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ABSTRACT

Hapsah, 2026, The Effect of Differentiated Learning through the Guidad Inquiry
Leaming Model on Problem-Solving Skills and Integrated Natural and Social
Sciences Leaming Outcomes of Fifth-Grade Students at SD MNegerl
Borongkaramasa, Gowa Regency, supervised by Nurlina and Agustan, 5.

This study aimed to determine the effect of diffarentiated learning through
the guided inquiry model on problem-solving skills and Integrated Matural and
Soclal Sclences  leamning outcomes of fifth-grade students at SD Neger
Borongkaramasa in Gowa Regency. This research was a quantitative study with a
quasi-experimental design using the nanequivalent control group design. The
population in this study included all fifth-grade students in Cluster 5 of Pallangga
Subdistrict, Gowa Regency, in the 2024/2025 academic year. The sample
consisted of fifth-grade students at SDN Borongkaramasa, selected through
random sampling. Dala collection techniques used in this study were tests and
documentation. The research was conducted by giving a pretest as a baseline
measurement before the treatment and a posttest at the and of the session 1o
measure the effects of the treatment. The data obtained were analyzed using
SPSS v.28 software, including normality tests, homogeneity tests, and
Independent Samples t-Test to test the hypotheses, The research results showed:
(1) There is an effect of differentiated learning through the guided inquiry model on
the problem-solving skills of fifth-grade students in Integrated Matural and Social
Sciences at SD Negeri Borongkaramasa, Pallangga District, Gowa Regency. (2)
There Is an effect of differentiated learning through the guided inguiry model on the
Integrated Natural and Social Sciences learning outcomes of the same students.
(3) Thus, it can be concluded that differsntiated learning through the guided inguiry

Social Sciences  leaming outcomes of fifth-grade students at SD Negen
Borongkaramasa, Gowa Regency.

Keywords: Differentiated Leamning, Guided Inquiry Leaming Modsl, Problem-
Soiving Skills, Integrated Natural and Social Sciences Learning
Outcomes
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ABSTRAK

Hapsah, 2025. Pengaruh pembelajaran berdiferensiasi melalui model
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan pemecahan
masalah dan hasil belajar IPAS siswa kelas V Gugus V Kec.
Pallangga Kab. Gowa, dibimbing oleh Pembimbing | Nurlina dan
Pembimbing Il Agustan, S.

Penelitian  ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pembelajaran berdiferensiasi melalui model inkuiri terbimbing terhadap
kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar IPAS siswa kelas V
Gugus V Kec. Pallangga diKab. Gowa. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian quasi eksperimental design
dengan bentuk desain nonequivalent control group design. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Gugus 5 Kecamatan
Pallangga Kabupaten Gowa tahun pelajaran 2024/2025. Sampel
penelitian adalah siswa kelas V Gugus V Kec. Pallangga dengan teknik
pengambilan sampel secara random sampling. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini yaitu teknik tes dan dokumentasi. Penelitian ini
dilakukan dengan memberikan pretest sebagai hasil awal sebelum
diberikan perlakuan dan diakhir pertemuan diberikan posttest sebagai
hasil dari pemberian perlakuan. Selanjutnya, data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan aplikasi SPSS v.28 dengan mencari hasil
dari uji normalitas, uji homogenitas dan uji Independent Sample t-Test
untuk menguji hipotesis. Hasil penelitian (1) Terdapat pengaruh
pembelajaran berdiferensiasi melalui model inkuiri terbimbing terhadap
kemampuan pemecahan masalah IPAS kelas V Gugus V Kec.
Pallangga Kab. Gowa. (2) Terdapat pengaruh pembelajaran pembelajaran
berdiferensiasi melalui model inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar
IPAS kelas V SD Negeri Borongkaramasa di Kec. Pallangga Kab. Gowa.
(3) Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran
berdiferensiasi melalui model inkuiri terbimbing terhadap kemampuan
pemecahan masalah dan hasil belajar IPAS siswa kelas V Gugus V Kec.
Pallangga di Kab. Gowa.

Kata kunci: Pembelajaran berdiferensiasi, model pembelajaran inkuiri
terbimbing, kemampuan pemecahan masalah dan Hasil Belajar IPAS.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan pilar utama bagi kemajuan sebuah bangsa.
Pendidikan menjadi unsur dasar dalam peningkatan sumber daya
manusia. Sumber daya manusia tumbuh dan berkembang sesuai dengan
kemampuan menalar dan pola pemikiran individu dari pengalaman sendiri.
Senada dengan undang-undang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1
tahun 2003 menyatakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara (Anggraini, et al., 2022).
Allah SWT Berfirman QS. Al-Kahfi ayat 66 :

OB A s O Sl Ll of ppalih L e 13

Artinya : Musa berkata kepada Khidhr, "Bolehkah aku mengikutimu
supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu
yang telah diajarkan kepadamu?”

Menurut Jojor dan Sihotang (2022) yang menjelaskan bahwa
kurikulum merdeka memfokuskan pentingnya keselarasan pembelajaran
dengan asesmen, terutama asesmen formatif, sebagai suatu siklus belajar.

Jika sebuah kurikulum dijadikan patokan dalam pelaksanaan pendidikan,



maka pelaksana pendidikan dari tingkat dasar hingga tingkat pendidikan
tinggi akan memiliki sebuah acuan yang menjadikan pelaksanaan
pendidikan menjadi lebih terarah.

Adapun kedudukan kurikulum dalam pendidikan adalah sebagai
konstruk yang dibangun untuk mentransfer apa yang sudah terjadi di
masa lalu kepada generasi berikutnya untuk dilestarikan, diteruskan, atau
dikembangkan, jawaban untuk menyelesaikan berbagai masalah sosial
yang berkenaan dengan pendidikan dan untuk membangun kehidupan
masa depan dimana masa lalu, masa sekarang, dan berbagai rencana
pengembangan serta pembangunan bangsa dijadikan dasar untuk
mengembangkan kehidupan masa depan, serta sebagai pedoman
penyelenggaran kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu (Susilowati, 2022). Allah SWT berfirman dalam Q.S An Najm: 39
yang berbunyi:

U5 ol G Y L s
Artinya:

"Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah
diusahakannya"

Siswa memiliki tingkat perkembangan kognitif yang berbeda.
Adanya perbedaan dari perkembangan positif dikarenakan setiap anak
memiliki unsur biologis dan genetik yang berbeda dengan individu lainnya,
serta faktor lingkungan pun turut andil dalam memberikan kontribusi pada

perkembangan kognitif anak (Rahmat, 2018). Guru perlu memahami



karakteristik siswa yang berbeda-beda. Perbedaan gaya belajar, minat,
dan bakat menuntut pendekatan pembelajaran yang fleksibel. Pendidik
berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
dengan menggunakan berbagai metode pembelajaran yang sesuai.
Prinsip-prinsip pembelajaran yang efektif ini juga berlaku dalam
pembelajaran IPAS. Meskipun pelajaran IPAS merupakan mata pelajaran
yang wajib, pembelajarannya seringkali masih bersifat konvensional dan
kurang memperhatikan perbedaan individu siswa. Selain itu, terdapat
penyebab rendahnya kualitas pendidikan antara lain adalah kegiatan
pembelajaran yang kurang responsif terhadap keragaman individu dan
lingkungan tempat peserta didik berada (Widiyani et al., 2024)

Setiap siswa memiliki karakteristik yang unik, yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti latar belakang keluarga, lingkungan sosial,
pengalaman hidup, gaya belajar, serta potensi dan bakat individu
(Sutalhis, 2023). Perbedaan ini mencakup aspek-aspek kognitif,
emosional, sosial, dan fisik, yang semuanya berkontribusi pada cara
mereka memahami materi pelajaran, berinteraksi dengan guru dan teman
sebaya, serta merespons terhadap metode pengajaran yang diterapkan.
Misalnya, ada siswa yang lebih cepat memahami konsep melalui
pembelajaran visual, sementara yang lain mungkin lebih efektif dengan
pendekatan auditori atau kinestetik. Selain itu, perbedaan dalam tingkat
motivasi, kepercayaan diri, dan kemampuan beradaptasi juga

memengaruhi kebutuhan belajar mereka (Anggraeni et al., 2024).



Penerapan pembelajaran yang sama untuk semua siswa tidak akan
efektif, hal tersebut mengabaikan perbedaan individualitas siswa, seperti
gaya belajar yang berbeda-beda, tingkat pemahaman yang beragam, dan
minat yang berbeda.

Pembelajaran berdiferensiasi mengakui bahwa setiap siswa unik,
dengan kecepatan belajar dan gaya belajar yang berbeda, sehingga
memerlukan perlakuan yang berbeda pula dalam pembelajaran. Gaya
belajar menjadi salah satu karakteristik siswa yang perlu diakomodasi
dalam penerapan kurikulum merdeka (Cahya et al., 2023).

Pembelajaran berdiferensiasi melibatkan tiga aspek utama, yaitu
konten, proses, dan produk (Wahyudi et al., 2023). Pada aspek konten,
guru menyediakan materi yang bervariasi sesuai dengan tingkat kesiapan
siswa. Pada aspek proses, guru menyesuaikan cara menyampaikan
materi, misalnya dengan memberikan tugas yang berbeda atau
memberikan pilihan aktivitas sesuai dengan gaya belajar siswa.
Sedangkan pada aspek produk, siswa diberikan kebebasan dalam
menunjukkan pemahaman mereka melalui berbagai bentuk penilaian, baik
itu tulisan, presentasi, proyek, atau metode lainnya yang sesuai dengan
potensi peserta didik. Dalam kurikulum merdeka, konsep ini mendukung
terciptanya lingkungan pembelajaran yang inklusif dan personal. setiap
siswa dipandang sebagai individu dengan potensi yang berbeda-beda,

dan pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk mengoptimalkan



potensi tersebut melalui pendekatan yang disesuaikan (Ngaisah et al.,
2023).

Perkembangan setiap individu yang berbeda, membuat guru harus
menyadari bahwa tiap anak didiknya memiliki perbedaan juga sehingga
kemampuan yang diharapkan pada setiap anak tentunya juga harus
berbeda, sehingga Pendidikan yang diberikan bisa dibuat dengan cara
bersifat perseorangan (Rahmat, 2018:). Perbedaan tingkat perkembangan
setiap siswa, menjadikan guru harus memahami bahwa setiap peserta
didik tidak bisa disamakan perlakuannya. Guru perlu untuk memahami
peserta didik bagaimana tipe gaya belajarnya, apa yang membuatnya
nyaman Kketika belajar sehingga bisa merancang pembelajaran yang
disesuaikan dengan hasil identifikasi siswa serta mengelompokkan siswa
dalam tingkat yang sama.

Sekolah Dasar pada Gugus 5 Kec. Pallangga Kab. Gowa telah
menerapkan kurikulum merdeka sejak tahun 2022 yang memberikan
fleksibilitas lebih bagi siswa dan guru dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di SD
Borongkaramasa Kec. Pallangga Kab. Gowa mengenai pembelajaran
diferensiasi pada mata pelajaran IPAS, masih terdapat beberapa masalah
pada berbagai aspek. Hasil capaian pembelajaran dari hasil belajar siswa
masih rendah di bawah KKM 75 dan hanya 30% siswa yang tuntas dari
hasil asesmen pembelajaran, salah satu penyebabnya Guru tidak

menerapkan model pembelajaran, selain itu Guru tidak mengetahui kondisi



awal siswa sebelum pembelajaran. Guru mengajar tanpa melihat keadaan
dan kondisi siswa di mana guru menyamakan keadaan dan kondisi siswa
secara merata tanpa diferensiasi. Hal ini dibuktikan dengan kurangnya
pemahaman guru tentang pembelajaran diferensiasi yaitu dengan aspek
konten, proses, dan produk. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada
mata pelajaran IPAS menjadi penting untuk memastikan bahwa setiap
siswa dapat mengembangkan potensi mereka secara optimal.
Pembelajaran diferensiasi ini diharapkan dapat mengatasi tantangan
dalam memenuhi kebutuhan individu siswa dalam pemecahan masalah.

Salah satu model pembelajaran yang menekankan pada
keterampilan proses sains, kemampuan berpikir, dan menekankan pada
penyelidikan secara ilmiah adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing
(guided inquiry) (Nasution, 2018). Maka dengan pembelajaran diferensiasi
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing akan membantu
siswa dalam memenuhi kebutuhan belajar dan membantu siswa dalam
proses pemecahan masalah.

Armanda, Agustan & Irwan. (2020) menjelaskan bahwa hasil belajar
dapat dilihat dari nilai yang diperoleh siswa setelah melakukan proses
pembelajaran yang telah diukur menggunakan alat tes. Setelah siswa
mempelajari setiap tujuan pembelajaran yang ingin di capai, maka dengan
menggunakan tes yang sesuai dengan CP dan TP, hasil belajar siswa

dapat di ukur apakah tercapai atau masih memerlukan penuntasan.



Kemdikbud menyampaikan secara resmi hasil PISA 2022 yang
diselenggarakan oleh OECD. Pada tanggal 06 Desember 2023 OECD
telah merilis hasil peringkat PISA tahun 2022 pada Negara yang telah ikut
berpartisipasi pada tes. Indonesia berada pada peringkat 56 dari 70
negara yang ikut serta. Skor kemampuan rata-rata siswa Indonesia pada
kemampuan sains dengan skor 383 dari skor rata-rata dunia 384 dan
bahkan menurun dari tahun 2018 vyaitu dengan skor 396. Walaupun
penurunan ini juga terjadi dengan negara lain dalam survei PISA 2022.
Namun bukan merupakan suatu capaian positif walaupun disebabkan oleh
pandemi covid-19. Salah satu permasalahan yang ditemukan dalam
pembelajaran IPAS adalah masih rendahnya kemampuan pemecahan
masalah dari peserta didik (Bialangi et al., 2023) Maka dari itu kemampuan
pemecahan masalah siswa di bidang IPAS perlu menjadi perhatian khusus
saat ini.

Kemampuan pemecahan masalah di mana kemampuan peserta
didik dalam menentukan apa yang harus dikerjakan pada suatu kondisi
tertentu dengan menggunakan informasi yang ada (Oktaviani, 2018).
Artinya, kemampuan tersebut merujuk pada peserta didik dalam
menentukan penyelesaian atau solusi dari suatu masalah. Kemampuan
pemecahan masalah penting untuk dilatihkan kepada peserta didik pada
jenjang sekolah dasar karena peserta didik akan mengetahui bagaimana
proses dalam memecahkan suatu masalah, tidak hanya langsung

menemukan jawaban dari masalah itu.



Proses dalam usaha pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan
siswa agar hasil belajar siswa dapat meningkat sesuai dengan usaha
yang dilakukannya. Hasil belajar siswa merupakan prestasi yang dicapai
siswa secara akademis melalui ujian dan tugas, keaktifan bertanya dan
menjawab pertanyaan yang mendukung perolehan hasil belajar tersebut.
(Dakhi, 2020).

Dari latar belakang yang telah dijelaskan, peneliti tertarik dengan
penelitian yang berjudul Pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap
kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar IPAS siswa kelas V
Gugus V Kec. Pallangga Kab. Gowa.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di rumuskan masalah dan
identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas, maka dirumuskan
masalah penelitian yaitu:

1. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran berdiferensiasi melalui
model inkuiri terbimbing terhadap kemampuan pemecahan
masalah IPAS Siswa kelas V  Gugus V  Kec.
Pallangga Kab. Gowa?

2. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran berdiferensiasi melalui
model inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas
V Gugus V Kec. Pallangga Kab. Gowa?

3. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran berdiferensiasi melalui

model inkuiri terbimbing terhadap kemampuan pemecahan



masalah dan hasil belajar IPAS siswa kelas V Gugus V Kec.

Pallangga di Kab. Gowa?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang inigin dicapai dalam proses

penelitian ini adalah:

1.

Untuk menganalisis pengaruh pembelajaran berdiferensiasi
melalui model inkuiri terbimbing terhadap kemampuan pemecahan
masalah IPAS siswa kelas V  Gugus V  Kec.
Pallangga Kab. Gowa.

Untuk menganalisis pengaruh pembelajaran berdiferensiasi
melalui model inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar IPAS siswa
kelas V Gugus V Kec. Pallangga Kab. Gowa.

Untuk menganalisis pengaruh pembelajaran berdiferensiasi
melalui model inkuiri terbimbing terhadap kemampuan pemecahan
masalah dan hasil belajar IPAS siswa kelas V Gugus V Kec.

Pallangga di Kab. Gowa.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari peneltian ini sebagai

berikut:

1.

Bagi peneliti
Penelitian ini dapat menemukan solusi dan langkah yang tepat
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan hasil

belajar IPAS siswa kelas V Gugus V Kec. Pallangga Kab. Gowa.
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Bagi guru

Penelitian ini dapat dijadikan sarana pengembangan dan
perbaikan pembelajaran di kelas, khususnya dalam pelaksanaan
mata pelajaran IPAS dalam kurikulm merdeka siswa kelas V

Gugus V Kec. Pallangga di Kab. Gowa.

Bagi siswa

Memudahkan siswa dalam menambah pengetahuan baru melalui
pembelajaran diferensiasi melalui model inkuiri terbimbing serta
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar

IPAS siswa kelas V Gugus V Kec. Pallangga Kab. Gowa.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Berdiferensiasi
1.1 Pengertian Pembelajaran Berdiferensiasi

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang memberi
keleluasaan dan mampu mengakomodir kebutuhan peserta didik untuk
meningkatkan potensi dirinya sesuai dengan kesiapan belajar, minat, dan
profil belajar peserta didik yang berbeda-beda, Diferensiasi adalah proses
belajar mengajar dimana siswa mempelajari materi pelajaran berdasarkan
kemampuannya, apa yang mereka sukai, dan kebutuhan individu
mereka sehingga mereka tidak frustrasi dan merasa gagal selama
proses pembelajaran (Wahyuningsari et al., 2022).

Menurut Tomlinson dalam Swandewi, (2021) pembelajaran
berdiferensiasi adalah usaha untuk menyesuaikan proses pembelajaran di
kelas untuk memenuhi kebutuhan belajar individu setiap siswa.
Pembelajaran berdiferensiasi (differentiated instruction) merupakan proses
atau filosofi untuk pengajaran efektif dengan memberikan beragam cara
untuk memahami informasi baru untuk semua siswa dalam komunitas
ruang kelasnya yang beraneka ragam, termasuk cara untuk mendapatkan
konten, mengolah, membangun atau menalar gagasan, mengembangkan
produk pembelajaran, dan ukuran penilaian sehingga semua siswa di

dalam suatu ruang kelas yang memiliki latar belakang kemampuan

11
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beragam bisa belajar dengan efektif. Melalui pembelajaran berdiferensiasi,
siswa tidak hanya akan dapat memaksimalkan potensi mereka, tetapi juga
siswa akan dapat belajar tentang berbagai nilai-nilai kehidupan yang
penting. Nilai-nilai tentang indahnya perbedaan, menghargai, makna baru
dari kesuksesan, kekuatan diri, kesempatan yang setara, kemerdekaan
belajar, dan berbagai nilai penting lainnya yang akan berkontribusi
terhadap perkembangan diri mereka secara lebih holistik/utuh.
Pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah satu pembelajaran
yang dapat menjadi alternatif dalam menyampaikan materi secara
menarik. Pembelajaran berdiferensiasi sebagai usaha penyesuaian di
dalam kelas untuk memenuhi kebutuhan belajar setiap peserta didik
(Sulistyosari et al., 2022). Dalam pembelajaran berdiferensiasi, pendidik
mengidentifikasi perbedaan individu di antara siswa, seperti tingkat
kemampuan, minat, gaya belajar, dan latar belakang, lalu menyesuaikan
strategi pengajaran agar sesuai dengan variasi tersebut (Sarnoto, 2024).
Contohnya, siswa yang lebih cepat memahami materi dapat diberikan
tugas yang lebih menantang untuk mempertahankan minat mereka,
sementara siswa yang membutuhkan lebih banyak waktu dan dukungan
dapat menerima bimbingan tambahan dan materi yang disederhanakan.
Selain itu, pendidik dapat menyediakan berbagai metode pembelajaran,
seperti  pembelajaran  visual, auditori, dan kinestetik, untuk

mengakomodasi gaya belajar yang berbeda.
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Dengan penyesuaian yang dilakukan oleh guru, pembelajaran
berdiferensiasi memastikan bahwa setiap peserta didik mendapatkan
kesempatan yang adil untuk berkembang dan mencapai potensi
maksimalnya, menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan efektif
(Khasanah et al., 2023). Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan
pengajaran yang menyesuaikan metode, konten, dan proses
pembelajaran dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan siswa secara
individual. Tujuannya adalah untuk memberikan pengalaman belajar yang
relevan dan bermakna bagi setiap siswa, sehingga mereka dapat
mencapai potensi maksimal. Dalam pembelajaran ini, guru memodifikasi
strategi pengajaran, menyediakan berbagai sumber belajar, dan mengatur
aktivitas sesuai dengan perbedaan kebutuhan siswa. Dengan demikian,
pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan setiap siswa untuk belajar
dengan cara yang paling sesuai dengan gaya dan kecepatan mereka,
sehingga meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan.

Adapun langkah-langkah pembelajaran berdiferensiasi menurut
Anwar, Mahrus & Sukino (2023) yaitu:

1) Memetakan belajar

2) Merancang pembelajaran sesuai dengan hasil pemetaan yang telah
dibuat

3) Mengevaluasi serta merefleksikan pembelajaran yang sudah

berlangsung
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Ada 3 bagian dalam implementasi pembelajaran berdiferensiasi
menurut Anwar, Mahrus & Sukino (2023) yakni: Berdiferensiasi dalam isi,
berdiferensiasi dalam proses, dan Berdiferensiasi dalam produk.
Selanjutnya sintaks pembelajaran diferensiasi menurut Atmojo et al.
(2024) yakni sebagai berikut:

Tabel 2.1 Sintaks Pembelajaran Diferensiasi

Tahapan

Aktivitas

Identifikasi Kebutuhan
Belajar

Guru menilai dan memahami profil belajar
setiap siswa, termasuk kekuatan, kelemahan,
minat, dan gaya belajar siswa

Penyesuaian Materi

Guru  menganalisis  kebutuhan
menyesuaikan materi pembelajaran

siswa,

Pemilihan Metode

Guru memilih metode yang sesuai dengan

Pembelajaran kebutuhan siswa, seperti diskusi, proyek,
eksperimen, atau aktivitas praktis
Sumber Belajar yang Guru menyiapkan sumber belajar yang

Beragam

bervarisasi seperti buku, artikel, video, dan
konten digital, membantu siswa dengan gaya
belajar berbeda

Pilihan dalam Penilaian

Guru memberikan  kesempatan  siswa
bereksplorasi dalam penilaian baik tugas
tertulis, presentasi atau proyek

Kolaborasi dan Diskusi

Guru memberikan tugas dengan aktivitas
kelompok dan proyek kelompok untuk belajar
bersama

Dukungan Tambahan

Guru memberikan bantuan kepada siswa
yang memerlukan bimbingan khusus atau
tugas tambahan

Evaluasi dan
Penyesuaian

Guru mengevaluasi hasil untuk menentukan
efektivitas pendekatan yang digunakan dan
membuat penyesuaian jika diperlukan

1.2 Aspek-Aspek Pembelajaran Berdiferensiasi

Adapun beberapa aspek yang di miliki pembelajaran berdiferensiasi

yakni sebagai berikut:




1)

2)

3)
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Konten/Isi

Konten atau isi pembelajaran mengacu pada apa yang diajarkan
kepada siswa. Dalam pembelajaran berdiferensiasi, guru dapat
menyesuaikan bahan ajar agar sesuai dengan tingkat pemahaman
dan minat setiap siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan
teks, video, atau sumber belajar lainnya yang bervariasi sesuai
dengan kebutuhan individu.

Proses

Merujuk pada bagaimana siswa mempelajari materi. Proses
pembelajaran dapat diubah untuk memenuhi berbagai gaya belajar
siswa. Misalnya, beberapa siswa mungkin lebih efektif belajar melalui
diskusi kelompok, sementara yang lain mungkin lebih baik dengan
pembelajaran mandiri atau aktivitas praktis. Dengan mengubah cara
penyampaian materi, guru dapat memastikan bahwa semua siswa
dapat memahami materi dengan cara yang paling efektif bagi mereka.
Produk

Aspek produk melibatkan bagaimana siswa menunjukkan apa yang
telah mereka pelajari. Dalam pembelajaran berdiferensiasi, siswa
dapat diberikan pilihan untuk menunjukkan pemahaman mereka
melalui berbagai bentuk, seperti proyek, presentasi, esai, atau tes. Hal
ini memungkinkan siswa untuk menunjukkan pemahaman mereka

dengan cara yang paling cocok untuk mereka.
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4) Lingkungan belajar
Lingkungan belajar mencakup suasana dan kondisi fisik serta
emosional di mana pembelajaran terjadi. Guru dapat menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung dengan mengatur ruang kelas
agar nyaman dan kondusif untuk belajar, serta menciptakan suasana
yang menghargai dan mendorong setiap siswa. Lingkungan belajar
yang positif dapat membantu siswa merasa lebih nyaman dan
termotivasi untuk belajar.
1.3 Kelebihan dan Tantangan Pembelajaran Berdiferensiasi
Menurut Suprayogi et al.,, (2022) ada beberapa kelebihan dan
tantangan dalam menjalankan pembelajaran diferensiasi ini, yaitu:
1) Kelebihan-Kelebihan

a) Memenuhi kebutuhan belajar siswa.

b) Mengoptimalkan kualitas pembelajaran bagi siswa.

c) Jika pembelajaran yang diterima siswa sesuai dengan
kebutuhannya, mereka akan mampu mendapatkan pengetahuan
secara optimal. Siswa akan mendapatkan kualitas belajar yang
baik jika pengajarnya memahami kebutuhan belajar mereka dan
mampu membimbing mereka dalam membuat pilihan terkait
pembelajaran.

d) Meningkatkan motivasi belajar siswa.

e) Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran berdiferensiasi

adalah berpusat pada siswa. Pendekatan ini memungkinkan siswa



2)

f)

g)

h)

)
K)
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untuk membangun pengetahuannya sendiri daripada diajarkan
secara langsung oleh pengajar.

Siswa menjadi lebih terlibat dan fokus selama di kelas.

Jika strategi pengajaran tidak sesuai dengan kebutuhan siswa,
mereka dapat kehilangan fokus. Sebaliknya, siswa akan lebih
termotivasi dan terlibat di kelas apabila tugas dan aktivitas yang
dilakukan sesuai dengan pilihan mereka sendiri.

Siswa dapat mengaitkan pelajaran dengan kehidupan sehari-hari.
Siswa dapat menghubungkan pelajaran dengan nilai-nilai yang
mereka miliki jika pembelajaran didasarkan pada minat mereka.
Siswa dapat mengembangkan keterampilan manajemen diri.

Meningkatkan prestasi siswa.

Tantangan

a)

b)

Persiapan yang memakan banyak waktu Guru harus berurusan
dengan berbagai macam alat pembelajaran dan juga banyak
perangkat evaluasi.

Keterbatasan waktu di kelas Terdapat berbagai aktivitas yang
harus dilakukan, dan pengajar harus mampu mendampingi serta
menangani semua siswa di kelas.

Guru perlu memiliki keterampilan manajemen yang baik.
Keterbatasan bahan ajar.

Kurangnya pelatihan bagi pengajar dalam menggunakan metode

pembelajaran berdiferensiasi.



18

1.4 Persepsi Guru terhadap Pembelajaran Berdiferensiasi

Dalam pembelajaran berdiferensiasi, guru menunjukkan kesadaran
mereka akan pentingnya menciptakan lingkungan pendidikan yang
mendukung perkembangan anak secara holistik dan seimbang. Materi
yang dirancang dengan mempertimbangkan  diferensiasi  ini
memungkinkan anak-anak untuk tumbuh tidak hanya dari sisi intelektual,
tetapi juga secara emosional, sosial, dan moral. Dengan demikian,
implementasi Kurikulum Merdeka yang berbasis pada profil Pancasila
dapat menjadi fondasi yang kokoh bagi pembangunan karakter generasi
muda yang berintegritas dan berwawasan luas.

Guru pendidikan dasar menganggap pembelajaran diferensiasi
profil Pancasila dalam Kurikulum Merdeka sebagai langkah penting untuk
memahami secara mendalam nilai-nilai yang terkait dengan penciptaan
lingkungan belajar yang berkualitas. Menurut mereka, materi ini tidak
hanya esensial untuk memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga
untuk memastikan bahwa lingkungan pendidikan yang dihasilkan mampu
mendukung perkembangan anak secara holistik dan seimbang
(Karimaliana et al., 2023). Pembelajaran ini sebagai upaya strategis untuk
memastikan bahwa nilai-nilai Pancasila diinternalisasikan dengan baik
dalam diri anak-anak sejak dini. Melalui pendekatan yang beragam dan
adaptif, anak-anak dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang nilai-nilai kebangsaan, yang pada gilirannya akan membentuk

karakter mereka dalam lingkungan belajar yang sehat dan inklusif.
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Persepsi guru tentang pembelajaran berdiferensiasi terbentuk
melalui adaptasi terhadap informasi yang diperoleh dari rekan sejawat,
media sosial, pelatihan, dan seminar. Mereka telah mulai menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi di kelas, meskipun implementasinya belum
optimal. Beberapa kendala yang dihadapi antara lain terkait dengan
materi, metode, waktu, manajemen kelas, dan penggunaan media (Azizah
et al., 2023). Terdapat beberapa faktor yang menghambat guru dalam
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi menurut Yuni yati et al., (2023)
yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup latar
belakang pendidikan guru dan praktik mengajar di kelas, sedangkan faktor
eksternal meliputi ketersediaan sarana dan prasarana, serta keterbatasan
waktu.

1.5 Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka

Salah satu strategi pembelajaran yang disarankan dalam
kurikulum merdeka adalah pembelajaran berdiferensiasi, yaitu
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan
peserta didik secara individual (Marzoan, 2023). Pendidik dalam konteks
ini mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, minat, dan gaya belajar unik
dari setiap peserta didik. Dengan informasi ini, mereka merancang
kegiatan pembelajaran, materi, dan metode pengajaran yang sesuai,
memastikan bahwa setiap siswa dapat belajar dengan cara yang paling
efektif bagi mereka. Sejalan dengan Sarnoto (2024), bahwa penerapan

model pembelajaran terdiferensiasi dalam kurikulum belajar mandiri
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memperhatikan prinsip individualitas, capaian belajar komprehensif,
motivasi, konteks atau latar belakang siswa, minat dan kebutuhan siswa,
normalisasi, penilaian, dan integrasi.

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka
bermain dan belajar dilakukan bukan tanpa alasan. Pemerintah
menginginkan agar setiap institusi pendidikan di Indonesia menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan, di mana kebahagiaan tersebut
dirasakan oleh para pendidik, siswa, serta wali siswa atau orang tua
(Nafisa & Fitri, 2023). Dalam merdeka belajar, pendidik didorong untuk
menerapkan metode pengajaran yang lebih kreatif dan inovatif, serta
mengurangi tekanan pada siswa dari segi beban tugas. Dengan demikian,
lingkungan belajar menjadi lebih mendukung perkembangan siswa, baik
secara akademis maupun emosional.

Makna merdeka dalam konsep merdeka belajar mengindikasikan
kebebasan, kemampuan, dan keberdayaan untuk mencapai kebahagiaan.
Kebahagiaan dan keselamatan ini tidak hanya dirasakan oleh individu,
tetapi juga secara kolektif. Inilah visi pendidikan Indonesia yang telah lama
dirumuskan dan dihidupkan kembali melalui semangat merdeka belajar.
Proses pembelajaran yang berlandaskan visi tersebut disebut sebagai
pembelajaran berdiferensiasi (Santika & Khoiriyah, 2023). Dalam konteks
ini, pembelajaran berdiferensiasi menjadi alat penting untuk mewujudkan
visi tersebut, karena memungkinkan guru menyesuaikan pendekatan

pengajaran sesuai dengan karakteristik unik setiap siswa.
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Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka
sangat penting karena memberikan ruang bagi setiap siswa untuk
berkembang sesuai dengan potensi, minat, dan kebutuhannya.
Pendekatan ini mengakui bahwa setiap siswa memiliki perbedaan dalam
gaya belajar, kemampuan, dan minat, sehingga tidak semua siswa dapat
dilayani dengan strategi pembelajaran yang seragam (Setyo et al., 2023).
Dengan pembelajaran berdiferensiasi, guru dapat merancang aktivitas
yang bervariasi untuk memenuhi kebutuhan individu siswa, seperti
memberikan tugas yang sesuai dengan tingkat kemampuan, menawarkan
variasi cara siswa menunjukkan pemahaman mereka, dan mengadaptasi
metode pengajaran agar lebih relevan bagi tiap siswa. Hal ini
memungkinkan siswa untuk belajar secara optimal dan mengurangi
kesenjangan dalam proses pembelajaran.

Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi membantu menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan adil. Siswa yang memiliki kebutuhan
khusus atau gaya belajar yang berbeda tidak lagi merasa tertinggal,
karena mereka diberikan pendekatan yang tepat sesuai dengan
kebutuhan mereka. Dalam kurikulum merdeka, penerapan pembelajaran
berdiferensiasi juga mendorong pengembangan diri dan kemampuan pikir
siswa dalam pemecahan masalah, yang sangat dibutuhkan dalam
menghadapi tantangan masa depan. Dengan strategi ini, guru dapat

memfasilitasi pengembangan potensi unik setiap siswa, sehingga semua
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peserta didik memiliki kesempatan yang sama untuk sukses dan
berkontribusi di masyarakat.
2. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Model pembelajaran inkuiri terbimbing mampu mengembangkan
keterampilan proses sains siswa baik pada berkemampuan akademik
tinggi, sedang, dan rendah serta dapat melibatkan keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran. Model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided
inquiry) adalah suatu model pengajaran yang menekankan pada proses
penemuan konsep dan hubungan antar konsep dimana siswa merancang
sendiri prosedur percobaan sehingga peran siswa lebih dominan,
sedangkan guru membimbing siswa kearah yang tepat/benar. Model
inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena siswa
menemukan sendiri konsep-konsep pembelajaran melalui pengalaman
langsung.

Model pembelajaran merupakan model pembelajaran yang
digunakan oleh guru dalam pembelajaran siswa pada mata pembelajaran
tertentu. Penggunaan berbagai model pembelajaran harus disesuaikan
dengan karakteristik mata pelajaran materi pokok yang harus dibelajarkan
oleh guru (Harefa, 2020). Model inkuiri terbimbing merupakan pendekatan
instruksional, memberikan kerangka kerja, perencanaan dan implementasi
berpikir dengan mengembangkan keahlian peserta didik dan mengakses
sumber informasi secara efektif untuk membangun pengetahuan. Model

ini terencana secara seksama, benar-benar terkontrol yang bersifat
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instruksional dan guru memandu peserta didik melalui materi yang
mendalam.

Adapun langkah-langkah dalam inkuiri terbimbing menurut
(Sanjaya, 2013) yaitu meliputi: (1) orientasi, (2) merumuskan masalah, (3)
merumuskan hipotesis, (4) mengumpulkan data, (5) menguji hipotesis,
dan (6) merumuskan kesimpulan.

Model pembelajaran Inkuiri terbimbing menurut (Anam, 2015: 16)

memiliki kelebihan antara lain:

(1) Siswa akan memahami konsep-konsep dasar dan ide-ide lebih baik.

(2) Membantu dalam menggunakan daya ingat dan transfer pada situasi-

situasi proses belajar yang baru.

(3) Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri.

Tabel 2.2 Sintaks Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Tahapan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Orientasi Guru memperkenalkan | Siswa mulai tertarik dan
topik pembelajaran dan | bertanya-tanya tentang
memicu rasa ingin tahu | topik yang dibahas.
siswa dengan mengajukan
pertanyaan, menampilkan
fenomena menarik, atau
memberikan studi kasus.
Merumuskan Guru membimbing siswa | Siswa mengajukan
Pertanyaan/ untuk merumuskan | pertanyaan atau membuat
hipotesis pertanyaan atau hipotesis | dugaan sementara
yang akan diinvestigasi. | (hipotesis) berdasarkan
Pertanyaan ini bisa | pengetahuan awal
berasal dari siswa atau | mereka.
dirancang bersama.
Mengumpulkan | Guru menyediakan | Siswa melakukan
data sumber daya (buku, alat | eksperimen, observasi,
eksperimen, akses | atau  penelitian  untuk
internet) dan membimbing | mengumpulkan data yang
siswa dalam proses | relevan dengan
pengumpulan data. pertanyaan atau hipotesis
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mereka.

Menguji/ Guru membimbing siswa | Siswa mengolah data
Menganalisis dalam menganalisis data, | yang telah dikumpulkan,
dan mengidentifikasi pola | lalu menganalisisnya

Menarik Guru membimbing siswa | Siswa mengolah data
Kesimpulan menarik kesimpulan hasil | yang telah dikumpulkan
analisa dan menarik kesimpulan
berdasarkan temuan

mereka

3. Pembelajaran Diferensiasi Melalui Model pembelajaran Inkuiri
terbimbing

Pembelajaran diferensiasi dengan model inkuiri terbimbing
melibatkan beberapa tahapan yang disesuaikan dengan kebutuhan
belajar siswa dan menggunakan pendekatan inkuiri terbimbing. Secara
umum, sintaks ini mencakup orientasi masalah, perumusan masalah,
perumusan hipotesis, pengumpulan data, pengujian hipotesis, dan
penyimpulan. Pembelajaran  berdiferensiasi menekankan pada
penyesuaian pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan belajar siswa,
baik berdiferensiasi dalam isi, berdiferensiasi dalam proses, dan
berdiferensiasi dalam produk pembelajaran (Anwar, Mahrus & Sukino,
2023).

Seperti yang telah disebutkan di atas, bahwa pembelajaran
berdiferensiasi merupakan pendekatan dalam proses pengajaran di mana
guru memenuhi perbedaan karakter peserta didik dalam gaya belajar,
minat, keterampilan, dan kebutuhan belajarnya. Pendekatan ini bertujuan
untuk memastikan bahwa setiap peserta didik mendapat pengalaman

belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan potensinya (Andjani, 2022).
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Berdasarkan sintaks pembelajaran diferensiasi dan model inkuiri

terbimbing yang telah dijelaskan, adapun sintaks pembelajaran

diferensiasi melalui model pembelajaran Inkuiri terbimbing yang telah di

kolaborasikan sebagai berikut:

1.

Tahap identifikasi Kebutuhan Belajar siswa

Pada tahap ini, Guru melakukan asesmen awal untuk memahami
kesiapan belajar, minat, dan gaya belajar siswa melalui berbagai
metode seperti tes diagnostik, observasi, dan wawancara. Hasil
asesmen selanjutnya digunakan untuk memetakan kebutuhan belajar
siswa secara individual.

Tahap Orientasi (Konten)

Berdasarkan pemetaan kebutuhan belajar siswa, selanjutnya Guru
memperkenalkan berbagai topik pembelajaran agar memicu rasa ingin
tahu siswa sesuai kebutuhan konten belajar siswa. Pemberian
stimulus kepada siswa agar semangat belajar, dengan memberikan
skema pertanyaan mengaitkan materi lalu dan materi yang akan
dipelajari.

Tahap merumuskan masalah

Tahap ini, Guru mengarahkan siswa mulai mengidentifikasi dan
merumuskan masalah yang akan diselidik. Guru membimbing siswa
mencari masalah berdasarkan penjelasan konten materi yang

disampaikan oleh guru.
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4. Tahap merumuskan hipotesis
Siswa, dengan bimbingan guru, membuat dugaan sementara atau
hipotesis tentang solusi dari masalah yang dirumuskan
Guru membimbing siswa untuk merumuskan hipotesis berdasarkan
rumusan masalah

5. Tahap mengumpulkan data (Proses)
Guru membimbing siswa melakukan penyelidikan atau eksperimen
untuk mengumpulkan data yang relevan dengan masalah dan
hipotesis dari konten mati yang diberikan.

6. Tahap menguiji analisis (Produk)
Guru mengarahkan siswa menganalisis data yang telah dikumpulkan
untuk menguji hipotesis dengan siswa mencari lebih dalam materi
yang diberikan oleh Guru.

7. Tahap menyimpulkan
Guru membimbing siswa menarik kesimpulan berdasarkan analisis
data dan mengaitkannya dengan hipotesis awal. Guru meminta siswa
menyimpulkan pelajaran. Kemudian guru melakukan feed back materi
dan mengapresiasi siswa terhadap pelajaran yang telah dilaksanakan

Dengan menerapkan sintaks inkuiri terbimbing dalam pembelajaran
berdiferensiasi, guru dapat menciptakan pembelajaran yang lebih efektif
dan menyenangkan bagi semua siswa, sesuai dengan kebutuhan belajar

masing-masing.
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4. Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu
kemampuan yang sangat penting karena kemampuan tersebut dapat
membantu menyelesaikan masalah |PA pada peserta didik dengan
memperhatikan tiap proses pengerjaannya (Ningrumet al., 2020).
Kecerdasan seorang peserta didik dapat dilihat melalui keterampilannya
dalam menyelesaikan suatu masalah, seperti mencari solusi dan
menuntaskan persoalan—persoalan dalam kehidupan sehari-hari secara
tepat, cermat, dan selaras sesuai dengan keadaan dan kondisi dari
masalah tersebut (Tyaset al., 2022).

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan peserta
didik dalam menentukan apa yang harus dikerjakan pada suatu kondisi
tertentu dengan menggunakan informasi yang ada (Oktaviani, 2018:9).
Artinya, kemampuan tersebut merujuk pada peserta didik dalam
menentukan penyelesaian atau solusi dari suatu masalah. Kemampuan
pemecahan masalah penting untuk diajarkan kepada peserta didik pada
jenjang sekolah dasar karena peserta didik akan mengetahui bagaimana
proses dalam memecahkan suatu masalah, tidak hanya langsung
menemukan jawaban dari masalah itu. Peserta didik yang terbiasa
dihadapkan pada masalah, akan cepat tanggap dan kreatif untuk
berusaha memecahkannya, terutama masalah yang berkaitan dengan hal-

hal yang ada di sekitar.
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Proses pemecahan masalah mencakup pengumpulan data dan
informasi yang diperlukan untuk memecahkan suatu masalah,
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi tindakan, menggunakan jejaring
sosial, serta bertukar pengetahuan dan informasi dengan orang lain
melalui komunikasi (Lee & Lee, 2020).

4.1 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Proses memecahkan masalah membutuhkan kemampuan
pengorganisasian strategi. Kemampuan pengorganisasian strategi mampu
membuat siswa berpikir secara logis, kreatif dan kritis dalam menghadapi
kehidupan di sekitarnya. Kemampuan pemecahan masalah memunculkan
budaya berpikir pada jiwa siswa karena mereka dituntut untuk berpikir
kritis dan analitis Afcariono (Permata, Sunarno & Harlita, 2021). Indikator
kemampuan pemecahan masalah oleh Fatmala et al., (2016) dapat di lihat
berikut ini:

Tabel 2.3 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan Pemecahan

Masalah Indikator

Mengidentifikasi masalah e« Menyebutkan fakta terkait masalah
e Menentukan konsep atau kategori
e Mencari informasi/data yang sesuai
dengan permasalahan
e Menentukan tempat, waktu, dan pelaku
dalam permasalahan yang disajikan

Memeriksa masalah e Mengidentifikasi penyebab utama
masalah.
e Memeriksa hubungan timbal balik yang
terdapat dalam permasalahan
e Memeriksa seberapa parah
permasalahan yang dihadapi
e Memeriksa solusi yang pernah dilakukan

Merencanakan solusi e Mengembangkan rencana untuk
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menyelesaikan permasalahan

e Memetakan masalah dan solusi

e Memilih teori yang digunakan
untukmemecahkan masalah

Merencanakan rencana
yang telah dibuat

e Membuat daftar permasalahan yang
akan diselesaikan

e Mengurutkan langkah-langkan  untuk
menyelesaikan permasalahan

e Menentukan pihak yang terlibat dalam
proses penyelesaian masalah

Mengevaluasi

e Memeriksa kembalisolusi yang telah
dibuat

e Membuat dugaan mengenai solusi yang
dibuat

e Memperkirakan hasil dari  proses
pemecahan masalah

e Memilih media yang tepat untuk
mengkomunikasikan hasil pemecahan
masalah.

Indikator pemecahan masalah menurut PISA (OECD, 2013) yaitu

sebagai berikut:

Indikator

Keterangan

Mengeksplorasi dan
memahami

Subjek mengeksplorasi informasi-informasi
mengenai permasalahan yang dihadapi
lalu memahami informasi yang didapat
untuk di intepretasikan dalam
permasalahan yang dihadapi.

Merepresentasi dan
menformulasi

Subjek  memilih, mengelolah, hingga
akhirnya  dapat  dilakukan  dengan
menampilkan informasi yang diperoleh dari
permasalahan dalam bentuk grafik,
symbol, diagram, tabel, atau kata-kata.
Hasil dari merepresentasi ini kemudian
formulasi untuk dijadikan sebuah dugaan
awal atau jawaban sementara yang sering
disebut hipotesis.

Merencanakan dan
melaksanakan

Subjek mampu merancang hasil
pemecahan masalah bertujuan untuk
mengembangan sebuah rencana yang
sebelumnya telah  ditetapkan yang
kemudian dilaksankan sesuai dengan
perencaan yang telah dibuat
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Memantau dan Subjek dalam memcahkan masalah yang
merefleksi dihadapi perlu mengawasi atau memantau
setiap langkah yang telah direncanakan
dan dilakukan. Setelah memantau hingga
selesai, maka hasil dari pemecahan
masalah perlu merefleksikan kualitas
keberhasilan dari hasil proses pemecahan
masalah yang telah dilaksanakan.

(OECD, 2013)

Berdasarkan beberapa indikator pemecahan masalah yang telah
dijelaskan. Maka Indikator kemampuan pemecahan masalah yang dapat
dijadikan pegangan yaitu: mengidentifikasi masalah, memeriksa masalah,

merencanakan solusi, melaksanakan dan mengevaluasi.

5. Hasil Belajar

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Menurut Susanto (2014: 185) pembelajaran merupakan
komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai
pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik.
Sedangkan menurut Armanda, (2020: 28) menjelaskan bahwa hasil
belajar dapat dilihat dari nilai yang diperoleh siswa setelah melakukan
proses pembelajaran yang diukur menggunakan alat tes. Maka dapat
diartikan bahwa hasil belajar merupakan perolehan siswa setelah melalui

kegiatan pembelajaran di kelas yang di ukur dengan tes.
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Hasil belajar menurut Bloom mengklasifikasikan hasil belajar ke
dalam tiga ranah vyaitu: (1) hasil belajar ranah kognitif, meliputi
penguasaan konsep, ide, pengetahuan faktual, dan berkenaan dengan
keterampilan-keterampilan intelektual. (2) hasil belajar ranah afektif,
berkaitan dengan sikap dan nilai-nilai, perasaan dan emosi, karakter,
falsafah pribadi, konsep diri, tingkat penerimaan atau penolakan terhadap
sesuatu, dan kesalahan mental yang melekat dan membentuk kepribadian
seseorang. (3) hasil belajar ranah psikomotor, berkenaan dengna hasil
belajar yang diekspresikan dalam bentuk keterampilan menyelesaikan
tugas-tugas manual dan gerakan fisik atau kemampuan melakukan
sesuatu. Hasil belajar ranah ini juga mencakup aspek sosial seperti
keterampilan mengoperasikan alat-alat dan keterampilan berkomunikasi.
Jufri (2017) hasil belajar yang dikemukakan diatas tidaklah berdiri sendiri-
sendiri, tetapi selalu berhubungan satu sama lain, bahkan ada dalam
kebersamaan. Apabila siswa mengalami perubahasan tingkah laku kognisi
dan keterampilannya, maka dalam kadar tertentu akan mengalami pula
perubahan pada sikap dan perilakunya. Dari pendapat tersebut, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perwujudan kemampuan akibat
perubahan perilaku yang dilakukan oleh usaha pendidik setelah belajar
IPA dengan kemampuan menyangkut domain kognitif.

1) Ranah Kognitif
Menurut Ulfah & Arifudin (2021). Kognitif merupakan semua

aktivitas mental seseorang yang berhubungan dengan proses belajar
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mengajar sehingga mampu mempertimbangkan serta memahami sebuah
peristiwa. Oleh karena itu, faktor kognitif mempunyai peranan penting bagi
keberhasilan belajar, karena sebagian besar aktivitas dalam belajar selalu
berhubungan dengan mengingat dan berpikir. Dengan demikian, kognitif
sangat berkaitan dengan tingkat kecerdasan seseorang.

Berikut penjelasan terkait dengan indikator hasil belajar pada ranah
kognitif menurut Bloom yaitu:

Tabel 2.4 Ranah Kognitif

Tingkat
Kognitif

Proses
Kognitif

Defenisi

Ket.

C1l

Mengingat

Mengambil
pengetahuan yang
relevan dari ingatan

Lots

C2

Memahami

Membangun arti dari
proses pembelajaran
termasuk komunikasi
lisan, tertulis, dan
gambar.

Lots

C3

Menerapkan/
Mengaplikasikan

Melakukan atau
menggunakan prosedur
dalam situasi yang
tidak biasa

Lots

C4

Menganalisis

Memecahkan materi ke
dalam bagian-
bagiannya terhubung
bagian dan struktur
atau tujuan
keseluruhan

Hots

C5

Menilai/
Mengevaluasi

Membuat pertimbangan
berdasarkan kriteria
atau standar

Hots

C6

Mengkreasi/
mencipta

Menempatkan unsur-
unsur secara bersama-
sama untuk
membentuk
keseluruhan secara
koheren atau
fungsional,

Hots
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2) Ranah Afektif

Afektif adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan sikap, watak,
perilaku, emosi, minat, serta nilai yang terdapat pada diri individu. Afektif
juga dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang yang berkaitan erat
dengan berbagai emosi atau perasaan di dalam dirinya. Misalnya,
penghargaan, perasaan, minat, semangat, nilai, sikap terhadap suatu
kondisi, dan lain sebagainya. Krathwohl et al., (1964) menyatakan bahwa
domain afektif merupakan domain yang meliputi rasa, nilai, apresiasi,
antusiasme, motivasi, dan sikap. Krathwohl et al. menyampaikan tentang

Level Domain Afektif sebagai berikut (Nafiati, 2021):

Internalisasi Nilai

Pengorganisasian

Menghargai

Menanggapi Fenomena

Menerima Fenomena

Gambar 2.1 Level Domain Afektif

3) Ranah Psikomitorik
Menurut (Nadeak, 2020) bahwa keterampilan itu sendiri
menunjukkan tingkat keahlian seseorang dalam suatu tugas atau

sekumpulan tugas tertentu.
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Psikomotor adalah aspek yang sangat berkaitan dengan
keterampilan (skill) setelah seseorang menerima pengalaman belajar
tertentu. Psikomotor merupakan aspek yang lebih menekankan pada
keterampilan motorik seseorang (Nafiati, 2021).

Domain psikomotorik tercetus oleh pemikiran Simpson (1966) yang
menyatakan bahwa kemampuan psikomotorik berkaitan fisik, koordinasi,
dan penggunaan bidang keterampilan motorik yang harus dilatih secara
terus menerus dan diukur dari segi kecepatan, presisi, jarak, prosedur,
atau teknik dalam eksekusinya. Simpson mendefinisikan kemampuan
psikomotik tersebut didasarkan pada penelitian di bidang pendidikan
industrial, pertanian, ekonomi rumah tangga, pendidikan bisnis, musik,
seni, dan olah raga. Terdapat tujuh aktifitas untuk mengkategorikan
kemampuan psikomotorik yang dimulai dari yang paling sederhana
meningkat menjadi ke hal yang rumit. Kategori tersebut terdiri dari (1)
persepsi, (2) kesiapan, (3) meniru, (4) membiasakan, (5) mahir, (6) alami,
dan (7) orisinal.

5.1 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar

Dalam teori Gestalt, belajar merupakan suatu proses
perkembangan. Artinya bahwa secara kodrat jiwa raga anak mengalami
perkembangan. Perkembangan sendiri memerlukan sesuatu yang baik
yang berasal dari diri siswa sendiri maupun pengaruh dari lingkungannya.
Berdasarkan teori ini hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua hal, siswa

itu sendiri dan lingkungannya. Pertama siswa, dalam arti kemampuan
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berpikir atau tingkah laku intelektual, motivasi, minat, dan keseiapan
siswa, baik itu jasmani maupun rohani. Kedua lingkungan, yaitu sarana
atau prasarana, kompetensi guru, kreativitas guru, sumber-sumber
belajar, metode serta dukungan lingkungan, keluarga dan lingkungan.
Pendapat yang senada dikemukakan oleh Wasliman (dalam Susanto,
2014:12) bahwa hasil belajar yang dicapai oleh siswa merupakan hasil
interaksi antara berbagai faktor yang memengaruhi baik faktor internal dan
eksternal, yaitu sebagai berikut: (1) faktor internal merupakan faktor yang
bersumber dari dalam diri siswa, yang memengaruhi kemampuan
belajarnya. Faktor internal ini meliputi kecerdasan, minat dan perhatian,
motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik
dan kesehatan; (2) faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari
luar diri siswa yang memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah,
dan masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Keluarga yang keadaan ekonominya berantakan, pertengkaran
suami istri, perhatian orang tua yang kurang terhadap anaknya, serta
kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik dari orang tua dalam
kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar siswa.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat
berbagai faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa, faktor yang berasal
dari dirinya sendiri maupun dari lingkungan sekitarnya. Faktor yang
berasal dari diri siswa meliputi kecerdasan, motivasi dan minat siswa

dalam mengikuti proses pembelajaran. Apabila motivasi dan minat belajar
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dalam diri siswa rendah maka hasil belajar yang diperoleh juga rendah.
Begitu pun dengan faktor lingkungan siswa, salah satunya yaitu faktor dari
lingkungan keluarga. Kurangnya perhatian orang tua terhadap anaknya,
banyaknya orang tua yang salah dalam mengartikan kasih sayang
sehingga dapat memunculkan perilaku anak yang kurang baik dan dapat
merusak dirinya. Padahal perlu diketahui bahwa perhatian orang tua
sangat berperan dalam pembentukan karakter anak, namun jika
kurangnya perhatian orang tua terhadap anak maka akan berdampak
pada pendidikannya.
5.2 Manfaat Hasil Belajar

Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku
seseorang yang mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor
setelah mengikuti suatu proses belajar mengajar tertentu. Pendidikan dan
pengajaran dikatakan berhasil apabila perubahan-perubahan yang tampak
pada siswa merupakan akibat dari proses belajar mengajar yang
dialaminya yaitu proses yang ditempuhnya melalui program dan kegiatan
yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru dalam proses pengajarannya.
Hasil belajar harus menunjukkan perubahan keadaan menjadi lebih baik,
sehingga bermanfaat: (a) untuk menambah pengetahuan, (b) agar lebih
memahami sesuatu yang belum dipahami sebelumnya, (c) agar lebih
mengembangkan keterampilannya, (d) memiliki pandangan yang baru
atas sesuatu hal, (e) agar lebih menghargai sesuatu dari pada

sebelumnya. Dapat disimpulkan bahwa istilah hasil belajar merupakan
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perubahan siswa sehingga terdapat perubahan dari segi pengetahuan,
sikap, dan keterampilan (Sudjana dan lbrahim, 2015: 3).
B. Penelitian Relevan

Setelah melakukan kajian dari berbagai literature maka ditemukanlah
beberapa penelitian yang relevan dengan yang akan dilakukan,
diantaranya

Tabel 2.5 Penelitian Relevan

Identitas Kajian Hasil Kajian
1. | Penulis Uci Minasari & Rahmi Susanti
Tahun 2023
Judul Penerapan Model Problem Based Learning

Berbasis Berdiferensiasi Berdasarkan Gaya Belajar
Peserta Didik pada Pelajaran Biologi

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran berdiferensiasi dalam bentuk Problem
Based Learning (PBL) berbasis gaya belajar di
kelas XI IPA SMA Srijaya Negara Palembang
meningkatkan  partisipasi  aktif siswa dalam
pembelajaran. Selain itu, hasil belajar siswa juga
meningkat sesuai dengan tujuan pembelajaran, baik
dari aspek kognitif, psikomotor, maupun afektif.
Siswa lebih antusias dan terlibat dalam proses
pemecahan masalah dan menyampaikan pendapat
selama diskusi.

Persamaan | Persamaan penelitan ini  mencari dampak
penelitian pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar.
Fokus pada  diferensiasi  dalam metode
pembelajaran untuk mengakomodasi gaya belajar
yang berbeda juga sesuai dengan topik penelitian
yang mengeksplorasi efek pembelajaran
berdiferensiasi dalam meningkatkan hasil belajar
siswa.

Penelitian ini berfokus pada penerapan PBL
berbasis berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar

Kebaruan siswa. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan
dari berfokus pada pembelajaran berdiferensiasi melalui
penelitian model inqury terbimbing terhadap kemampuan

pemecahan masalah dan hasil belajar IPAS.
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Identitas Kajian

Hasil Kajian

2.

Penulis

Anik Nawati, Yuyun Yulia, Banun Havifah Cahyo
Khosiyono

Tahun

2023

Judul

Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi Model
Problem Based Learning terhadap Hasil Belajar IPA
pada Siswa Sekolah Dasar

Hasil

Penelitian ini  menemukan bahwa penerapan
pembelajaran  berdiferensiasi dengan  model
Problem Based Learning (PBL) meningkatkan hasil
belajar IPA siswa. Nilai rata-rata post-test siswa
setelah penerapan model ini meningkat signifikan
dibandingkan nilai pre-test, yang menunjukkan
peningkatan penguasaan materi IPA. Hal ini
dibuktikan melalui uji statistik dengan nilai
signifikansi 0,002, yang berarti terdapat perbedaan
signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah
penggunaan strategi pembelajaran berdiferensiasi
berbasis PBL.

Persamaan
penelitian

Persamaan penelitian ini mengeksplorasi dampak
pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar
siswa, juga memfokuskan pada penerapan model
pembelajaran untuk mengakomodasi perbedaan
karakteristik siswa dan meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah mereka melalui pendekatan
berdiferensiasi.

Kebaruan
dari
penelitian

Penelitian  ini  berfokus  pada  penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran
IPA di sekolah dasar dengan model PBL, yang
menyesuaikan  proses  belajar  berdasarkan
perbedaan minat dan kesiapan siswa. Sedangkan
penelitian yang akan dilakukan tidak hanya berfokus
pada pembelajaran berdiferensiasi juga
menerapkan model inqury terbimbing untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
dan hasil belajar.

Penulis

Migwati, M., Susilowati, E., & Moonik, J. (2023).

Tahun

2023

Judul

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi untuk
meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan alam
di sekolah dasar

Hasil

Penelitian ini menunjukkan pembelajaran
berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka meliputi
diferensiasi  konten, proses, dan  produk.
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Identitas Kajian

Hasil Kajian

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi
membutuhkan keterampilan guru dalam mengambil
tindakan yang masuk akal untuk mendukung
kebutuhan belajar siswa yang bervariasi karena
karakteristik yang berbeda-beda. Pada akhirnya
ditemukan bahwa penerapan metode pembelajaran
yang berbeda-beda dapat menaikkan nilai rata-rata
siswa selain juga meningkatkan keaktifan dalam
belajar.

Persamaan | Persamaan penelitian ini mengeksplorasi efektivitas
penelitian pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan
hasil belajar IPA siswa. Penelitian ini sama-sama
berfokus pada pentingnya menyesuaikan
pendekatan pembelajaran dengan karakteristik unik
setiap siswa untuk memaksimalkan hasil belajar.
Kebaruan Penelitian ini menerapkan pembelajaran
dari berdiferensiasi dalam konteks IPA, dengan fokus
penelitian konten, proses, dan produk. Sedangkan penelitian

yang akan dilakuan tidak hanya berfokus pada hasil
belajar IPAS siswa juga menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi melalui model inqury terbimbing
terhadap kemampuan pemecahan masalah dan
hasil belajar IPAS.

4. Penulis

Ngandoh, S. T. N

Tahun 2024

Judul Papan Belajar (Panjar) IPA Pada Pembelajaran
Berdiferensiasi untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Peserta Didik.

Hasil Kesimpulannya yaitu penggunaan media papan
belajar  (panjar) IPA pada  pembelajaran
berdiferensiasi  praktis untuk  meningkatkan
kemampuan pemecahan peserta didik.

Persamaan | Persamaan penelitian ini pada pembelajaran

penelitian berdiferensiasi dan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik. Penelitian ini fokus pada
kemampuan pemecahan masalah secara spesifik di
tingkat SD pada mata Pelajaran IPA.

Kebaruan Penelitian ini mengulas penerapan pembelajaran

dari Papan Belajar (Panjar) dengan pendekatan

penelitian pembelajaran berdiferensiasi praktis dalam konteks

mata  pelajaran IPA untuk  meningkatkan
kemampuan pemecahan peserta didik. Sedangkan
penelitan yang akan dilakukan menerapkan
pembelajaran diferensiasi melalui model inkuiri
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Identitas Kajian Hasil Kajian
terbimbing.
5. | Penulis Mauludiyah

Tahun 2022

Judul Supervisi Klinis Pembelajaran Berdiferensiasi untuk
Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru SDN
Songgokerto 03 Kota Batu

Hasil Supervisi klinis terhadap guru dalam menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi menunjukkan
peningkatan kompetensi pedagogik guru. Guru
mampu menyesuaikan proses pembelajaran
berdasarkan kebutuhan dan karakteristik siswa
yang berbeda-beda.

Persamaan | Persamaan penelitian ini dengan menggunakan

penelitian pembelajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan
hasil belajar dan pada penggunaan teknologi dan
pembelajaran sejarah (IPAS)

Kebaruan Penelitian ini menerapkan pembelajaran

dari berdiferensiasi untuk peningkatan kompetensi

penelitian pedagogik guru. Sedangkan penelitian yang akan
dilakukan berfokus pada pembelajaran
berdiferensiasi melalui model inqury terbimbing
terhadap kemampuan pemecahan masalah dan
hasil belajar IPAS.

C. Kerangka Pikir

Kurikulum merdeka belajar adalah suatu kurikulum pembelajaran

yang berpegangpada pendekatan bakat dan minat. Dalam penerapannya,

diharapkan siswa dapat memilih hal apa saja yang ingin dipelajari menurut

bakat dan minatnya. Kurikulum merdeka memfokuskan pentingnya

keselarasan pembelajaran dengan asesmen, terutama asesmen formatif,

sebagai suatu siklus belajar. Jika sebuah kurikulum dijadikan patokan

dalam pelaksanaan pendidikan, maka pelaksana pendidikan dari tingkat
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dasar hingga tingkat pendidikan tinggi akan memiliki sebuah acuan yang
menjadikan pelaksanaan pendidikan menjadi lebih terarah.

Dalam pembelajaran di kelas, guru perlu memahami karakteristik
siswa yang berbeda-beda. Perbedaan gaya belajar, minat, dan bakat
menuntut pendekatan pembelajaran yang fleksibel. Pendidik berperan
penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dengan
menggunakan berbagai metode pembelajaran yang sesuai. Prinsip-prinsip
pembelajaran yang efektif ini juga berlaku dalam pembelajaran IPAS.
Meskipun pelajaran |IPAS merupakan mata pelajaran yang wajib,
pembelajarannya seringkali masih bersifat konvensional dan kurang
memperhatikan perbedaan individu siswa. Selain itu, terdapat penyebab
rendahnya kualitas pendidikan antara lain adalah kegiatan pembelajaran
yang kurang responsif terhadap keragaman individu dan lingkungan
tempat peserta didik berada.

Pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka adalah
pendekatan yang menekankan penyesuaian proses pembelajaran agar
sesuai dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan masing-masing siswa.
Pembelajaran berdiferensiasi mengakui bahwa setiap siswa unik, dengan
kecepatan belajar dan gaya belajar yang berbeda, sehingga memerlukan
perlakuan yang berbeda pula dalam pembelajaran. Gaya belajar menjadi
salah satu karakteristik siswa yang diakomodasi dalam penerapan

kurikulum merdeka.
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Karakteristik siswa yang berbeda-beda menuntut Guru untuk
memenuhi  kebutuhan siswa. kemampuan peserta didik dalam
menentukan apa yang harus dikerjakan pada suatu kondisi tertentu
dengan menggunakan informasi yang ada. Artinya, kemampuan siswa
tersebut merujuk pada siswa dalam menentukan penyelesaian atau solusi
dari suatu masalah. Kemampuan pemecahan masalah penting untuk
diajarkan kepada peserta didik pada jenjang sekolah dasar karena peserta
didik akan mengetahui bagaimana proses dalam memecahkan suatu
masalah, tidak hanya langsung menemukan jawaban dari masalah itu.

Dari berbagai kemampuan siswa dalam menemukan jawaban dari
masalah yang ada. Hasil perolehan siswa setelah melalui kegiatan
pembelajaran di kelas yang di ukur dengan tes merupakan capaian
pembelajaran yang diperoleh siswa, apakah siswa tersebut tuntas
ataupun perlu pengulangan. Hasil belajar pada hakekatnya adalah
perubahan tingkah laku seseorang yang mencakup kemampuan kognitif
setelah mengikuti suatu proses belajar mengajar tertentu. Pembelajaran
dikatakan berhasil apabila perubahan-perubahan yang tampak pada siswa
merupakan akibat dari proses belajar mengajar yang dialaminya yaitu
proses yang ditempuhnya melalui program dan kegiatan yang dirancang

dan dilaksanakan oleh guru dalam proses pembelajarannya.
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D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori, penelitian terdahulu, serta kerangka pikir
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Hipotesis 1
Terdapat pengaruh pembelajaran berdiferensiasi melalui model inkuiri
terbimbing terhadap kemampuan pemecahan masalah IPAS kelas V

Gugus V Kec. Pallangga Kab. Gowa

Ho: M1 =H2
Hi: 1> p2
Hipotesis 2

Terdapat pengaruh pembelajaran berdiferensiasi melalui model inkuiri
terbimbing terhadap hasil belajar IPAS kelas V Gugus V Kec.

Pallangga Kab. Gowa.

Ho: M3 = M4
Hi: M3 > Y4
Hipotesis 3

Ho : Tidak terdapat pengaruh penerapan pembelajaran berdiferensiasi
melalui model inkuiri terbimbing terhadap kemampuan pemecahan
masalah dan hasil belajar IPAS kelas V Gugus V Kec.
Pallangga Kab. Gowa.

H, : Terdapat pengaruh penerapan pembelajaran berdiferensiasi
melalui model inkuiri terbimbing terhadap kemampuan pemecahan
masalah dan hasil belajar IPAS kelas V Gugus V Kec.

Pallangga Kab. Gowa.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2019: 17) penelitian kuantitatif merupakan suatu
metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, sebagai
metode ilmiah atau scientific karena telah memenuhi kaidah ilmiah secara
konkrit atau empiris, obyektif, terukur, rasional, serta sistematis. Metode
kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan yang
akan digunakan untuk meneliti pada populasi serta sampel tertentu,
pengumpulan data dengan menggunakan instrumen penelitian, serta
analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik.

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen, dengan
menggunakan analisis data kuantitatif. Sugiyono (2017) menjelaskan
bahwa kuasi eksperimen merupakan jenis penelitian yang dilakukan untuk
memperoleh informasi yang tidak memungkinkan untuk mengontrol semua
variable-variabel luar yang memengaruhi pelaksanaan eksperimen.
Desain penelitiannya yaitu kuasi eksperimen dengan jenis Nonequivalent
Control Group Design. Pada desain ini, kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol tidak dipilih secara random (Ibrahim, 2018). Desain ini,
dua kelompok diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal, adakah
perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok control. Hasil

pretest yang baik bila nilai kelompok eksperimen tidak berbeda signifikan.
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Secara rinci Nonequivalent Control Group Design atau Pretest-Posttest
Control Group Design dapat diliat pada table berikut:

Tabel 3.1 Penelitian Nonequivalent Control Group Design

Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test
R]_ O 1 X O 2
R» O3 - 04

Sumber: Ibrahim, (2018)

Keterangan :

R1 = Kelas eksperimen

R> = Kelas Kontrol

X = Perlakuan pada kelas eksperimen
O = Pretest kelas eksperimen

O3 = Pretest kelas kontrol

O, = Posttest kelas eksperimen

Oy = Posttest kelas kontrol

Penelitian pada kelas eksperimen akan diberikan perlakuan
menggunakan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya belajar
siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar siswa
model pembelajaran kolaboratif pemecahan masalah dan pada kelas
kontrol hanya menggunakan model pembelajaran konvensional.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Gugus V Kecamatan Pallangga
Kabupaten Gowa. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai
pada bulan Februari, dengan mata pelajaran IPAS semester Il tahun

pelajaran 2024/2025.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi didefinisikan sebagai keseluruhan subjek atau objek yang
menjadi sasaran penelitian yang mempunyai karakteristik tertentu.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar
Gugus 5 Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa tahun pelajaran
2024/2025. Pemilihan kelas V sebagai subjek penelitian didasarkan pada
beberapa pertimbangan, antara lain: (a) Sekolah di Gugus 5 tersebut
memiliki karakteristik yang tidak jauh berbeda atau dapat dikatakan
homogen dari semua sisi, baik dari karakteristik peserta didik (b) Guru di
Gugus 5 tersebut juga hampir memiliki karakter yang sama, baik dari
keahlian atau keterampilan mengajarnya serta manajemen kelas; dan (c)

lingkungan sekolah dari Gugus 5 di Sekolah Dasar pun tidak jauh

berbeda.
Tabel 3.2 Populasi Penelitian
No Nama Sekolah DR L o Akreditasi
Kelas V
1 SD Negeri Borongkaramasa 41 B
2 SD Inpres Pallangga 52 A
3 SD Kampung Parang 53 B
4  SD Inpres Biringkaloro 65 A
5 SD Inpres Borongkaramasa 27 B

(Data SD Gugus 5 Kec. Pallangga, 2024)
2. Sampel

Dalam penelitian ini kuantitatif, sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar

dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,
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misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar
yang bisa mewakili populasi tersebut (Sugiyono, 2017).

Metode Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
jenis Non probability sampling dengan teknik random sampling. Menurut
Sugiyono (2021) Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel
yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota)
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Menurut Sugiyono (2019)
Teknik random sampling merupakan pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi. Maka Sampel dalam penelitian ini adalah kelas V Gugus
V Kec. Pallangga Kab. Gowa tahun pelajaran 2024/2025.

Tabel 3.3 Sampel Penelitian

Jenis Kelamin

Nama Sekolah Kelas - : Jumlah Ket
Laki-laki Perempuan
Kelas
SDN VA 13 8 21 Eksperimen
Borongkaramasa VB 6 14 20 Kelas
Kontrol

Sumber: Data SD Negeri Borongkaramasa (2024)

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan strategi atau cara yang
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam

penelitiannya (Widoyoko, 2020). Untuk memperoleh data dalam penelitian
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ini digunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu menggunakan Tes
dan dokumentasi.
1) Tes
Tes merupakan suatu alat untuk melakukan pengukuran yaitu alat
yang digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan
masalah dan hasil belajar IPAS siswa kelas V Sekolah Dasar Gugus 5
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa tahun pelajaran 2024/2025.
Penerapan tes dalam pembelajaran dilakukan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan dua tahapan, yaitu pretest dan
posttest. Adapun kriteria hasil belajar yaitu:

Tabel 3.4 Kriteria Hasil Belajar

No Interval Kategori

1 93 — 100 Sangat baik
2 84 — 92 Baik

3 75— 83 Cukup

4 <75 Kurang

Sumber: Depdikbud
2) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan survey dalam penelitian (Sugiyono, 2016: 329).
Dokumentasi pada penelitian ini dilakukan dengan mengambil dokumen
berbentuk gambar, dokumen melalui website dan narasumber.
Dokumentasi data terlampir digunakan untuk memperkuat data yang
diperoleh dalam penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto

selama aktifitas belajar mengajar berlangsung.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang akan
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data agar pekerjaan lebih
mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap, dan
sistematis sehingga lebih mudah untuk diolah (Arikunto, 2013). Instrumen
penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tes, observasi
dan dokumentasi.
1. Tes

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dan untuk
memperoleh data hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS dan tes
untuk memperoleh data kemampuan pemecahan masalah siswa. Soal tes
diberikan kepada setiap siswa setelah melakukan proses belajar. Tes
dalam penelitian ini menggunakan soal Essai.
2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan survey dalam penelitian (Sugiyono, 2016: 329).
Dokumentasi pada penelitian ini dilakukan dengan mengambil dokumen
berbentuk gambar, dokumen melalui website dan narasumber.
Dokumentasi data terlampir.
F. Definisi Operasional

Variabel dapat diartikan sebagai ciri dari individu objek, gejala,
atau peristiwa yang dapat diukur secara kualitatif ataupun secara

kuantitatif. Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah:
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1. Pembelajaran Berdiferensiasi

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang memberi
keleluasaan dan mampu mengakomodir kebutuhan peserta didik untuk
meningkatkan potensi dirinya sesuai dengan kesiapan belajar, minat, dan
profil belajar peserta didik yang berbeda-beda. Setiap siswa memiliki
masing-masing keunikan dan kecepatan belajar dan gaya belajar yang
berbeda, sehingga memerlukan perlakuan yang berbeda pula dalam
pembelajaran.
2. Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Pembelajaran inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran yang
memandu peserta didik untuk belajar secara aktif dalam proses
menemukan hingga memecahkan masalah yang dapat digunakan oleh
guru pada pembelajaran tertentu.
3. Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan siswa
dalam menentukan apa yang harus dikerjakan pada suatu kondisi tertentu
dengan menggunakan informasi yang ada. Untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah siswa diberikan tes dan adapun indikator
kemampuan pemecahan masalah siswa yaitu: mengidentifikasi masalah,
memeriksa masalah, merencanakan solusi, melaksanakan dan

mengevaluasi.



53

4. Hasil belajar IPAS

Hasil belajar IPAS adalah perwujudan kemampuan akibat
perubahan perilaku yang dilakukan oleh usaha pendidik setelah belajar
IPAS dengan kemampuan menyangkut domain kognitif yang di ukur
melalui alat tes. Ranah paling umum diterapkan sebagian besar sekolah
terkait hasil belajar adalah ranah kognitif atau pengetahuan. Dalam
penelitian ini hasil belajar siswa diukur pada ranah kognitif saja. Materi
yang digunakan pada pembelajaran IPAS pada semester genap.
G. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kuantitatif merupakan kegiatan
setelah seluruh data terkumpul, yaitu dengan mengelompokkan data
berdasarkan variabel dan jenis responden, menyajikan data tiap veriabel
yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis. Teknik
analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik yaitu
statistik deskriptif dan statistik inferensial.

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum dan generalisasi. Dengan
berbantuan SPSS, analisis deskritif dilakukan dengan penyajian data
melalui tabel hasil analisis deskriptif, distribusi frekuensi, histogram, rata-

rata dan simpangan baku.
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Analisis data digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam
penelitian atau untuk menguji hipotesis yang diajukan melalui penyajian
data. Adapun pengujian prasyarat analisis yang dilakukan adalah uiji
normalitas dan uji homogenitas kemudian dilakukan pengujian hipotesis
dengan bantuan program SPSS.

a. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid jika pertanyaan pada
instrumen mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
instrumen tersebut.

Validasi instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
validasi isi yang dilakukan dengan cara mengkonsultasikan kepada dua
dosen ahli sebagai validator. Validasi isi tersebut dihitung menggunakan

rumus Indeks Gregory. Rumus Indeks Gregory dapat dilihat dibawah ini:

D

Koefisien konsistensi internal =
A+B+C+D

Hasil yang telah diperoleh dari perhitungan melalui rumus indeks
Gregory di interpretasikan dalam indeks kesepakatan dua rater. Apabila
indeks kesepakatan kurang dari 0,4 maka dinyatakan bahwa validasinya
rendah, apabila indeks kesepakatan berada diantara 0,4-0,8 dinyatakan
validasinya sedang (mediacore) dan apabila indeks kesepakatan lebih dari

0,8 dinyatakan validasinya tinggi (Retnawati, 2016).
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Tabel 3.5 Hasil Koefisien Validitas Gregory

No Instrumen Hasil Koefisien Validitas Tingkat
Penelitian Validitas validitas

1 Modul Ajar/RPP 0,7 Valid Tinggi

2 | Kisi-Kisi dan Tes 0,8 Valid Tingai

b. Uji Prasyarat Analisis
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah suatu variabel
mempunyai data yang normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data
dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk. Uji Shapiro-Wilk
digunakan dalam penelitian kali ini dikarenakan penelti nantinya akan
menguji sampel kecil yaitu kurang dari 50 orang. Uji Shapiro-Wilk dapat
dikatakan normal atau tidak, dapat dilihat berdasarkan hasil melihat angka
probabiltas, dengan ketentuan:
a) Jika nilai probobilitas > 0,05 maka Ho diterima data berdistribusi
normal.
b) Jika nilai probobilitas < 0,05 maka Ho ditolak data berdistribusi tidak
normal.
2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam
variabel X dan Y bersifat homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan
dengan menggunakan One-way Anova dengan bantuan uji Homogenity of

Variance test. Dasar pengambilan keputusan:
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a) Jika nilai probobilitas < 0.05, maka data tidak homogen.
b) Jika nilai probobilitas > 0.05, maka data homogen.

c. Uji Hipotesis

1) Uji Independent Sample T-Test

Analisis yang digunakan untuk uji hipotesis penelitian yaitu uji beda
atau uji T. Uji T yang digunakan yaitu Uji Independent Sample T-Test. Uji
Independent Sample T-Test adalah metode yang digunakan untuk
membandingkan dua kelompok mean dari dua sampel yang berbeda
(independent). Pada prinsipnya uji Independent Sample T-Test berfungsi
untuk mengetahui apakah ada perbedaan mean antara 2 populasi dengan
membandingkan dua mean sampelnya.

Penguijian hipotesis yang dilakukan dengan analisis Independent
Sample T-test pada program SPSS, pengambilan keputusannya dilakukan
dengan cara membandingkan nilai t hitung dengan t tabel dari ketentuan:

a. Jika t-hitung < t-tabel, maka Hy diterima dan H; ditolak

b. Jika t-hitung > t-tabel, maka Hy ditolak dan H; diterima.

2) Uji Manova (Multivariate Analusis of Variance)

Uji signifikansi Multivariat adalah pengujian pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat secara bermultivariat. Uji ini untuk
mengetahui apakah variabel bebas memberi pengaruh terhadap variabel
terikat secara simultan. Uji Signifikasi multivariat ini digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan titik pusat (centroid) dua

kelompok atau lebih yang dapat dievaluasi dengan berbagai kriteria uiji
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statistik. Statistik uji yang digunakan yaitu uji Pillae Trace, Wilk Lambda,
Hotelling Trace, dan Roy’s Largest Root yang diolah dengan SPSS
dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

a. Jika angka signifikansi (Sig) lebih dari 0,05, maka Hy diterima

b. Jika angka signifikansi (Sig) kurang dari 0,05, maka H ditolak

Adapun hipotesis pertama penelitian ini adalah terdapat pengaruh
penerapan pembelajaran  berdiferensiasi terhadap kemampuan
pemecahan masalah IPAS kelas V Gugus 5 SD di Kec.

Pallangga Kab. Gowa.

Ho M1 =H
Hi M1 <M
Keterangan:

M1 : Nilai rata-rata pemecahan masalah kelas eksperimen
Mz  : Nilai rata-rata pemecahan masalah kelas control

Adapun hipotesis kedua penelitian ini adalah terdapat pengaruh
penerapan pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar IPAS kelas

V Gugus 5 SD di Kec. Pallangga Kab. Gowa.

Ho M3 =Hg
Hi M3 <H4
Keterangan:

Mz : Nilai rata-rata hasil belajar IPAS kelas eksperimen

M4 : Nilai rata-rata hasil belajar IPAS kelas control
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Adapun hipotesis ketiga penelitian ini adalah terdapat pengaruh
penerapan  pembelajaran  berdiferensiasi terhadap kemampuan
pemecahan masalah dan hasil belajar IPAS kelas V Gugus 5 SD di Kec.
Pallangga Kab. Gowa.

Ho : Tidak terdapat pengaruh penerapan pembelajaran berdiferensiasi
melalui model inkuiri terbimbing terhadap kemampuan pemecahan
masalah dan hasil belajar IPAS kelas V Gugus V Kec.
Pallangga Kab. Gowa.

Hy : Terdapat pengaruh penerapan pembelajaran berdiferensiasi
melalui model inkuiri terbimbing terhadap kemampuan pemecahan
masalah dan hasil belajar IPAS kelas V Gugus V Kec.
Pallangga Kab. Gowa.

3) Uiji N-Gain

Analisis data yang digunakan untuk menilai dan mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa dilakukan melalui analisis gain-
ternormalisasi <g>. Normalized gain atau N-gain score bertujuan untuk
mengetahui efektivitas penggunaan suatu metode atau perlakuan
(treatment) tertentu dalam penelitian. Uji N- gain score dilakukan dengan
cara menghitung selisih antara nilai pretest dan nilai posttest dengan

bantuan SPSS.
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Presentase % Tafsiran
<40 Tidak efektif
40 - 55 Kurang efektif
56 — 75 Cukup efektif
>76 Efektif

Hake, R.R, (1999)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Gambaran secara umum penelitian yang dilaksanakan berlokasi di
Gugus V Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. Penelitian ini dilakukan
pada bulan April dengan mata pelajaran IPAS semester |l tahun pelajaran
2024/2025. Penelitian  dengan judul Pengaruh  pembelajaran
berdiferensiasi melalui model inkuiri terbimbing terhadap kemampuan
pemecahan masalah dan hasil belajar IPAS siswa kelas V Gugus V Kec.
Pallangga Kab. Gowa. Terdapat tiga rumusan masalah dan tujuan
penelitian pada penelitian ini.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian  Quasi  Experimental Design dengan bentuk desain
Nonequivalent Control Group Design dengan variabel penelitian
pembelajaran berdiferensiasi melalui model inkuiri terbimbing terhadap
kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar IPAS. Analisis data
penelitian menggunkan teknik statistik deskriptif pretest dan posttest dan
analisis statistik infrensial. Penelitian terbagi dalam dua kelompok yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas V Gugus V Kec. Pallangga. Sampel dalam
penelitian ini ditentukan berdasarkan jenis non probability sampling
dengan teknik random sampling, yang menjadi sampel dalam penelitian ini

adalah siswa kelas V Gugus V Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.

60
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Siswa kelas VA SD Negeri Borongkaramasa sebagai kelas eksperimen

dengan jumlah sampel sebanyak 21 siswa dan siswa kelas VB SD Negeri

Borongkaramasa sebagai kelas kontrol dengan jumlah sampel sebanyak

20 siswa.

Sebelum penelitian ini dilaksanakan, terlebih dahulu ditentukan
materi pelajaran dan disusun modul ajar/RPP (Rencana pelaksanaan
pembelajaran). Adapun isi pembelajaran pada fase C BAB 5 “Bagaimana
Kita Hidup dan Bertumbuh” pada 3 topik materi pembelajaran. Alokasi
waktu pembelajaran 2 x 35 menit dengan 3 kali pertemuan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar observasi, tes dan angket penelitian.
Pembelajaran yang digunakan pada kelompok eksperimen adalah
pembelajaran berdiferensiasi melalui model inkuiri terbimbing dan untuk
kelompok kontrol menggunakan model pembelajaran langsung.

1. Deskripsi Pembelajaran Berdiferensiasi Melalui Model Inkuiri
Terbimbing Pada Kemampuan Pemecahan Masalah IPAS Siswa
Kelas V SD Negeri Borongkaramasa di Kab. Gowa

1.1 Hasil Analisis Deskripsi Pada Kelas Eksperimen

Berikut ini hasil analisis statistik deskriptif yang diperoleh pada
kelas eksperimen berdasarkan skor pretest dan posttest hasil
pembelajaran berdiferensiasi melalui model inkuiri terbimbing
terhadap kemampuan pemecahan masalah IPAS siswa kelas V SD
Negeri Borongkaramasa di Kab. Gowa. Adapun hasil analisis statistik

deskriptif disajikan pada Tabel 4.1 sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Pre Test dan Post Test Kemampuan
Pemecahan Masalah IPAS Siswa Kelas Eksperimen

Statistik Deskriptif Pretest Posttest
Jumlah Peserta Didik 21 21
Nilai Maksimal 90 90
Nilai Minimal 30 50
Nilai rata-rata 63,33 76,19
Varian 253,333 224,762
Standar deviasi 15,916 14,992
Skewness -0,326 -0,746
Kurtosis -0,539 -0,953

(Output data diolah SPSS)

Berdasarkan hasil analisis pada nilai skor pretest dan posttest
kemampuan pemecahan masalah IPAS siswa kelas V SD Negeri
Borongkaramasa di Kab. Gowa. Pada tampilan output data SPSS
kelas eksperimen dengan menggunakan pembelajaran berdiferensiasi
melalui model inkuiri terbimbing. Dari jumlah sampel penelitian
sebanyak 21 siswa, menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan
pemecahan masalah IPAS antara prefest dan posttest mengalami
peningkatan yang signifikan yaitu dari 63,33 (kategori kurang) menjadi
76,19 (kategori cukup). Nilai standar deviasi yang diperoleh pretest
dan posttest masing-masing lebih kecil dari nilai rata-rata pretest dan
posttest, hal ini menunjukkan bahwa nilai yang dihasilkan sudah
mampu menggambarkan kondisi data atau data tidak beragam. Nilai
skewness dan kurtosis yang diperoleh masing-masing pada pretest
dan posttest berada pada rentang nilai -2 sampai 2, hal ini
menunjukkan bahwa nilai rasio skewness dan kurtosis berdistribusi

normal.
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Berikut ini data distribusi frekuensi disajikan dalam Tabel 4.2
pre test dan post test kemampuan pemecahan masalah IPAS kelas
eksperimen siswa kelas V SD Negeri Borongkaramasa di Kab. Gowa:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Pre-Test dan Post-Test
Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen

. Frequenc %

No Interval Kategori Pret‘es(z51 Posyest Pretest | Postest
1 93 -100 Sangat baik 0 0 0 0%
2 84 — 92 Baik 1 8 5% 38%
3 75— 83 Cukup 5 6 24% 28%
4 <75 Kurang 15 7 1% | 34%

Total 21 21 100% | 100%

Hasil analisis data distribusi frekuensi pretest dan posttest

kemampuan pemecahan masalah IPAS siswa menggunakan

pembelajaran berdiferensiasi melalui model inkuiri terbimbing kelas V
SD Negeri Borongkaramasa di Kab. Gowa. Dari 21 siswa yang
menjadi sampel penelitian, data menunjukkan pada pretest dan
posttest tidak ada siswa yang berada pada kategori sangat baik, pada
kategori baik pretest sebanyak 1 siswa dan posttest sebanyak 8
siswa, pada kategori cukup pretest sebanyak 5 siswa dan posttest
sebanyak 6 siswa dan pada kategori kurang pretest sebanyak 15
siswa dan posttest sebanyak 7 siswa.
1.2 Hasil Analisis Deskriptif Pada Kelas Kontrol
Berikut ini hasil analisis statistik deskriptif yang diperoleh pada
kelas kontrol berdasarkan skor pretest dan posttest hasil
pembelajaran dengan manggunakan pembelajaran langsung terhadap

kemampuan pemecahan masalah IPAS siswa kelas V SD Negeri
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Borongkaramasa di Kab. Gowa. Adapun hasil analisis statistik
deskriptif disajikan pada Tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3 Statistik Deskriptif Pre Test dan Post Test Kemampuan
Pemecahan Masalah IPAS Siswa Kelas Kontrol

Statistik Deskriptif Pretest Posttest
Jumlah Peserta Didik 20 20
Nilai Maksimal 73 80
Nilai Minimal 57 50
Nilai rata-rata 65,35 67,25
Varian 21,292 84,408
Standar deviasi 4,614 9,187
Skewness -0,335 -0,452
Kurtosis -0,780 -1,103

(Output data diolah SPSS)

Berdasarkan hasil analisis pada nilai skor pretest dan posttest
kemampuan pemecahan masalah IPAS siswa kelas V SD Negeri
Borongkaramasa di Kab. Gowa. Pada tampilan output data SPSS
kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran langsung. Dari
jumlah sampel penelitian sebanyak 20 siswa, menunjukkan bahwa
nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah IPAS antara pretest
dan posttest tidak mengalami peningkatan signifikan yaitu dari 65,35
(kategori kurang) menjadi 67,25 (kategori kurang). Nilai standar
deviasi yang diperoleh pretest dan posttest masing-masing lebih kecil
dari nilai rata-rata pretest dan posttest, hal ini menunjukkan bahwa
nilai yang dihasilkan sudah mampu menggambarkan kondisi data atau
data tidak beragam. Nilai skewness dan kurtosis yang diperoleh

masing-masing pada pretest dan posttest berada pada rentang nilai -2
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sampai 2, hal ini menunjukkan bahwa nilai rasio skewness dan
kurtosis berdistribusi normal.

Berikut ini hasil analisis data distribusi frekuensi disajikan dalam
Tabel 4.4 Pre Test dan Post Test Kemampuan Pemecahan Masalah
IPAS pada kelas kontrol siswa kelas V SD Negeri Borongkaramasa
di Kab. Gowa:

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Pre-Test dan Post-Test
Kemampuan Pemecahan Masalah IPAS Siswa Kelas Kontrol

: Frequenc %

No Interval Kategori Pret‘es(z:4 Postyest Pretest | Postest
1 93 -100 Sangat baik 0 0 0 4%
2 84 — 92 Baik 0 0 16% 40%
3 75— 83 Cukup 2 5 24% | 36%
4 <75 Kurang 18 15 60% | 20%

Total 20 20 100% | 100%

Hasil analisis data distribusi frekuensi pretest dan posttest pada
nilai kemampuan pemecahan masalah IPAS siswa menggunakan
pembelajaran lansgung di kelas V SD Negeri Borongkaramasa
di Kabupaten Gowa. Dari 20 siswa yang menjadi sampel penelitian,
data menunjukkan pada pretest dan posttest tidak ada siswa yang
berada pada kategori sangat baik, pada kategori baik juga tidak ada
siswa pada pretest dan posttest, pada kategori cukup pretest
sebanyak 2 siswa dan posttest sebanyak 5 siswa dan pada kategori

kurang pretest sebanyak 20 siswa dan posttest sebanyak 15 siswa.
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2. Deskripsi Pembelajaran Berdiferensiasi Melalui Model Inkuiri
Terbimbing Pada Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas V SD Negeri
Borongkaramasa di Kab. Gowa

2.1 Hasil Analisis Deskripsi Pada Kelas Eksperimen

Berikut ini di kemukakan hasil analisis statistik deskriptif yang
diperoleh pada kelas eksperimen berdasarkan skor pretest dan
posttest hasil pembelajaran berdiferensiasi melalui model inkuiri
terbimbing terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa kelas V SD Negeri
Borongkaramasa di Kab. Gowa. Adapun hasil analisis statistik

deskriptif disajikan pada Tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.5 Statistik Deskriptif Pre Test dan Post Test Hasil Belajar
IPAS Siswa Kelas Eksperimen

Statistik Deskriptif Pretest Posttest
Jumlah Peserta Didik 21 21
Nilai Maksimal 80 90
Nilai Minimal 30 50
Nilai rata-rata 61,43 78,10
Varian 162,857 136,190
Standar deviasi 12,726 11,670
Skewness -0,772 -0,845
Kurtosis 0,403 0,116

(Output data diolah SPSS)

Berdasarkan hasil analisis pada nilai skor pretest dan posttest
pada hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri Borongkaramasa
di Kab. Gowa. Pada tampilan output data SPSS kelas eksperimen
dengan menggunakan pembelajaran berdiferensiasi melalui model
inkuiri terbimbing. Dari jumlah sampel penelitian sebanyak 21 siswa,
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah

IPAS antara pretest dan posttest mengalami peningkatan yang
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signifikan yaitu dari 61,43 (kategori kurang) menjadi 78,10 (kategori
cukup). Nilai standar deviasi yang diperoleh pretest dan posttest
masing-masing lebih kecil dari nilai rata-rata pretest dan posttest, hal
ini  menunjukkan bahwa nilai yang dihasilkan sudah mampu
menggambarkan kondisi data atau data tidak beragam. Nilai skewness
dan kurtosis yang diperoleh masing-masing pada pretest dan posttest
berada pada rentang nilai -2 sampai 2, hal ini menunjukkan bahwa
nilai rasio skewness dan kurtosis berdistribusi normal.

Berikut ini data distribusi frekuensi disajikan dalam Tabel 4.2
pre test dan post test hasil belajar IPAS kelas eksperimen siswa kelas

V SD Negeri Borongkaramasa di Kab. Gowa:

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Pre-Test dan Post-Test Hasil
Belajar Pada Kelas Eksperimen

. Frequenc %

No Interval Kategori Pretes(;4 Posl};st Pretest | Postest
1 93 - 100 Sangat baik 0 0 0 4%
2 84 — 92 Baik 0 7 16% 40%
3 75— 83 Cukup 2 7 24% | 36%
4 <75 Kurang 19 7 60% | 20%

Total 21 21 100% | 100%

Hasil analisis data distribusi frekuensi pretest dan posttest hasil
belajar IPAS siswa menggunakan pembelajaran berdiferensiasi
melalui model inkuiri terbimbing kelas V SD Negeri Borongkaramasa
di Kab. Gowa. Dari 21 siswa yang menjadi sampel penelitian, data
menunjukkan pada pretest dan posttest tidak ada siswa yang berada

pada kategori sangat baik, pada kategori baik pretest tidak ada siswa

dan posttest sebanyak 7 siswa, pada kategori cukup pretest sebanyak
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2 siswa dan posttest sebanyak 7 siswa dan pada kategori kurang
pretest sebanyak 19 siswa dan posttest sebanyak 7 siswa.
2.2 Hasil Analisis Deskriptif Pada Kelas Kontrol

Berikut ini hasil analisis statistik deskriptif yang diperoleh pada
kelas kontrol berdasarkan skor pretest dan posttest hasil
pembelajaran dengan manggunakan pembelajaran langsung terhadap
hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri Borongkaramasa
di Kab. Gowa. Adapun hasil analisis statistik deskriptif disajikan pada
Tabel 4.7 sebagai berikut.

Tabel 4.7 Statistik Deskriptif Pre Test dan Post Test Hasil Belajar
Siswa Kelas Kontrol

Statistik Deskriptif Pretest Posttest
Jumlah Peserta Didik 20 20
Nilai Maksimal 73 80
Nilai Minimal 20 33
Nilai rata-rata 60,95 63,20
Varian 149,524 157,011
Standar deviasi 12,228 12,530
Skewness -2,181 -1,132
Kurtosis 0,512 0,512

Berdasarkan hasil analisis dari nilai skor pretest dan posttest
pada hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri Borongkaramasa
di Kab. Gowa. Pada tampilan output data SPSS kelas kontrol dengan
menggunakan pembelajaran langsung. Dari jumlah sampel penelitian
sebanyak 20 siswa, menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar
IPAS antara pretest dan posttest tidak mengalami peningkatan

signifikan yaitu dari 60,95 (kategori kurang) menjadi 63,20 (kategori
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kurang). Nilai standar deviasi yang diperoleh pretest dan posttest
masing-masing lebih kecil dari nilai rata-rata pretest dan posttest, hal
ini  menunjukkan bahwa nilai yang dihasilkan sudah mampu
menggambarkan kondisi data atau data tidak beragam. Nilai skewness
dan kurtosis yang diperoleh masing-masing pada pretest dan posttest
berada pada rentang nilai -2 sampai 2, hal ini menunjukkan bahwa
nilai rasio skewness dan kurtosis berdistribusi normal.

Berikut ini hasil analisis data distribusi frekuensi disajikan dalam
Tabel 4.8 Pre Test dan Post Test hasil belajar IPAS pada kelas kontrol

siswa kelas V SD Negeri Borongkaramasa di Kab. Gowa:

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Pre-Test dan Post-Test Hasil
Belajar Pada Kelas Kontrol

g Frequenc %

No Interval Kategori Pretes?I Post}t/est Pretest | Postest
1 93 -100 Sangat baik 0 0 0% 0%
2 84 — 92 Baik 0 0 0% 0%
3 75— 83 Cukup 0 2 0% 10%
4 <75 Kurang 20 18 100% | 80%

Total 20 20 100% | 100%

Hasil analisis data distribusi frekuensi pretest dan posttest pada
nilai hasil belajar IPAS siswa menggunakan pembelajaran langsung di
kelas V SD Negeri Borongkaramasa di Kabupaten Gowa. Dari 20
siswa yang menjadi sampel penelitian, data menunjukkan pada
pretest dan posttest tidak ada siswa yang berada pada kategori
sangat baik dan pada kategori baik, pada kategori cukup pretest tidak

ada siswa dan posttest sebanyak 2 siswa dan pada kategori kurang

pretest sebanyak 20 siswa dan posttest sebanyak 18 siswa.
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3. Hasil Analisis Indikator

4.1 Analisis Indikator Pemecahan Masalah dan Hasil Belajar Pada
Kelas Eksperimen

1) Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen
Berikut disajikan tabel hasil analisis indikator kemampuan

pemecahan masalah pre test pada kelas eksperimen.

GAYA INDIKATOR RATA-
BELAJAR 1 2 3 4 5 RATA
VISUAL 84 52 66 57 64 64,6
AUDIO 79 71 63 58 63 66,8
KINESTETIK 50 44 69 56 56 55
RATA-RATA 71 56 66 57 61

Berdasarkan hasil analisis indikator kemampuan pemecahan
masalah pre test menunjukkan nilai tertinggi pada rata-rata gaya belajar
visual yaitu pada indikator 1 (mengidentifikasi masalah) dan nilai terendah
yaitu pada indikator 2 (memeriksa masalah). Nilai tertinggi pada rata-rata
gaya belajar audio yaitu pada indikator 1 (mengidentifikasi masalah) dan
nilai terendah yaitu pada indikator 4 (Pelaksanaan). Nilai tertinggi pada
rata-rata gaya belajar kinestetik yaitu pada indikator 3 (merencanakan

solusi) dan nilai terendah yaitu pada indikator 2 (memeriksa masalah).

PRE TEST KELAS EKSPERIMEN
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Berikut disajikan tabel hasil analisis indikator kemampuan

pemecahan masalah post test pada kelas eksperimen.

GAYA INDIKATOR RATA-
BELAJAR 1 2 3 4 5 RATA
VISUAL 84 80 75 77 80 79,2
AUDIO 79 75 71 75 75 75

KINESTETIK 75 56 81 75 63 70
RATA-RATA 79 70 76 76 73

Berdasarkan hasil analisis indikator kemampuan pemecahan
masalah post test menunjukkan nilai tertinggi pada rata-rata gaya belajar
visual yaitu pada indikator 1 (mengidentifikasi masalah) dan nilai terendah
yaitu pada indikator 3 (merencanakan solusi). Nilai tertinggi pada rata-rata
gaya belajar audio yaitu pada indikator 1 (mengidentifikasi masalah) dan
nilai terendah yaitu pada indikator 3 (merencanakan solusi). Nilai tertinggi
pada rata-rata gaya belajar kinestetik yaitu pada indikator 3
(merencanakan solusi) dan nilai terendah vyaitu pada indikator 2
(memeriksa masalah). Berikut grafik post test indikator kemampuan

pemecahan.
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Hasil analisis indikator kemampuan pemecahan masalah, data
pretes secara signifikan mengalami peningkatan pada postest setelah
penerapan pembelajaran diferensiasi melalui inkuiri terbimbing. Dari hasil
data berdasarkan gaya belajar, nilai rata-rata gaya belajar visual siswa
pada prestes 64,6 dan posttes 79,2, nilai rata-rata gaya belajar audio
siswa pada prestes 66,8 dan posttes 75 dan nilai rata-rata gaya belajar
kinestetik siswa pada prestes 55 dan posttes 70. Hasil ini menunjukkan
bahwa dari ketiga gaya belajar siswa berdasarkan kemampuan
pemecahan, nilai terendah terdapat pada gaya belajar kinestetik siswa
yang dapat dipengaruhi dari berbagai faktor seperti kurangnya aktivitas
pengalaman siswa terhadap materi ajar dan praktik langsung dalam

kehidupan sehari-hari.

2) Hasil Belajar Kelas Eksperimen
Berikut disajikan tabel hasil analisis indikator hasil belajar pre test

pada kelas eksperimen.

GAYA LEVEL KOGNITIF RATA-
BELAJAR C2 C3 C4 RATA
VISUAL 86 61 55 67,3
AUDIO 83 67 57 69
KINESTETIK - - 50 50
RATA-RATA 85 64 54

Berdasarkan hasil analisis indikator level kognitif (C2, C3 dan C4)
pre test menunjukkan nilai tertinggi pada rata-rata gaya belajar visual yaitu
pada level kognitif C2 dan nilai terendah yaitu pada level kognitif C4. Nilai

tertinggi pada rata-rata gaya belajar audio yaitu pada level kognitif C2 dan
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nilai terendah yaitu pada level kognitif C4. Berikut disajikan grafik pre test

analisis indikator level kognitif.
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Berikut disajikan tabel hasil analisis indikator hasil belajar post test

pada kelas eksperimen.

LEVEL KOGNITIF RATA-
GAYA BELAJAR o C3 ca RATA
VISUAL 91 77 75 81
AUDIO 83 83 70 78,7
KINESTETIK - = 75 75
RATA-RATA 87 80 73

Berdasarkan hasil analisis indikator level kognitif (C2, C3 dan C4)
pre test menunjukkan nilai tertinggi pada rata-rata gaya belajar visual yaitu
pada level kognitif C2 dan nilai terendah yaitu pada level kognitif C4. Nilai
tertinggi pada rata-rata gaya belajar audio yaitu pada level kognitif C2 dan
C3 serta nilai terendah yaitu pada level kognitif C4. Berikut disajikan grafik

post test analisis indikator level kognitif.
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POST TEST KELAS EKSPERIMEN
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Hasil analisis indikator hasil belajar siswa, data pretes secara
signifikan mengalami peningkatan pada postest setelah penerapan
pembelajaran diferensiasi melalui inkuiri terbimbing. Dari hasil data
berdasarkan gaya belajar, nilai rata-rata gaya belajar visual siswa pada
prestes 67,3 dan posttes 81, nilai rata-rata gaya belajar audio siswa pada
prestes 69 dan posttes 78,7 dan nilai rata-rata gaya belajar kinestetik
siswa pada prestes 50 dan posttes 75.

Hasil ini menunjukkan bahwa dari ketiga gaya belajar siswa
berdasarkan hasil belajar, nilai terendah terdapat pada gaya belajar
kinestetik siswa yang dapat dipengaruhi dari berbagai faktor seperti
instrumen soal, seluruh soal kinestetik menggunakan level kognitif C4
(Hots). Terlihat pada tampilan diagram hasil belajar, instrumen yang
digunakan tidak memakai soal dengan level kognitif C2 dan C3 (Lots)
dengan pertimbangan saat proses pembelajaran menggunakan model
inkuiri terbimbing, siswa telah melalukan aktivitas kinestetik dengan
metode praktikum secara langsung.

4.2 Analisis Indikator Hasil Belajar dan Pemecahan Masalah Pada
Kelas Kontrol
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1) Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Kontrol
Berikut disajikan tabel hasil analisis indikator kemampuan

pemecahan masalah pre test dan post test pada kelas kontrol.

INDIKATOR
NILAI 1 2 3 4 5
RATA-RATA PRE TEST 72 68 65 64 62
RATA-RATA POST TEST 70 69 66 67 64
RATA-RATA INDIKATOR 71 69 66 66 63

Berdasarkan hasil analisis indikator kemampuan pemecahan
masalah menunjukkan nilai tertinggi pada rata-rata pre test yaitu pada
indikator 1 (mengidentifikasi masalah) dan nilai terendah yaitu pada
indikator 5 (mengevaluasi). Nilai tertinggi pada rata-rata post test yaitu
pada indikator 1 (mengidentifikasi masalah) dan nilai terendah yaitu pada
indikator 5 (mengevaluasi). Berikut grafik pemecahan masalah kelas

kontrol
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2) Hasil Belajar Kelas Kontrol

Berikut tabel hasil analisis indikator hasil belajar pada kelas kontrol.
LEVEL KOGNITIF

NILAI c2 C3 ca
RATA-RATA PRE TEST 75 65 54
RATA-RATA PRE TEST 75 68 57

RATA-RATA INDIKATOR 75 67 56
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Berdasarkan hasil analisis indikator level kognitif (C2, C3 dan
C4) menunjukkan nilai tertinggi pada rata-rata pre test yaitu pada level
kognitif C2 dan nilai terendah yaitu pada level kognitif C4. Nilai
tertinggi pada rata-rata post test yaitu pada level kognitif C2 dan nilai
terendah yaitu pada level kognitif C4. Berikut grafik analisis indikator

hasil belajar.
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4. Hasil Analisis Data
4.1 Uji Normalitas
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah data
yang diperoleh berasal dari populasi didistribusi normal atau tidak.
Adapun dasar pengambilan keputusan uji normalitas adalah sebagai
berikut:
a) Jika nilai signifikansi< 0,05, maka variabel tidak berdistribusi
normal

b) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka variabel berdistribusi normal
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Uji normalitas dilakukan dengan bantuan program SPSS.
Adapun hasil uji normalitas pembelajaran berdiferensiasi terhadap
kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar IPAS siswa kelas
V SD Negeri Borongkaramasa Kab. Gowa dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 4.9 sebagai berikut:

Tabel 4.9 Uji Normalitas Data (One-Sample Kolmogorov-Smirnov)

Shapiro-
Variabel Kolmogorov-Smirnov® Wilk
Statistic  df Sig. Statistic df Sig.

Kemampuan pemecahan Pre-Test 0.175 21 0.200* 0.937 21 0.282
masalah Post-Test 0.175 21  0.200 0.873 21 0.025
Kelas eksperimen

Kemampuan pemecahan Pre-Test 0.167 20 0.200 0.905 20 0.081
masalah Post-Test 0.327 20 0.102 0.925 20 0.176
Kelas kelas kontrol

Hasil belajar IPAS Pre-Test 0.192 21 0.105* 0.937 21 0.282
Kelas eksperimen Post-Test 0.192 21 0.105 0.873 21 0.025
Hasil belajar IPAS Pre-Test 0.338 20 0.200 0.905 20 0.081
Kelas kontrol Post-Test 0.199 20 0.057 0.925 20 0.176

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 4.9 Tests of Normality serta Histogram
Normal P-Plot diperoleh nilai Kolmogorov Smirnov. Adapun output
varian kemampuan pemecahan masalah IPAS pada kelas eksperimen
pretest dan posttest sebesar 0,200 dan 0,200, pada kelas kontrol
pretest dan posttest sebesar 0,200 dan 0,102. Sedangkan pada
output varian hasil belajar IPAS siswa kelas eksperimen pretest dan
posttest sebesar 0,105 dan 0,105, pada kelas kontrol pretest dan
posttest sebesar 0,200 dan 0,057.

Berdasarkan data hasil uji normalitas menunjukkan bahwa
seluruh nilai pada variabel untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen

(pretest dan posttest) yaitu signifikansi (Sig.) > 0,05 atau lebih besar
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dari 0,05, artinya bahwa keseluruhan nilai pada variabel berdistribusi
secara normal, dengan demikian uji hipotesis dapat dilakukan.
4.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data antar
variabel bersifat homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan
dengan menggunakan One-way Anova dengan bantuan uji
Homogenity of Variance test. Dasar pengambilan keputusan:
a) Jika nilai probobilitas< 0.05, maka dikatakan data tidak homogen.
b) Jika nilai probobilitas > 0.05, maka dikatakan data homogen.

Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan program SPSS.
Adapun hasil uji homogenitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 4.10 sebagai berikut:

Tabel 4.10 Uji Homogenitas Data
Test of Homogeneity of Variances

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Hasil Data Based on 2.518 1 25 0.120
Mean 1.764 1 25 0.191

Pada tabel 4.10 hasil analisis menunjukkan bahwa Output data
0.120 > 0.05 dengan artian bahwa hasil data tersebut dinyatakan
homogen atau varians dari kedua kelompok tersebut adalah
homogeny (sama). Hal ini menunjukkan bahwa data pada
pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan pemecahan
masalah dan hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri

Borongkaramasa Kab. Gowa homogen.
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4.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui signifikan pengaruh
pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan pemecahan
masalah dan hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri
Borongkaramasa Kab. Gowa. Berikut ini tampilan output SPSS 28
hasil analisis data:

Tabel 4.11 Hasil Independent Samples Test Pembelajaran
Diferensiasi Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Hasil

Belajar Siswa

Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Error Interval of the
Sig. (2- Mean Differen Difference
E Sig. t df tailed)  Difference ce Lower  Upper
Hasil Equal 2.495 122 -.459 40 .000 -1.905 4146 -10.284 6.474
variances
assumed
Equal -.459 37.728 .001 -1.905 4.146 -10.300 6.490
variances
not
assumed

Tabel 4.12 Hasil Uji Manova Multivariate Test
Multivariate Tests®

Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.

Intercept Pillai's Trace .980 954.504° 2.000 38.000 .000
Wilks' Lambda .020 954.504" 2.000 38.000 .000

Hotelling's Trace ~ 50.237  954.504° 2.000 38.000 .000

Roy's Largest Root 50.237  954.504° 2.000 38.000 .000

Metode Pillai's Trace .226 5.542° 2.000 38.000 .008
Wilks' Lambda 774 5.542° 2.000 38.000 .008

Hotelling's Trace 292 5.542° 2.000 38.000 .008

Roy's Largest Root ~ .292 5.542° 2.000 38.000 .008

a. Design: Intercept + Metode
b. Exact statistic
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Tabel 4.13 Hasil Uji N-Gain

Descriptives Uji NGain

Kelas Statistic Std. Error
NGain_ Eksperimen Mean 60.7370 7.07326
Persen 95% Confidence Interval for Lower Bound 25.9824

Mean Upper Bound 55.4915

5% Trimmed Mean 44.1830

Median 50.0000

Variance 1050.651

Std. Deviation 32.41375

Minimum -66.67

Maximum 83.33

Range 150.00

Interquartile Range 34.17

Skewness -1.822 .501

Kurtosis 5.269 972
Kontrol Mean 33.8665 5.00513

95% Confidence Interval for Lower Bound -6.6093

Pzl Upper Bound 14.3424

5% Trimmed Mean 2.2259

Median .0000

Variance 501.026

Std. Deviation 22.38360

Minimum -25.00

Maximum 62.26

Range 87.26

Interquartile Range 31.27

Skewness .820 512

Kurtosis .759 .992

Berdasarkan hasil analisis data output SPSS 28 pada pengaruh
pembelajaran berdiferensiasi terhadap kemampuan pemecahan masalah
dan hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri Borongkaramasa

kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa dengan hipotesis penelitian:
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Hipotesis 1
Terdapat pengaruh pembelajaran berdiferensiasi melalui model inkuiri
terbimbing terhadap kemampuan pemecahan masalah IPAS kelas V SD
Negeri Borongkaramasa di Kec. Pallangga Kab. Gowa

Ho: M1 =2

Hi: pe > W2

Hasil analisis data uji hipotesis pembelajaran berdiferensiasi
melalui model inkuiri terbimbing terhadap kemampuan pemecahan
masalah IPAS kelas V SD Negeri Borongkaramasa di Kec.
Pallangga Kab. Gowa dapat dilihat pada Tabel 4.11 diperoleh nilai sig.
0,000. Ternyata nilai sig. 0,000 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau
dengan kata lain nilai 0,05 > 0,000. Maka Hj ditolak dan H; diterima,
artinya koefisien analisis data signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh pembelajaran berdiferensiasi melalui model inkuiri
terbimbing terhadap kemampuan pemecahan masalah IPAS kelas V SD

Negeri Borongkaramasa di Kec. Pallangga Kab. Gowa.

Hipotesis 2
Terdapat pengaruh pembelajaran berdiferensiasi melalui model inkuiri
terbimbing terhadap hasil belajar IPAS kelas V SD Negeri
Borongkaramasa di Kec. Pallangga Kab. Gowa.

Ho: M3 = M4

Hi: M3 > Mg
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Hasil analisis data uji hipotesis pembelajaran berdiferensiasi
melalui model inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar IPAS kelas V SD
Negeri Borongkaramasa di Kec. Pallangga Kab. Gowa. Dapat dilihat pada
Tabel 4.11 diperoleh nilai sig. 0,001. Ternyata nilai sig. 0,001 lebih kecil
dari nilai probabilitas 0,05 atau dengan kata lain nilai 0,05 > 0,001. Maka
Ho ditolak dan H diterima, artinya koefisien analisis data signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran pembelajaran
berdiferensiasi melalui model inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar

IPAS kelas V SD Negeri Borongkaramasa di Kec. Pallangga Kab. Gowa.

Hipotesis 3

Terdapat pengaruh pembelajaran berdiferensiasi melalui model inkuiri

terbimbing terhadap kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar

IPAS kelas V SD Negeri Borongkaramasa di Kec. Pallangga Kab. Gowa.

Ho : Tidak terdapat pengaruh penerapan pembelajaran berdiferensiasi
melalui model inkuiri terbimbing terhadap kemampuan pemecahan
masalah dan hasil belajar IPAS kelas V SD Negeri
Borongkaramasa di Kec. Pallangga Kab. Gowa.

H, : Terdapat pengaruh penerapan pembelajaran berdiferensiasi
melalui model inkuiri terbimbing terhadap kemampuan pemecahan
masalah dan hasil belajar IPAS kelas V SD Negeri

Borongkaramasa di Kec. Pallangga Kab. Gowa.
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Berdasarkan tabel 4.12 hasil pengujian Manova diketahui nilai Sig.
yang diuji dengan prosedur Pillar’s test Wilka’'s Lambda, Hotellings Trace
dan Roy’s Largest Root seluruhnya menunjukan signifikan 0,000,
berdasarkan kaidah di mana jika nilai Sig > 0,05 maka H1 diterima, artinya
ada perbedaan nilai rata-rata yang lebih tinggi pada kemampuan
pemecahan masalah dan hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri
Borongkaramasa di Kec. Pallangga Kab. Gowa yang di ajar dengan
menggunakan pembelajaran berdiferensiasi melalui model inkuiri
terbimbing dibandingkan dengan menggunakan pembelajaran langsung.

Berdasarkan Tabel 4.13 Hasil Uji N-Gain, maka dapat diketahui
bahwa rata-rata N-Gain kelas eksperimen dengan menggunakan
pembelajaran berdiferensiasi melalui model inkuiri terbimbing memperoleh
rata-rata 60,73 yang termasuk dalam tafsiran efektivitas N-Gain yaitu
cukup efektif. Sedangkan rata-rata N-Gain kelas kontrol dengan
pembelajaran langsung adalah 33,86 yang termasuk dalam tafsiran
efektivitas N-Gain yakni tidak efektif. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran IPAS pada materi Organ Sistem Pernapasan Manusia di
kelas V dengan menggunakan pembelajaran berdiferensiasi melalui
model inkuiri terbimbing lebif efektif dari pada pembelajaran IPAS pada
materi Organ Sistem Pernapasan Manusia di kelas V dengan

menggunakan pembelajaran langsung.
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian
sebelumnya, maka pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil
penelitian tentang pengaruh penerapan pembelajaran berdiferensiasi
melalui model inkuiri terbimbing terhadap kemampuan pemecahan
masalah dan hasil belajar IPAS kelas V SD Negeri Borongkaramasa di

Kec. Pallangga Kab. Gowa.

1. Pengaruh pembelajaran berdiferensiasi melalui model inkuiri
terbimbing terhadap kemampuan pemecahan masalah IPAS
Siswa kelas V SD Negeri Borongkaramasa di Kab. Gowa

Berdasarkan hasil analisis data kemampuan pemecahan masalah

IPAS Siswa kelas V dengan menggunakan pembelajaran berdiferensiasi

melalui model inkuiri terbimbing, menunjukkan bahwa nilai rata-rata

kemampuan pemecahan masalah IPAS antara pretest dan posttest
mengalami peningkatan yang signifikan yaitu dari 63,33 (kategori kurang)
menjadi 76,19 (kategori cukup). Nilai standar deviasi yang diperoleh
pretest dan posttest masing-masing lebih kecil dari nilai rata-rata pretest
dan posttest, hal ini menunjukkan bahwa nilai yang dihasilkan sudah
mampu menggambarkan kondisi data atau data tidak beragam.

Hasil analisis data uji hipotesis pembelajaran berdiferensiasi
melalui model inkuiri terbimbing terhadap kemampuan pemecahan
masalah IPAS kelas V SD Negeri Borongkaramasa di Kec.

Pallangga Kab. Gowa dapat dilihat pada Tabel 4.11 diperoleh nilai sig.

0,000. Ternyata nilai sig. 0,000 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau
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dengan kata lain nilai 0,05 > 0,000. Maka Hy ditolak dan H; diterima,

artinya koefisien analisis data signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa

terdapat pengaruh pembelajaran berdiferensiasi melalui model inkuiri
terbimbing terhadap kemampuan pemecahan masalah IPAS kelas V SD

Negeri Borongkaramasa di Kec. Pallangga Kab. Gowa.

2. Pengaruh pembelajaran berdiferensiasi melalui model inkuiri
terbimbing terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri
Borongkaramasa di Kab. Gowa.

Berdasarkan hasil analisis data hasil belajar IPAS Siswa kelas V
dengan menggunakan pembelajaran berdiferensiasi melalui model inkuiri
terbimbing, menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan pemecahan
masalah IPAS antara pretest dan posttest mengalami peningkatan yang
signifikan yaitu dari 61,43 (kategori kurang) menjadi 78,10 (kategori
cukup). Nilai standar deviasi yang diperoleh pretest dan posttest masing-
masing lebih kecil dari nilai rata-rata pretest dan posttest, hal ini
menunjukkan bahwa nilai yang dihasilkan sudah mampu menggambarkan
kondisi data atau data tidak beragam.

Hasil analisis data uji hipotesis pembelajaran berdiferensiasi
melalui model inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar IPAS kelas V SD
Negeri Borongkaramasa di Kec. Pallangga Kab. Gowa. Dapat dilihat pada
Tabel 4.11 diperoleh nilai sig. 0,001. Ternyata nilai sig. 0,001 lebih kecil
dari nilai probabilitas 0,05 atau dengan kata lain nilai 0,05 > 0,001. Maka
Ho ditolak dan H4 diterima, artinya koefisien analisis data signifikan. Hal ini

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran pembelajaran
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berdiferensiasi melalui model inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar

IPAS kelas V SD Negeri Borongkaramasa di Kec. Pallangga Kab. Gowa
Hasil penelitian dengan menggunakan pembelajaran

berdiferensiasi melalui model inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar

IPAS kelas V SD Negeri Borongkaramasa di Kec. Pallangga Kab. Gowa.

Hasil penelitian ini sejalan menurut pendapat Firmansyah, (2015) yang

mengatakan bahwa belajar yaitu suatu proses untuk memahami suatu

konsep atau materi sebelumnya, karena pada pembelajaran memerlukan
tahapan-tahapan dari hal-hal yang lebih mudah menuju hal-hal yang lebih
sulit, hal ini untuk mempermudah peserta didik dalam memahami suatu
konsep atau materi. Hasil belajar yang diperoleh siswa setelah belajar
melalui tes hasil belajar, berkenaan dengan penguasaan pengetahuan
atau keterampilan yang dikembangkan oleh suatu mata pelajaran yang
lazimnya ditunjukkan dengan nilai test atau angka yang diberikan guru.

Menurut Armanda, (2020) menjelaskan bahwa hasil belajar dapat dilihat

dari nilai yang diperoleh siswa setelah melakukan proses pembelajaran

yang diukur menggunakan alat tes. Maka dapat diartikan bahwa hasil
belajar merupakan perolehan siswa setelah melalui kegiatan
pembelajaran di kelas yang di ukur dengan tes.

3. Pengaruh pembelajaran berdiferensiasi melalui model inkuiri
terbimbing terhadap kemampuan pemecahan masalah dan hasil
belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri Borongkaramasa
di Kab. Gowa.

Berdasarkan hasil analisis data pembelajaran berdiferensiasi

melalui model inkuiri terbimbing terhadap kemampuan pemecahan
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masalah dan hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri Borongkaramasa
di Kab. Gowa. Hasil pengujian Manova diketahui nilai Sig. yang diuji
dengan prosedur Pillar’s test Wilka’s Lambda, Hotellings Trace dan Roy’s
Largest Root seluruhnya menunjukan signifikan 0,000, berdasarkan
kaidah di mana jika nilai Sig > 0,05 maka H; diterima, artinya ada
perbedaan nilai rata-rata yang lebih tinggi pada kemampuan pemecahan
masalah dan hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri Borongkaramasa
di Kec. Pallangga Kab. Gowa yang di ajar dengan menggunakan
pembelajaran  berdiferensiasi ~ melalui model inkuiri terbimbing
dibandingkan dengan menggunakan pembelajaran langsung.

Hasil Uji N-Gain diketahui bahwa rata-rata N-Gain kelas
eksperimen dengan menggunakan pembelajaran berdiferensiasi melalui
model inkuiri terbimbing memperoleh rata-rata 60,73 yang termasuk dalam
tafsiran efektivitas N-Gain yaitu cukup efektif. Sedangkan rata-rata N-Gain
kelas kontrol dengan pembelajaran langsung adalah 33,86 yang termasuk
dalam tafsiran efektivitas N-Gain yakni tidak efektif. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran IPAS pada materi Organ Sistem Pernapasan
Manusia di kelas V dengan menggunakan pembelajaran berdiferensiasi
melalui model inkuiri terbimbing lebif efektif dari pada pembelajaran IPAS
pada materi Organ Sistem Pernapasan Manusia di kelas V dengan
menggunakan pembelajaran langsung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi

melalui model inkuiri terbimbing lebif efektif dari pada pembelajaran IPAS
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pada materi Organ Sistem Pernapasan Manusia di kelas V dengan
menggunakan pembelajaran langsung. Hal ini didukung menurut
pendapat oleh Jufri (2017) bahwa belajar menurut Bloom
mengklasifikasikan ke dalam tiga ranah yaitu; hasil belajar ranah kognitif,
meliputi penguasaan konsep, ide, pengetahuan faktual, dan berkenaan
dengan keterampilan-keterampilan intelektual. Hasil belajar ranah afektif,
berkaitan dengan sikap dan nilai-nilai, perasaan dan emosi, karakter,
falsafah pribadi, konsep diri, tingkat penerimaan atau penolakan terhadap
sesuatu, dan kesalahan mental yang melekat dan membentuk kepribadian
seseorang. Hasil belajar yang dikemukakan di atas tidaklah berdiri sendiri-
sendiri, tetapi selalu berhubungan satu sama lain, bahkan ada dalam
kebersamaan. Apabila siswa mengalami perubahasan tingkah laku kognisi
dan keterampilannya, maka dalam kadar tertentu akan mengalami pula
perubahan pada sikap dan perilakunya. Dari pendapat tersebut, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perwujudan kemampuan akibat
perubahan perilaku yang dilakukan oleh usaha pendidik setelah belajar
IPAS dengan kemampuan menyangkut domain kognitif, afektif, dan
psikomotor. Hal serupa dijelaskan oleh Nurlina, N., & Bahri, A. (2021)
bahwa setiap anak telah mempunyai pengalaman dan pengetahuan di
dalam dirinya. Pengalaman dan pengetahuan ini tertata dalam bentuk
struktur kognitif. Proses belajar akan berjalan dengan baik bila materi
pelajaran yang baru beradaptasi (bersinambung) secara “klop” dengan

struktur kognitif yang sudah dimiliki oleh anak.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dengan Adapun kesimpulan pada
penelitian yaitu:

1. Hasil analisis data diperoleh nilai sig. 0,000. Ternyata nilai sig. 0,000
lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau dengan kata lain nilai 0,05 >
0,000. Maka Hy ditolak dan H4 diterima, artinya koefisien analisis data
signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
pembelajaran berdiferensiasi melalui model inkuiri terbimbing
terhadap kemampuan pemecahan masalah IPAS kelas V SD Negeri
Borongkaramasa di Kec. Pallangga Kab. Gowa.

2. Hasil analisis data diperoleh nilai sig. 0,001. Ternyata nilai sig. 0,001
lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau dengan kata lain nilai 0,05 >
0,001. Maka Hy ditolak dan H4 diterima, artinya koefisien analisis data
signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
pembelajaran pembelajaran berdiferensiasi melalui model inkuiri
terbimbing terhadap hasil belajar IPAS kelas V SD Negeri
Borongkaramasa di Kec. Pallangga Kab. Gowa.

3. Hasil analisis data uji manova menunjukan nilai signifikan dan hasil uji
N-Gain rata-rata kelas eksperimen diperoleh nilai dalam tafsiran cukup
efektif. Sedangkan rata-rata N-Gain kelas kontrol diperoleh nilai dalam

tafsiran efektivitas tidak efektif. Maka dapat disimpulkan bahwa
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terdapat pengaruh pembelajaran berdiferensiasi melalui model inkuiri
terbimbing terhadap kemampuan pemecahan masalah dan hasil
belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri Borongkaramasa

di Kab. Gowa.

B. Saran

Adapun beberapa saran yang dapat menjadi pertimbangan
sebagai penyempurnaan berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian
ini, antara lain sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan suatu informasi bagi sekolah dalam
pemanfaatan berdiferensiasi melalui model inkuiri terbimbing terhadap
kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar IPAS siswa yang
dapat dipengaruhi oleh banyak faktor.

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi guru untuk
mengatasi permasalahan dalam pembelajaran berdiferensiasi untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan hasil belajar
IPAS siswa.

3. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi bagi penulis lain
untuk menulis dan melakukan penelitian selanjutnya yang

berhubungan dengan variabel-variabel pada penulisan ini.
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‘ Gaya Bela jarku

\A

Warnailah yang paling sering kamu lakukan!

Ketika aku bercerita, aku memilih untuk...

menulisnya

W

menceritakannya
dengan suara keras

¢

memerankannya

Ay

Yang aku lokukan ketika aku marah adalah...

cemberut dan
memperlihatkan muka
marah

W

berteriok atau
mengamuk

p

menghentakkan kaki
dengan keras/
membanting benda

<

Yang lebih aku sukai adalah...

Gambar/lukisan

W

Musik/menyanyi

v

menari/berolahraga

W

Ketika aku merasa cemas/khawatir. aku akan,.,

membayangkan hasil
terburuk

W

banyak bicara dalam
hati tentong yang aku
takutkan

i

tidak bisa duduk tenang.

dan ber jalan keliling

1L

Aku paling mudah mengingot...

wa jah orang dan
lingkungan

¥

suara dan perkataan
orang lain

W

suatu ke jadian dan apa
yang orang lain lakukan

W




Ketika mendapat petunjuk cara melakukan sesuatu, yang akan aku

lakukan adalah....

melihat gambar dan
menirukannya

W

Minta dijelaskan dengan
kata~kata dan
melakukannya

Minta diberi contoh untuk
diperagakan langsung

i

Mana yang paling sering ter jadi di sekolah

oku memperhatikan
wa joh guru saat gurv
men jelaskan

W

oku mendengarkan sa ja
saat guru men jelaskan

R

saat guruku
men jelaskan. tanganku
tidak bisa diam

W

Aku lebih mudah ingat dan paham dengan cara

melihat sesvatu

3

mendengarkan sesuaty

W

melakukan sesuatu

W

Ketika kamu sedang merangkai sebuah mainan, kamu lebih suka

mengikuti gambar cara
merangkainyo

W

mendengarkan orang
membacakan

instruksinya

W

langsung merakit fanpa
mengikuti instruksi

3

Ketika akan ulangan. kamu mudah hafal jika...

membaca buku dan

catatan

W

mambaca buku dan catatan
sambil mengucapkannya
dengan keras

W

ber jalan bolak-balik
sambil menghafal

W

Jumlah
Skor

Kategori

Auditorial 9

Kinestetik _#’

J @ekanurvianafatma

101




102

PEMETAAN BERDASARKAN KESIAPAN BELAJAR SISWA KELAS V SD NEGERI

BORONGKARAMASA KAB. GOWA

Tingkat Pemahaman Materi IPAS
NO. NAMA SISWA
Paham Paham Sebagian Kurang Paham
1 | Responden 1 v
2 | Responden 2
3 | Responden 3
4 | Responden 4
5 | Responden 5 v
6 | Responden 6
7 | Responden 7 N,
8 | Responden 8 \
9 | Responden 9 v
10 | Responden 10
11 | Responden 11
12 | Responden 12
13 | Responden 13
14 | Responden 14 v
15 | Responden 15 N,
16 | Responden 16
17 | Responden 17
18 | Responden 18
19 | Responden 19 N,
20 | Responden 20 N,
21 | Responden 21 N




103

PEMETAAN BERDASARKAN GAYA BELAJAR SISWA KELAS V SD NEGERI

BORONGKARAMASA KAB. GOWA

Gaya Belajar

Visual

Auditori

Kinestetik

Siswa

Responden 2
Responden 5
Responden 6
Responden 7
Responden 10
Responden 11
Responden 15
Responden 16
Responden 17
Responden 18

Responden 20

Responden 1
Responden 3
Responden 8
Responden 9
Responden 19

Responden 12

Responden 4
Responden 13
Responden 14

Responden 21

%k %

Hasil pemetaan profil siswa berdasarkan gaya belajar ini digunakan sebagai dasar untuk

merancang Modul Ajar berdiferensiasi pada IPAS (Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh) pada

siswa kelas V SD Negeri Borongkaramasa Kab. Gowa.
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PEMETAAN BERDASARKAN KESIAPAN BELAJAR SISWA
KELAS V SD NEGERI BORONGKARAMASA KAB.

GOWA
Kesiapan Siswa yang Siswa yang Siswa yang kurang
Belajar memiliki memiliki sebagian memiliki
pemahaman pemahaman pemahaman
tentang bagaimana | tentang bagaimana | tentang bagaimana
bernapas bernapas bernapas
membantuku membantuku membantuku
melakukan aktivitas | melakukan aktivitas | melakukan aktivitas
sehari-hari sehari-hari sehari-hari
Responden 2 Responden 1 Responden 4
Siswa

Responden 5
Responden 6
Responden 7
Responden 10
Responden 11
Responden 15
Responden 16
Responden 17
Responden 18

Responden 20

Responden 3
Responden 8
Responden 9
Responden 19

Responden 12

Responden 13
Responden 14

Responden 21

** Hasil pemetaan profil siswa berdasarkan kesiapan belajar ini digunakan sebagai dasar
untuk merancang Modul Ajar berdiferensiasi pada IPAS (Bagaimana Kita Hidup dan
Bertumbuh) pada siswa kelas V SD Negeri Borongkaramasa Kab. Gowa.



3.  LAMPIRAN KISI-KISI DAN INSTRUMEN PENELITIAN

KISI-KISI INSTUMEN EVALUASI

Penyusun Hapsah, S.Pd., Gr.

Instansi SD Negeri Borongkaramasa

Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

Fase C/Kelas / Semester ;5 (Lima) /Il (Genap)

BAB 5 . Bagaimana Kita Hidup dan Bertumbuh

Topik A Bagaimana Bernapas Membantuku Melakukan Aktivitas

Sehari-hari

Capaian Pembelajaran
Peserta didik melakukan simulasi dengan menggunakan gambar/ bagan/alat/media sederhana
tentang sistem organ tubuh manusia (sistem pernafasan/pencernaan/peredaran darah) yang
dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan organ tubuhnya dengan benar. Peserta didik
menyelidiki bagaimana hubungan saling ketergantungan antar komponen biotik-abiotik dapat
memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di lingkungan sekitarnya.

: : Level Nomor Bentuk
Materi Indikator Soal Kognitif Soal Soal
INSTRUMEN HASIL BELAJAR
VISUAL
Bagaimana Disajikan gambar, peserta didik
Bernapas dapat memahami fungsi kerja c2 1 Pilihan
Membantuku model alat pernapasan ganda
Melakukan Aktivitas | sederhana
Sehari-hari Disajikan gambar, peserta didik .
Wa- . Pilihan
dapat menganalisis bagian organ C4 2 anda
pada pernapasan manusia. 9
Disajikan gambar, peserta didik Pilihan
dapat mengetahui bentuk Cc2 3
; ganda
pernapasan manusia.
Disajikan gambar, peserta didik Pilihan
dapat menguraikan aktivitas C4 4 anda
kesehatan pernapasan manusia. 9
Disajikan gambar, peserta didik Pilihan
dapat menganalisis aktivitas C4 5
ganda
pernapasan pada hewan.
Disajikan gambar, peserta didik Pilihan
dapat menganalisis aktivitas C4 6 anda
kesehatan pernapasan manusia. 9
Disajikan gambar, peserta didik Pilihan
dapat mendeteksi nama-nama C3 7,8,9,10 anda
organ pernapasan pada manusia 9
INSTRUMEN HASIL BELAJAR
AUDITORI
Bagaimana Peserta didik dapat menentukan
Bernapas tempat terjadinya pertukaran c3 136 Pilihan
Membantuku udara pada tubuh pernapasan ” ganda
Melakukan Aktivitas | manusia
Sehari-hari Peserta didik dapat mengetahui o
. Pilihan
frekuensi pernapasan pada Cc2 2
. ganda
manusia
Peserta didik dapat menganalisis Pilihan
organ-organ yang termasuk alat C4 49,10 anda
pernapasan manusia 9
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Peserta didik dapat mengetahui

tempat terjadinya penyaringan co 5 Pilihan
udara pada proses perpanapasan ganda
manusia
Peserta didik dapat menganalisis .
. Pilihan
tujuan utama proses pernapasan Cc4 7
: ganda
pada manusia
Peserta didik dapat menganalisis
organ alat pernapasan yang ca 3 Pilihan
dapat mengatur kelembaban ganda
udara
INSTRUMEN HASIL BELAJAR
KINESTETIK
Bagaimana Peserta didik dapat menelaah Pilihan
Bernapas tempat terjadinya pertukaran ca 123 ganda
Membantuku udara pada organ tubuh "
Melakukan Aktivitas | pernapasan manusia
Sehari-hari Peserta didik dapat menganalisis Pilihan
fungsi utama proses pernapasan C4 4 ganda
pada manusia
Peserta didik dapat menelaah Pilihan
gangguan pada proses C4 5 ganda
pernapasan pada manusia
Peserta didik memproyeksikan Pilihan
demonstrasi pengukuran C4 6,7,8
kapasitas paru-paru ganda
p paru-p
Peserta didik dapat menafsirkan Pilihan
penyakit pernapasan pada C4 9 ganda
manusia
Peserta didik dapat menganalisis Pilihan
mekanisme utama proses C4 10 ganda
pernapasan pada manusia
. . Level Nomor Bentuk
Materi Indikator Soal Kognitif Soal Soal
INSTRUMEN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
VISUAL
Bagaimana Disajikan suatu masalah dan
Bernapas gambar, peserta didik ca 1.2 Essai
Membantuku menganalisis proses bernapas
Melakukan Aktivitas | pada manusia
Sehari-hari Disajikan suatu masalah dan
gambar, peserta didik menelaah
hal yang harus dilakukan untuk C4 3,4 Essai
melindungi organ pernapasan
dan gangguan pernapasan
Disajikan suatu masalah dan
gambar, peserta didik
menyimpulkan cara merawat C4 5 Essai
lingkungan yang sehat untuk
organ pernapasan
INSTRUMEN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
AUDITORI
Bagaimana Disajikan suatu masalah, peserta
Bernapas didik menelaah gejala umum C4 1,2,3 Essai
Membantuku pada gangguan pernapasan dan
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Melakukan Aktivitas
Sehari-hari

cara mengatasi gangguan
pernapasan

Disajikan suatu masalah, peserta
didik menganalisis lingkungan
yang sehat dan cara menjaga
kesehatan

ca

4,5

Essai

INSTRUMEN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASAL

KINESTETIK

AH

Bagaimana
Bernapas
Membantuku
Melakukan Aktivitas
Sehari-hari

Disajikan suatu masalah, peserta
didik menganalisis pertukaran
udara pada proses pernapasan

ca

Essai

Disajikan suatu masalah, peserta
didik menganilisis ketahanan
menahan nafas manusia

C4

Essai

Disajikan suatu masalah, peserta
didik menilai lingkungan sehat
bagi pernapasan manusia

ca

Essai

Disajikan suatu masalah, peserta
didik menelaah gangguan
pernapasan dan cara mengatasi
gangguan pernapasan

ca

4,5

Essai
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INSTRUMEN HASIL BELAJAR
VISUAL

Perhatikan dengan baik gambar pada soal berikut.

1. Perhatikan gambar berikut!
Siswa kelas V membuat model alat pernapasan sederhana seperti
gambar di atas. Apabila bagian nomor 5 ditarik ke bawah, maka akan
menyebabkan...
a. bagian 1 mengempis c. bagian 3 menggelembung
b. bagian 2 mengempis d. bagian 4 menggelembung
2. Perhatikan gambar berikut!
Bagian organ pernapasan yang ditunjukkan oleh huruf X yaitu...
a. Faring c. bronkus
b. Laring d. Trakea
3. Perhatikan gambar berikut

Kegiatan yang menyebabkan frekuensi pernapasan paling tinggi,
ditunjukkan oleh nomor...

a. Nomor 1 c. nomor 3
b. Nomor 2 d. nomor 4

4. Gambar tersebut menunjukkan bahwa kesehatan organ pernapasan dipengaruhi...

a. aktivitas c. kebiasaan
b. lingkungan d. jenis kelamin
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Perhatikan gambar berikut.

s YA
Aama @0 A

Saat muncul ke permukaan seperti pada gambar, terkait proses pernapasan, yang
dilakukan Lumba-lumba adalah ....

a. menahan napas selama di udara

b. menyerap karbon dioksida di udara

c. mengeluarkan suara yang nyaring

d. menghirup oksigen dan mengeluarkan karbon dioksida

Perhatikan gambar berikut!

Tujuan utama ditanamnya pohon dekat bangunan fasilitas umum di perkotaan

adalah....

a. menyerap karbon dioksida di udara c. menutupi  tempat kosong
diperkotaan

b. mengurangi terjadinya polusi d. sebagai tempat berteduh

Lengkapilah nama-nama organ manusia pada gambar berikut!

Bagian organ manusia yang menunjukkan titik A pada gambar di atas merupakan...

a. Paru-paru c. Alveoli
b. Hidung d. Mulut
Bagian organ manusia yang menunjukkan titik E pada gambar di atas merupakan...
a. Diafragma c. Alveoli
b. Trakea d. Mulut
Bagian organ manusia yang menunjukkan titik B pada gambar di atas merupakan...
a. Diafragma c. Alveoli
b. Trakea d. Mulut

Bagian organ manusia yang menunjukkan titik D pada gambar di atas merupakan...
a. Diafragma c. Alveoli
b. Trakea d. Mulut
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INSTRUMEN HASIL BELAJAR

AUDITORI

Pilihlah jawaban yang paling benar pada soal di bawah dengan memberi tanda
silang (X) pada huruf a, b, ¢ atau d berikut ini:

1.

10.

Tempat terjadinya pertukaran udara, antara udara bersih yang kita hirup dengan
udara kotor yaitu di....

a. alveolus c. faring

b. diafragma d. bronkus

Frekuensi pernapasan (sering bernapas) pada manusia dipengaruhi oleh....
a. aktivitas dan jenis kelamin c. jenis kelamin dan makanan
b. aktivitas dan makanan d. berat badan dan tinggi badan

Organ apa yang bertanggung jawab untuk pertukaran oksigen dan karbon dioksida
dalam tubuh....

a. Hati c. Ginjal

b. Paru-paru d. Lambung
Organ-organ di bawah ini termasuk alat pernapasan, kecuali ....

a. hidung C. paru-paru

b. kerongkongan d. batang tenggorokan

Pada proses pernapasan, penyaringan udara berlangsung di dalam ....

a. bronkus c. alveolus

b. hidung d. paru-paru

Pertukaran udara pada manusia terjadi di dalam ...

a. bronkiolus c. bronkus

b. trakea d. alveolus

Tujuan utama proses pernapasan manusia ialah untuk memperoleh ....
a. karbondioksida C. energi

b. oksigen d. uap air

Alat pernapasan yang dapat mengatur kelembaban udara yang masuk disebut....
a. paru-paru c. bronkus
b. hidung d. trakea

Alat ini berfungsi sebagai media yang menghubungkan oksigen yang kita hirup agar
mencapai paru-paru. adalah fungsi organ....

a. jantung C. paru paru

b. bronkeolus d. trakea

Paru-paru dibungkus oleh selaput paru-paru yang disebut....
a. bronkia c. faring
b. alveolus d. Pleura
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INSTRUMEN HASIL BELAJAR
KINESTETIK

Lakukan cara bernapas. Kemudian selesaikan soal berikut!

1.

10.

Di mana gas karbon dioksida dikeluarkan dari tubuh saat proses pernapasan?

a. Melalui trakea c. Melalui paru-paru

b. Melalui bronkus d. Melalui mulut atau hidung

Adit menarik napas, sehingga udara dari luar masuk ke dalam tubuh. Posisi
diafragma saat Adit menarik napas yaitu...

a. menekan ke bagian bawah c. menekan ke bagian samping

b. menekan ke bagian atas d. menekan ke semua arah

Salah satu ciri makhluk hidup adalah bernafas. Bernafas pada manusia merupakan aktivitas
menghirup oksigen dan mengeluarkan...

a. oksigen dan uap air c. karbon dioksida dan uap air

b. karbohidrat dan oksigen d. glukosa dan asam lambung

Apa fungsi dari rambut-rambut halus di dalam hidung?
a. Menghasilkan suara saat bernapas

b. Menyaring kotoran dari udara yang masuk

c. Mengatur aliran darah ke paru-paru

d. Membantu mencerna makanan

Kita bernapas untuk menghirup oksigen. Lingkungan kotor, asap kendaraan, asap pabrik, dan
asap rokok mencemari udara. Udara tercemar menyebabkan ketersediaan oksigen menipis
sehingga kita merasa sesak napas. Kondisi tersebut adanya gangguan pernapasan karena

adanya....
a. faktor fisik c. faktor penyakit
b. faktor lingkungan d. faktor umum

Seorang anak menghembuskan napas dengan kuat melalui ujung selang di tangan. Anak
tersebut melakukan percobaan untuk mengetahui...

a. alur pernapasan c. penyakit pada pernapasan

b. organ-organ pernapasan d. kapasitas vital paru-paru

Frekuensi pernapasan (sering bernapas) pada manusia dipengaruhi oleh...
a. aktivitas dan jenis kelamin c. jenis kelamin dan makanan
b. aktivitas dan makanan d. berat badan dan tinggi badan

Cepat lambatnya tarikan napas dipengaruhi oleh aktivitas manusia. Apabila kita banyak
melakukan kegiatan maka napas kita akan membutuhkan...... oksigen.

a. lebih sedikit c. seimbang

b. lebih banyak d. kurang

Penyakit yang timbul dengan gejala bersin-bersin, demam dan pilek disebut penyakit...
a. Tuberkulosis c. emfisema

b. Influenza d. bronkitis

Organ pada sistem pernapasan manusia yang menjadi tempat pertukaran antara oksigen dan
karbondioksida adalah ....

a. Alveolus c. Bronkiolus

b. Bronkus d. Trakea
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INSTRUMEN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
VISUAL

Selain menghasilkan energi, bernapas juga menghasilkan zat sisa yaitu
karbon dioksida dan air. Jelaskan bagaimana proses bernapas pada
manusia. ...

Paru-paru  J

« Paru-poru
kiri
Diafragma

Proses apa yang sedang dilakukan pada gambar di atas? Apa
yang dihirup dan apa yang di keluarkan...

Ayah Dani bukan seorang perokok. Ayah Dani sering bepergian
menggunakan Bus. Saat mengantre atau bahkan berada di dalam
Bus, ada orang yang sedang merokok. Kita telah ketahui bahwa
asap rokok sangat berbahaya.

Langkah sederhana yang dapat dilakukan ayah untuk melindungi
organ pernapasan adalah....

Hari ini cuaca sedang hujan dan disertai angin kencang. Gambar di atas
menunjukkan seseorang yang sedang mengalami gangguan kesehatan.
Menurut kamu hal apa yang harus dilakukan...

Beberapa orang menyukai menanam pohon dan
bunga, beberapa orang pun tidak menyukai karena
sulit untuk membersihkan dan merawatnya.

Jelaskan mengapa perlu ada pohon dilingkungan
sekitar kita. ..
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INSTRUMEN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
AUDITORI

Gejala umum adanya gangguan pada saluran pernapasan adalah batuk.
Bagaimana cara kamu mengatasi gangguan pernapasan?
Jawab:

Seringkali manusia bernapas dan mengirup udara yang tidak sehat. Hal ini
dapat mengakibatkan berbagai macam gangguan dalam system pernapasan
manusia. Bagaimana kamu menjaga kesehatan organ pernapasan dengan
baik?

Jawab:

Beberapa gangguan pernapasan oleh udara tidak sehat atau virus mudah
menular. Tuliskan beberapa gangguan pernapasan bagi manusia!
Jawab:

Kabut asap akibat kebakaran hutan sering menjadi salah satu penyebab
gangguan masalah kesehatan terutama, terutama masalah pernapasan.
Mengapa hal itu terjadi....

Jawab:

Mengapa dengan berolahraga secara teratur kesehatan organ pernapasan
dapat terjaga? Jelaskan...
Jawab:



114

INSTRUMEN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
KINESTETIK

Saat kamu bernapas ada dua proses yang terjadi, yaitu menarik napas dan
menghembuskan napas. Mengapa manusia untuk hidup dan bertumbuh perlu
bernapas...

Jawab:

Seorang penyelam profesional berkebangsaan Perancis bernama Stephane
Mifsud mampu menahan napas selama 11 menit 35 detik dan berhasil
memecahkan rekor menahan napas terlama. Menurut kalian apa yang akan
terjadi apabila ia terus menahan napas hingga lebih dari 11 menit 35 detik?
Jawab:

Manusia membutuhkan lingkungan yang sehat agar mampu menghirup udara
segar saat bernapas. Coba jelaskan fungsi utama sistem pernapasan pada
manusia? Jawab:

Jika kamu sedang mengalami gangguan pernapasan seperti influenza. Hal
apa yang akan kamu lakukan?
Jawab:

Ketika kamu terserang pilek, ibu selalu menyarankan agar sewaktu bersin
kamu menutup hidungmu. Tahukah kamu mengapa kamu harus menutup
hidung saat bersin?

Jawab:
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No

Aktifitas
Pembelajaran

Indikator Refleksi

Skor

Ket

Perencanaan

Ketepatan dalam mengembangkan sikap
berdasarkan capaian pembelajaran

Keterampilan mendesain media
(terbaca/menarik/efektif/efisien)

Kesesuaian media yang direncanakan
dengan capaian pembelajaran

Keterampilan menarik perhatian peserta
didik menggunakan media

Pelaksanaan

Keterampilan membuat pertanyaan awal
dalam membuka pembelajaran

Keterampilan memanfaatkan media dan
mengaitkan dengan capaian
pembelajaran

Keterampilan mentransfer materi
pembelajaran

Keterampilan merespon, memberikan
umpan balik, dan mengkonfirmasi nilai

Penilaian

Ketepatan dalam menentukan instrumen
penilaian

Kesesuaian dalam menyusun indikator
penilaian dengan capaian pembelajaran

Kesesuaian indikator dan instrumen
penilaian berdasarkan perkembangan
kognitif, psikologis, dan nilai moral

SKOR

TOTAL

Ket:

Keterangan

Sangat Baik

Baik

Cukup

p
SIS

Kurang

0)
I—‘I\.)Oo-bo

Presentase Pencapaian =

Jumlah indikator yang dicapai

Jumlah maksimal indikator



Nama:

Kelas :

LEMBAR REFLEKSI SISWA
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No

Pertanyaan

Apakah kamu suka dengan
kegiatan pembelajaran hari ini?

Apakah belajar tentang segitiga
dan segi empat bermanfaat
untukmu?

Apakah belajar dengan cara
berkelompok membantumu untuk
lebih mudah memahami
pembelajaran?

Apakah semua temanmu mau
menerimamu dan menemanimu?

Apakah belajar tentang bangun
datar segitiga dan segiempat ini
mudah? Apakah kamu
menemukan kesulitan untuk
mempelajarinya?
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LAMPIRAN NILAI SISWA

NILAI HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN
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HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN

No VISUAL AUDIOTORI | KINESTETIK
NAMA SISWA
Pre | Post | Pre | Post | Pre | Post
1 | Responden 1 50 60
2 | Responden 2 50 70
3 | Responden 3 70 70
4 | Responden 4 70 90
5 | Responden5 70 90
6 | Responden 6 60 80
7 | Responden 7 70 80
8 | Responden 8 60 90
9 | Responden 9 70 80
10 | Responden 10 60 90
11 | Responden 11 70 80
12 | Responden 12 80 90
13 | Responden 13 70 80
14 | Responden 14 80 90
15 | Responden 15 60 80
16 | Responden 16 70 50
17 | Responden 17 30 70
18 | Responden 18 50 80
19 | Responden 19 40 90
20 | Responden 20 60 70
21 | Responden 21 50 60




NILAl PEMECAHAN MASALAH KELAS EKSPERIMEN

PEMECAHAN MASALAH

No NAMA SISWA VISUAL AUDIOTORI | KINESTETIK
Pre | Post | Pre | Post | Pre | Post

1 Responden 1 50 70

2 Responden 2 50 50

3 Responden 3 50 60

4 Responden 4 80 90

5 Responden 5 70 90

6 Responden 6 60 80

7 Responden 7 70 80

8 Responden 8 80 90

9 Responden 9 70 90

10 Responden 10 70 80

11 Responden 11 60 90

12 Responden 12 80 80

13 Responden 13 80 90

14 Responden 14 90 90

15 Responden 15 80 90

16 Responden 16 40 50

17 Responden 17 30 50

18 Responden 18 60 80

19 Responden 19 40 80

20 Responden 20 60 60

21 Responden 21 60 60

118
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NILAI HASIL BELAJAR DAN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

KELAS KONTROL

HASIL PEMECAHAN
No NAMA SISWA BELAJAR MASALAH
Pre Post Pre Post
1 | Responden 1 52 48 68 52
2 | Responden 2 60 52 60 52
3 | Responden 3 64 64 64 56
4 | Responden 4 64 72 72 80
5 | Responden 5 56 68 68 72
6 | Responden 6 72 68 72 72
7 | Responden 7 72 72 60 64
8 | Responden 8 64 72 64 72
9 | Responden 9 68 63 72 76
10 | Responden 10 48 80 68 72
11 | Responden 11 68 68 72 68
12 | Responden 12 72 72 56 68
13 | Responden 13 64 68 56 72
14 | Responden 14 68 64 72 76
15 | Responden 15 72 72 68 72
16 | Responden 16 20 32 64 56
17 | Responden 17 48 40 64 56
18 | Responden 18 64 70 72 76
19 | Responden 19 68 76 68 76
20 | Responden 20 60 52 64 56
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ANALISIS INDIKATOR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

KELAS KONTROL

KELAS KONTROL

NO RESPONDEN RRENET]

Indikator 31N Indikator 31N

1123|445 112|345
1 Responden 1 4 3|3 |4|3[17|68|3|3[3|2]|2]13]|52
2 Responden 2 3|/4|2|3|3|15]/60[3|3|2|3]|2][13]52
3 Responden 3 3/3|3|4|3|16|64[3|3|3|3]|2]|14]|56
4 Responden 4 3| 4| 3| 4|4a|18|72|4|4|4]|4]|4]|2]80
5 Responden 5 3443317683 |43 |4]4]|18|72
6 Responden 6 4| 4| 3|3|4|18|72|4|4|3]|4]|3]|18]|72
7 Responden 7 4|3|2|3|3|15/60|3|3|4|3]|3]|16|64
8 Responden 8 4 13|3|3[3|16/64|/3|3|4|4a]4a] 18|72
9 Responden 9 4| a|4|3|3|18|72|4 4|3 |4a]4]|19]|76
10 Responden 10 413|433 |17/68|3|4|3|4a|4a]|18|72
11 Responden 11 4|4 (3|3|4al18|72|3|4|3|3]|4]|17]68
12 Responden 12 3/213|3|3|14|56|4|4|3|3]|3]|17]|68
13 Responden 13 3/3|3]/3|2|14|56|/3|3|4]|4a|4a]|18|72
14 Responden 14 313 |4|a|a|18|72/44]4]3|4]|19|76
15 Responden 15 4|13 |3|3|4|17|/68!/ 3[4 ]4|3|4]|18|72
16 Responden 16 4| 43|23 |16/64|3|2|3|3]|3]14]|56
17 Responden 17 4 13|43 |2|16|64]|3[3|3|3]|2]|14]|56
18 Responden 18 4| 4| 4|3|3|18|/72|5|3|4|4]|3]|19]|76
19 Responden 19 3| 4|3|4|3|17|68|5]4|3|4]|3]|19]|76
20 Responden 20 413|432 |16/64/4|3|3|2]2] 14]56
NILAI RATA-RATASETIAP | 72 | 68 | 65 | 64 | 62 70 | 69 | 66 | 67 | 64
INDIKATOR
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ANALISIS HASIL BELAJAR KELAS KONTROL
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ANALISIS INDIKATOR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH KELAS EKSPERIMEN
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ANALISIS INDIKATOR HASIL BELAJAR KELAS EKSPERIMEN
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KELAS EKSPERIMEN
PRETEST
NO [RESPONDEN VISUAL AUDIO KINESTETIK
2 C3 C4 C2 C3 C4 C4
1({3|]J[N]J7[8]9|10[J]| N[2|4[5]|6[J| N[2]|5[J| N[1]3|6[J]| NJ4|7[8]|9[10]IJ| N J1[2]3|4[5]|6[7]8]9[10]J[ N |NILAI

1 1 1{1]2(f100]1f(0JOfOf21]25]|]0|0O[21]1[2]50 50
2 2 1{0]1[(5]J]O0f1]0f1[2]5 [|1|1[0]0[2]50 50
3 3 1{1]2f100]1f1]O0f0O[2]|50|1|0[1]1[3]75 70
4 4 1({1]2f100]1f21]1f0[3]75]1|1[0]0[2]50 70
5 5 1]1]2]100|]1]|]1]|1]|]O0f3|75]1|1[0f[0f2]50 70
6 6 1]1]2]100|]1]1]0|0Of2|5 |1]1[0f[0f2]50 60
7 7 1]1]2]100|1]1]1]|]0|3|[75]0]0[1[1|[2]250 70
8 8 l1]1]2]100j]0]JO0|1]|1[2[5 |1]1[0[0f2]50 60
9 9 1]1]2[100|1]1]1|O0[3[75]0]0[1[1[2]50 70
10 10 10|15 |JOoj1]1|1[3[75]1]0[0f[1[2]250 60
11 11 0O|1])]1]5(|1|0]|1]|]1|3]|75]|1]1]1]|]0|3]75 70
12 12 1]1]2]100|1]|]1]0]|2|67|0|1]1]1]|1[4]80 80
13 13 1]1]2]100/1]0]1]|2|67|0]O0O]1]1]|1[3]®60 70
14 14 1]1]2]100|1]|]1]|]0|2|67|0|1]1]|1]|1[4]80 80
15 15 1{1]2f100/1|1]0f2]|67[1]0|1]0]0[2] 40 60
16 16 1{0]J1[(5 |1|1]1(3]100[{1]|]0|1]1]0[3]60 70
17 17 1{0o]J1[5 |1]0]J]0O0f1]|38[0]JO0OfjO]|O]1][1] 20 30
18 18 1]1]1[{0f1|/0|0)1]0]0]|5]507]50
19 19 1]1]0[{0f[21|/0|21)]0]0]0]4]407] 40
20 20 1]1]1({1f{0f21|0|J1]0]0]|6] 607/ 60
21 21 1]1|]0f1f[O0fO0O|0O0|1]1]0]|5]| 50750

NILAI RATA-RATA C2 86 C3 61 C4 55 83 67 57 50

KELAS EKSPERIMEN
POSTTEST
NO [RESPONDEN VISUAL AUDIO KINESTETIK
c2 C3 C4 Cc2 C3 C4 C4
1({3|]J[ N]J7[8]9|10(J| N |2|4[5|6[J| N[2|5[J| N[1]3|6[J]| NJ4|7[8]|9[10]IJ| NJ1[2]|3|4[5]6[7]8]9[10]J[ N NILAI

1 1 1({1]2f100]1f(1]0f0[2]|50 |0|0j1]1|2]50 60
2 2 110|150 |1]1]0|1|3|75|1|1[1[0|3[75 70
3 3 1]1]2]100]1]1]0]|0|2|5 |1]|]0[1[21[3]|75 70
4 4 l1]1j2j100|1]1]|1]|1{4|100|1|1[1]|O0|[3|75 90
5 5 l1]1j2j100|1]1]|1]1]4f100]1|1|0[21|[3|75 90
6 6 1]1]2]100|1]J1|0|1|3| 7/ |1|1[0[1[3|75 80
7 7 1]1]2f100|1]1]|1|O0|3|75]|1|0[1[1|3|75 80
8 8 1]1j2f100|1]1]1]|1|4({100]1|0[1[0|2]|50 80
9 9 1]1]2f100|1]1]1]|0{3[7/5]|1]|0[1[1[3|75 80
10 10 1j]1|2f100/0|1|21|1f{3(75|1]1|1[1]4]100 90
11 11 0O|1]1]|50|1|1]1]|]0|3|75]|1]1[1]1f4]100 80
12 12 1]1]2]100|1f1f1])3(f100[0f21]1f1]1|4]80 90
13 13 1(1]2f100/1|1]1(3]100[{0]JO|1]1]1[3]60 80
14 14 1{1]2f100|1[1]O0|2|67[21]1]|1]1]1[5]100 90
15 15 1(1]2f100/1|1]O0f2]|67[21]1]1]0]|1[4]80 80
16 16 1{0f1f(5 |1]1f0of2|67]|0|O0f1[1[0O0|2] 40 50
17 17 110|150 )1)1]1]3]|100]1]1]0]0]|1[3]e60 70
18 18 1]1j1f{1f{1f212|212)1]0]0|8]| 80| 80
19 19 1111|1021 ]1]1]1]9]9 | 9
20 20 1j1j1f{1f{of1|1j1jJ0]O]|7]|70]| 70
21 21 1]1|0f1f1f0f0O0|1]1]0]|6]| 60| 60

NILAI RATA-RATA 91 77 75 83 83 70 75
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5. LAMPIRAN MODUL AJAR
MODUL AJAR TOPIK 1 KELAS EKSPERIMEN

A. Identitas Penulis

Nama Penyusun : Hapsah, S.Pd., Gr.

Satuan Pendidikan : SD Negeri Borongkaramasa

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar (SD)

Tahun Pelajaran : 2024 / 2025

Mata Pelajaran : IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase : C

Kelas / Semester : V (Lima) / Il (Genap)

Alokasi Waktu : 2 JP (2 X 35 Menit)

B. Profil Pelajar Pancasila

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
Berkebinekaan global,

Bergotong-royong,

Mandiri,

. Bernalar kritis.

C. Peserta Didik

aghrwNPE

Peserta didik reguler/tipikal

Target Peserta Didik Peserta didik kecepatan belajar tinggi (advanced)

Karakteristik PD : Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami
materi ajar
D. Model Pembelajaran
Moda Pembelajaran . Tatap Muka
Pendekatan :  Diferensiasi
Model Pembelajaran . Inquiry Terbimbing

Ceramah interaktif, tanya jawab, diskusi, percobaan,

Metode Pembelajaran )
demonstrasi, dan penugasan

E. Sarana & Prasarana

Komputer/laptop, proyektor, pengeras suara, jaringan
internet*

Buku IPAS Kelas V Kurikulum Merdeka Belajar

Buku Tematik Kurikulum 2013

Sumber Belajar . Buku IPA KTSP

Sumber lain yang relevan

Lingkungan Sekitar

Media

Alat & Bahan
e Kertas HVS
* Gunting
e Lem

A. Capaian Pembelajaran (CP)

Capaian Pembelajaran IPAS Fase C (Kelas V dan VI) Berdasarkan Elemen:
Elemen Capaian Pembelajaran
Peserta didik melakukan simulasi dengan menggunakan gambar/bagan/alat/ media
sederhana tentang sistem organ tubuh manusia (sistem pernafasan/pencernaan/
peredaran darah) yang dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan organ tubuhnya
dengan benar. Peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan saling ketergantungan
antar komponen biotikabiotik dapat memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di
lingkungan sekitarnya.

Pemahaman
IPAS (sains
dan sosial)

B. Tujuan Pembelajaran
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1. Setelah mengamati video pembelajaran mengenai sistem pernapasan manusia peserta didik mampu

menganalisis organ sistem pernapasan pada manusia dengan tepat. (C4).

2. Setelah mengamati video, peserta didik dapat membuat bagan sistem pernapasan pada manusia

beserta fungsinya dengan tepat. (A4)

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

1. Peserta didik menganalisis organ system pernapasan pada manusia dengan tepat.
2. Peserta didik membuat bagan system pernapasan pada manusia beserta fungsinya dengan tepat.

Materi Pokok

Organ Sistem Pernapasan Manusia

Pemahaman Bermakna

Manusia bernapas untuk memasukkan udara ke dalam tubuh. Udara mengandung oksigen. Organ
sistem pernapasan manusia terdiri atas hidung, faring, laring, trakea, bronkus, bronkiolus, dan paru-paru

(alveolus).

Pertanyaan Pemantik

1. Anak-anak, tahukah kalian apa yang digunakan manusia untuk bernapas?
2. Apa saja organ tubuh yang digunakan untuk proses pernapasan manusia?

Asessmen

1. Asesmen diagnostik: Tes kognitif (berupa tes tertulis) dan atau nonkognitif sebelum pembelajaran

untuk mengukur kemampuan awal peserta didik

2. Asessmen formatif: Mengumpulkan data kemajuan peserta didik dalam menguasai kompetensi yang
akan dicapai (pertanyaan lisan atau observasi) dan diinterpretasikan untuk rencana tindak lanjut

pembelajaran berikutnya.

H.

6.

Kegiatan Pembelajaran

WOW TN,
1.
2.

Siswa dipersiapkan secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran.
Siswa diberi motivasi oleh guru untuk menambah konsentrasi dalam mengikuti
pembelajaran dengan cara:

a. Melakukan tepuk Semangat.

b. Peserta didik bersama-sama menyanyikan lagu wajib nasional Indonesia Raya
https://www.youtube.com/watch?v=A2Uccg20Mtc

Guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari. “Anak-anak, sebelumnya kalian sudah mempelajari
tentang bagaimana bumi kita berubah?” (Communication, Critical Thinking - 6C).
Guru menyampaikan Lingkup materi, tujuan pembelajaran dan kompetensi yang
diharapkan setelah mengikuti kegiatan. (6C Comumunication.)

Guru menyampaikan cakupan materi dan uraian kegiatan yang akan dilakukan.
“‘Dalam kegiatan yang akan kita laksanakan hari ini kita akan mempelajari tentang
organ dan sistem pernapasan pada manusia, jadi kegiatan hari ini kalian nanti
berkelompok (Communication 6C).

Peserta didik mengisi asesmen diagnostik identifikasi kebutuhan belajar.

MERUMUSKAN MASALAH
1.

Peserta didik mengamati video pembelajaran mengenai organ dan sistem
pernapasan manusia https://www.youtube.com/watch?v=AKW3Zen8DD4 Konten

PPK — Mandiri
PPK —
Nasionalis

Communication

Content
Knowledge (CK)



https://www.youtube.com/watch?v=A2Uccg2OMtc
https://www.youtube.com/watch?v=AKW3Zen8DD4
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2. Setelah mengamati video tentang organ dan sistem pernapasan manusia peserta
didik mencari nama-nama organ sistem pernapasan secara berkelompok. Pfoses

—

3. Guru mengajukan pertanyaan mendasar apa yang harus dilakukan terhadap topik /
pemecahan masalah.[Pfoses
4. Peserta didik merumuskan masalah “bagaimana cara menganalisis sistem

pernapasan pada manusia Pfoses
MERUMUSKAN HIPOTESIS

1. Peserta didik dikondisikan menjadi kelompok kecil berdasarkan hasil asesmen awal
yang dilakukan guru. Masing-masing kelompok menentukan ketua kelompok,tugas
anggota kelompok dan nama kelompok. Proses

o &

2. Setiap kelompok bertugas untuk mencari informasi untuk melengkapi LKPD yang
akan dituangkan menjadi bagan sistem pernapasan pada manusia.

3. Peserta didik mendapatkan LKPD dari guru.[Konten

4. Peserta didik berdiskusi menyusun rencana pembuatan proyek pemecahan
masalah meliputi pembagian tugas, persiapan alat, bahan, media, sumber yang
dibutuhkan. Pfoses

5. Peserta didik dalam kelompok memilih dan mengetahui prosedur pembuatan
proyek/produk yang akan dihasilkan. Proses

6. Guru menyampaikan jadwal penyusunan proyek, berikut jadwal siswa dalam
membuat proyek. [Konten

7. Guru menekankan bahwa produk yang dibuat harus dengan rapi. Konten

MENGUMPULKAN DATA

1. Guru memantau keaktifan perta didik selama melaksanakan proyek, memantau
realisasi perkembangan dan membimbing jika mengalami kesulitanfKonten

2. Peserta didik melakukan pengumpulan data dan pembuatan proyek sesuai jadwal
kemudian mendiskusikan masalah yang muncul selama penyelesaian dengan guru.

Collaboration
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MENGUJI HIPOTESIS

1.

Peserta didik membahas proyek yang telah dibuat dan menyiapkan produk/karya
untuk dipaparkan/dipresentasikan kepada teman di kelas.[Pf0Ses

Peserta didik membahas kelayakan proyek yang telah dibuat dan membuat laporan
produk/karya untuk dipaparkan.
Peserta didik melakukan ice breaking sistem pernapasan manusia
https://www.youtube.com/watch?v=WOwUMSGhCNs Pfoses

peserta didik mempresentasikan tentang hasil pengerjaan proyek, guru memantau
keterlibatan peserta didik, dan mengukur ketercapaian standar. Proses

peserta didik dari kelompok lain memberikan pertanyaan/tanggapan kepada
kelompok yang melakukan presentasi.

Peserta didik mengumpulkan hasil proyek.

Peserta didik mengerjakan soal evaluasi. Pro$es

MERUMUSKAN KESIMPULAN

1.

Peserta didik bersama guru membuat kesimpulan terhadap materi yang telah
dipelajari.

Anak-anak apa kesimpulan pembelajaran kita hari ini?

Peserta didik bersama guru melakukan refleksi terhadap materi yang telah
dipelajari. (Berkolaborasi, Berpikir kritis)

Terima kasih anak-anak pembelajaran kali ini berjalan dengan baik, anakanak bisa
mengerjakan dengan baik. Hebat. Sekarang ibu mau bertanya:

a. Apa hal yang menarik dari pembelajaran hari ini?

b. Apa hal yang kurang dari pembelajaran hari ini? (Communication, Critical
Thinking-6C)

Guru meminta peserta didik untuk mengulang kembali di rumah bagi siswa yang
belum mencapai KKTP dan meminta peserta didik yang sudah mencapai KKTP
untuk membaca materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikut. 10 Menit
(Berkomunikasi)

Guru menginformasikan kepada siswa tentang kegiatan pembelajaran untuk
pertemuan berikutnya. Anak-anak untuk pembelajaran pertemuan berikutnya kita
akan mempelajari mengapa kita perlu makan dan minum (Communication-6C).
Peserta didik diminta menunjukkan ekspresinya setelah melakukan pembelajaran
hari ini dengan menggunakan emoticon. Anak-anak bagaimana perasaan kalian
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran hari ini? Tunjukkan perasaan kalian
dengan menggunakan emoticon yang sudah kalian miliki.

Collaboration
Content
Knowledge (CK)

Communication

PPK — Religius



https://www.youtube.com/watch?v=WOwUM8GhCNs
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Guru bersama peserta didik berdoa dalam rangka menutup kegiatan pembelajaran
(Religius/Karakter).

Refleksi Guru dan Peserta Didik

Refleksi Guru

Kegiatan refleksi guru dapat meningkatkan capaian hasil pembelajaran. Hasil refleksi pembelajaran
dapat dijadikan sebagai bahan observasi untuk mengetahui tingkat kertercapaian tujuan pembelajaran
bagi peserta didik yang diisi pada lembar refleksi Guru (Terlampir)

Refleksi Peserta Didik

Kegiatan refleksi peserta didik bertujuan untuk melihat respons peserta didik dari proses pembelajaran
yang sedang maupun telah berlangsung. Peserta didik dapat mengungkapkan perasaannya dalam
mengikuti proses pembelajaran. Hasil refleksi peserta didik sebagai bahan rencana tindak lanjut guru
untuk menyempurnakan proses pembelajaran. Diisi melalui lembar Refleksi peserta didik (Terlampir)

Pengayaan dan Remedial

Pengayaan

Peserta didik yang telah memenuhi KKTP diberikan tugas untuk membaca materi yang akan mendatang
Remedial

Peserta didik yang tidak memenuhi KKTP diberikan tugas untuk mempelajari ulang materi yang telah
disampaikan

Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik (Terlampir)

Lembar Kerja Peserta Didik (Terlampir)

Rubrik Penilaian (Terlampir)

m o|o|®

Glossarium

e Organ merupakan kumpulan jaringan yang melaksanakan fungsi dan tujuan tertentu.
e Sistem organ merupakan gabungan dari beberapa organ yang saling bekerjasama satu sama lain.
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Jurnal dan rubrik Penilaian

Instrumen Assesmen

1. Asesmen Sikap
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No

Nama

Perubahan tingkah laku

Santun Peduli Velgguing
Jawab

BT MT|MB|M|BT|MT|MB |M|BT|MT| MB
1 2 3 14| 1 2 3 14| 1 2 3

Tindak
Lanjut

Assesmen (Skoring) :
Centang pada salah satu kolom yang menunjukkan perolehan skor peserta didik.
BT (Belum Terlihat)
MT ( Mulai Terlihat)

MB ( Mulai Berkembang)
M (Membudaya)

KKTP : Peserta didik dikatakan tuntas KKTP apabila berada pada kategori MB (Mulai

: Skor 1
: Skor 2
: Skor 3
: Skor 4

Berkembang) dengan perolehan skor 3




2. Pedoman asesmen Rubrik Sikap Sosial
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No

Nama

Dimensi Profil Pelajar Pancasila

Elemen
Beriman
2 Elemen Berkebhinekaan Elemen Bergotong-
EEiElTE Global royong
kepada
Tuhan Yang
Maha Esa
Komunikasi
Akhlak Menghargai ' dan _ Kolaborasi Berbagi
kepadg sesama interaksi dengan sesama
manusia dengan orang

sesama




3. Asesmen Pengetahuan

Terlampir pada format kisi-kisi dan instrument Asesment Formatif

Daftar Nilai Pengetahuan
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No Nama Nilali Keterangan
PEDOMAN NILAI
1 Soal benar bernilai 10
1 Soal salah bernilai 0
Interval
Perlu (E;i;not;ingan Cukup Baik Sangat Baik
(71-80) (81-90) (91-100)

Nilai Akhir = Soal benar + Jumlah Skor = 100 KKTP
KKTP = Peserta didik dikatakan tuntas pada tujuan pembelajaran apabila

peserta didik berada pada kategori Cukup (71-80).
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MEDIA PEMBELAJARAN

Video Pembelajaran ¥

Sitom Pomagasan Manwaia: Ginana Sih Cara Marusla Remapas? | 1P4 | Syl

https: Jyoutub watch?v=AKW3Zen8DD

Pasangkan nama dan gambar organ pernapasan yang tepat dengan menarik garis

dari nama organ ke nomor yang sesuai !
S l’f Foatis | Denc ,‘ly ’é Organ Pemapasan pada me 43 X a’ - g X

v BB Bukan Tk Mampu - Mimamati - X Bfﬁ'ﬂ

c ¢ =5 wardmﬂ.mudfmsnura;nerws@.gmpm@éé\;;mﬁé : ¥ 0 @
A5 A )
@w“-dwd| [ETOLET pRaaran vang letin balk dan Jebilh capar Akivitas Saya  Hasll Saya \ Nalkizn Level ‘ n hasritasalam v
0:04 - > |
ol 0 Berganti templat

-
>y X :
4 D
T 5O Anggram
s i
O B Ealikubin
'-‘__ 2 | 1]
@ ‘ Lo Q ‘
= \ <[ Kerwacek
A | |

Kt lampu kilat

7:H A\‘ h - Tampilkar semua
’ \ - K
= A L]
waian ‘ ~ q’) kN

Organ Pernapasan pada manusia ¢ Bagian

# Edirkanron B Mwrab 2fs Monvomatloar Tamhah




BAHAN AJAR

Y 4

Pertemuan 1

SISTEM PERNAPASAN MANUSIA

Apa itu bernapas?

Bernapas adalah proses menghirup oksigen dan melepaskan
karbon dioksida. Oksigen dibutuhkan pada proses
metabolisme tubuh. Metabolisme merupakan proses
pemecahan zat-zat untuk menghasilkan energi.

Apa saja organ pernapasan pada manusia ?

a
/ Keterangan gambar
a : hidung
b : faring
¢ : laring
d : trakea
e : bronkus
f : paru-paru
g . diafragma

1.Hidung berfungsi untuk menyaring udara yang masuk dengan
bantuan rambut halus.

2.Faring berfungsi menyalurkan aliran udara dari hidung ke trakea.

3.Laring berfungsi tempat pita suara.

4.Trakea (batang tenggorokan) berfungsi penghubung antara hidung
dan paru-paru.

5.Bronkus berfungsi sebagai saluran untuk masuk dan keluarnya
udara ke paru-paru.

6.Paru-paru, terdapat alveolus yang berfungsi sebagai tempat
pertukaran oksigen dan karbon dioksida. ,

7.Diafragma sebagai sekat antara rongga dada dengan rongga perut
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F

VY 4 /

f 4
A /
v /

Bagaimana mekanisme
pernapasan pada manusia?

Dalam proses bernapas pada manusia melalui dua tahap, yakni :

1.Inspirasi (menghirup udara) merupakan proses masuknya udara
2.Ekspirasi (menghembuskan) merupakan proses mengelurkan udara
berupa karbon dioksida

Sistem pernapasan manusia juga melibatkan otot antar tulang
rusuk dan otot diafragma

Hal Permapasan Dada Pemapasan Perut
Otot yang Otot antar tulang rusuk dan
| I —— — otot diafragma

Otot antar tulang rusuk | Otot diafragma berkontraksi
berkontraksi (terangkat), | (posisi mendatar), rongga
rongga dada membesar, | dada membesar, volume
Mekanisme volume rongga dada | rongga dada besar, tekanan

inspirasi besar, tekanan udara udara rongga dada
rongga dada mengecil, | mengecil, maka udara akan
maka udara akan mMasuk.
masuk
Otot antar tulang rusuk | Otot diafragma berelaksasi
berelaksasi (menurun), (posisi me-lengkung),
siékantame rongga dada mengecil, rongga dada mengecil,

ey volumenya juga kecil, volume-nya juga kecl,
P tekanan udara rongga | tekanan udara rongga dada
dada membesar, maka membesar, maka udara

udara akan keluar. akan keluar.
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Pengertian : Sistem pernapasan adalah organ-organ yang melibatkan proses bernapas,
bertanggung jawab dalam pertukaran oksigen dan karbon dioksida. Organ yang paling
bertanggung jawab dalam sistem pernapasan adalah paru-paru, yang mana paru-paru
ini sebagai pembawa pertukaran gas saat proses pernapasan manusia.

Sistem Pernapasan pada Manusia

Manusia bernapas untuk memasukkan udara ke dalam tubuh. Udara mengandung
oksigen. Oksigen dibutuhkan untuk mendapatkan energi dari makanan. Energi itu
menggerakkan semua proses kehidupan yang sangat penting pada tubuh.

Pernapasan adalah proses yang dilakukan oleh organisme untuk menghasilkan energi
dari hasil metabolisme. Ada dua macam pernapasan yaitu pernapasan eksternal (luar) dan
internal (dalam). Pernapasan luar meliputi proses pengambilan 02 dan pengeluaran CO2 dan
uap air antara organisme dengan lingkungannya. Pernapasan internal disebut juga pernapasan
seluler karena pernapasan ini terjadi di dalam sel, yaitu di dalam sitoplasma dan mitokondria.

Organ pernapasan manusia terdiri atas hidung, faring, laring, trakea, bronkus,
bronkiolus,
dan paru-paru (alveolus).
1. Hidung

Udara masuk melalui lubang hidung ke dalam rongga hidung. Di dalam rongga hidung
terdapat rambut-rambut pendek dan tebal untuk menyaring dan menangkap kotoran yang
masuk bersama udara. Selain disaring udara yang masuk dilembapkan oleh selaput hidung.

2. Faring

Faring merupakan persimpangan antara saluran pernapasan pada bagian depan dan

saluran pencernaan pada bagian belakang.
8. Laring

Laring atau tekak (jakun) terdapat di bagian belakang faring. Laring terdiri atas sembilan

susunan tulang rawan berbentuk kotak.
4. Trakea (batang tenggorokan)

Pada trakea terdapat jaringan yang disebut silia yang akan bergerak dan mendorong

keluar debu-debu dan bakteri yang masuk.
5. Bronkus
Bronkus merupakan percabangan dari trakea serta terdiri atas bronkus kiri dan
bronkus kanan.
6. Bronkiolus
Bronkiolus merupakan percabangan dari bronkus.
7. Alveolus
Alveolus terdapat di dalam paru-paru, merupakan tempat terjadinya pertukaran
oksigen dan karbon dioksida. Alveolus dikelilingi kapiler-kapiler darah. Alveolus berbentuk
seperti byah anggur.

Keterangan gambar

a hidung
b faring

c laring

d trakea
e bronkus
f

paru-paru
diafragma

[1=]

Sistem pemapasan pada manusio
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Keterangan gambar:

paru-paru kanan
bronkus kiri
otot-otot di dinding
bronkus

d -~ ruang udara di dalam
bronkus

nogo

T 0D

oA

.

bagian dalam bronkus
alvecoli
ruang udara di alveoli

pembuluh darah

bronkiola

Udara masuk ke dalam tubuh melalui lubang hidung, lalu masuk ke dalam batang tenggorokan. Batang

tenggorokan adalah sebuah pipa mulai dari belakang hidung dan mulut, lalu turun ke paru-paru. Dari

batang tenggorokan udara masuk ke dalam paru-paru, oksigen terserap ke dalam pembuluh darah halus.

Sebaliknya, gas karbon dioksida dari pembuluh darah masuk ke dalam paru-paru dan selanjutnya

dibuang saat kita menghembuskan napas
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Asesmen Formatif

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(Bagian-bagian Organ Pernapasan Manusia)

Tugas

VISUAL

Urutkan system pernapasan pada manusia berikut dengan meletakkan jawaban pada kolom alur
yang sudah tersedia!

D ——

I BRONKUS II TRAKEA “ ALVEOLUS ” HIDUNG

| FARING | | LARING | | BRONKIOLUS |
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AUDITORI

“Guru Guru melakukan demonstrasi untuk menunjukkan bagaimana mekanisme pernapasan
bekerja. Guru menjelaskan tahapan pernapasan seperti inspirasi (penghisapan udara) dan ekspirasi
(pengeluaran udara), serta bagaimana udara masuk ke dalam tubuh dan diproses oleh organ
pernapasan.

Jelaskan proses pernapasan manusia berdasarkan bagian di atas dengan Bahasa kalian?

Dalam proses pernapasan... Terdapat 2 tahap yang dilakukan manusia saat bernapas,
jelaskan?

Asesmen Formatif

Tujuan : Mengurutkan bagian organ pernapasan pada manusia
Teknik Asesmen : Penugasan
Instrumen Asesmen : Rubrik
: . : Perlu
Kriteria Baik Sekali Baik Cukup Bimbingan
4 3 2 1
Pengetahuan Informasi Informasi Informasi yang | Informasi yang
tentang urutan tentang organ | yang ditulis dituliskan dituliskan
bagian organ pernapasan tentang organ | tentang organ tentang organ
pernapasan pada | pada manusia | pernapasan pernapasan pernapasan
manusia sudah lengkap | pada pada manusia pada manusia
dan bisa munusia sebagian besar | sama sekali
menjelaskan sudah tidak lengkap tidak lengkap
fungsinya. lengkap dan kurang dan tidak tepat.
tepat.
Proses Mampu Mampu Sudah bisa Belum bisa
pernapasan pada | menjelaskan menjelaskan | menjelaskan menjelaskan
manusia. proses proses proses proses
pernapasan pernapasan pernapasan pernapasana
pada manusia | pada pada manusia pada manusia
dengan runtut | manusia namun dengan tuntut
dan lengkap dengan penjelasannya | dan tepat
dan tepat. runtut. kurang runtut.
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MODUL AJAR TOPIK 2 KELAS EKSPERIMEN

A. Identitas Penulis

Nama Penyusun : Hapsah, S.Pd., Gr.

Satuan Pendidikan : SD Negeri Borongkaramasa

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar (SD)

Tahun Pelajaran : 2024 / 2025

Mata Pelajaran : IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase : C

Kelas / Semester : V (Lima) /Il (Genap)

Alokasi Waktu : 2 JP (2 X 35 Menit)

=

Profil Pelajar Pancasila

6. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
7. Berkebinekaan global,
8. Bergotong-royong,
9. Mandiri,
10. Bernalar kritis
C. Peserta Didik

Peserta didik reguler/tipikal

Target Peserta Didik Peserta didik kecepatan belajar tinggi (advanced)

Karakteristik PD : ~ Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami
materi ajar
D. Model Pembelajaran
Moda Pembelajaran :  Tatap Muka
Pendekatan . Diferensiasi
Model Pembelajaran : Inquiry Terbimbing

Ceramah interaktif, tanya jawab, diskusi, percobaan,

Metode Pembelajaran .
demonstrasi, dan penugasan

E. Sarana & Prasarana

Komputer/laptop, proyektor, pengeras suara, jaringan
internet*

Buku IPAS Kelas V Kurikulum Merdeka Belajar

Buku Tematik Kurikulum 2013

Sumber Belajar . Buku IPA KTSP

Sumber lain yang relevan

Lingkungan Sekitar

Media

Alat & Bahan

« Botol Plastik
* Balon kecil
¢ Plastisin

. Guntin%

A. Capaian Pembelajaran (CP)

Capaian Pembelajaran IPAS Fase C (Kelas V dan VI) Berdasarkan Elemen:
Elemen Capaian Pembelajaran
Peserta didik melakukan simulasi dengan menggunakan gambar/bagan/alat/ media
sederhana tentang sistem organ tubuh manusia (sistem pernafasan/pencernaan/
peredaran darah) yang dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan organ tubuhnya

PemaharT\an dengan benar. Peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan saling ketergantungan
IPAS (sains o . . . .
dan sosial) antar komponen biotikabiotik dapat memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di

lingkungan sekitarnya.
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B. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat mendeskripsikan struktur, fungsi, dan proses kerja organ utama dalam sistem
pernapasan menggunakan model yang dibuat sendiri.
C. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
3. Peserta didik dapat membuat alat peraga sederhana sistem pernafasan. (C5).
4. Peserta didik memperagakan proses pernafasan. (C3)
D. Materi Pokok
Organ Sistem Pernapasan Manusia
E. Pemahaman Bermakna
Manusia bernapas untuk memasukkan udara ke dalam tubuh. Udara mengandung oksigen. Organ
sistem pernapasan manusia terdiri atas hidung, faring, laring,trakea, bronkus, bronkiolus, dan paru-paru
(alveolus).
F. Pertanyaan Pemantik
3. Apa yang kamu rasakan ketika menghirup udara segar di pagi hari?
4. Apayang kamu rasakan ketika nafasmu ditahan?
G. Asessmen
3. Asesmen diagnostik: Tes kognitif (berupa tes tertulis) dan atau nonkognitif sebelum pembelajaran
untuk mengukur kemampuan awal peserta didik
4. Asessmen formatif: Mengumpulkan data kemajuan peserta didik dalam menguasai kompetensi
yang akan dicapai (pertanyaan lisan atau observasi) dan diinterpretasikan untuk rencana tindak
lanjut pembelajaran berikutnya..
H. Kegiatan Pembelajaran

A

1. guru memulai kelas dengan salam dan menanyakan kabar peserta didik. PPK — Mandiri
2. Doa dipimpin salah satu peserta didik. PPK-Religius
3. Memeriksa Kehadiran dan kesiapan peserta didik.
4. Memberi motivasi (lagu Indonesia Raya).
5. Apresepsi PPK —

¢ Apa yang terjadi jika kita tidak bernapas? Nasionalis

e Coba kalian bernafas apa yang kamu rasakan dihidung kalian?
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hend ak dicapai Communication

- \‘
0.05. . OQ’
MERUMUSKAN MASALAH
a. Peserta didik menyimak video youtube tentang sistem pernapasan manusia.

https://www.youtube.com/watch?v=AKW3Zen8DD4 [KGRten Content
2 . Knowledge (CK)

b. Guru memberikan masalah : “Bagaimana proses pernapasan pada manusia?”

MERUMUSKAN HIPOTESIS
a. Guru memberikan LKPD yang berisi langkah-langkah membuat alat peraga

pernapasan manusia./Pfoses

Collaboration



https://www.youtube.com/watch?v=AKW3Zen8DD4

141

b. Guru telah membentuk 4 kelompok. Setiap kelompok membuat proyek alat
peraga pernafasan manusia.
c. Guru memberikan pengarahan tentang langkah-langkah / aktifitas yang yang

akan dilakukan. Pfoses

MENGUMPULKAN DATA
a. setiap kelompok mengumpulkan data dan informasi dan menyelesaikan
tahapan-tahapan sesuai LKPD yang telah dibagikan sebelumnya./Proses
b. guru memonitor perkembangan proyek setiap kelompok. [Konten

MENGUJI HIPOTESIS
a. siswa mempresentasikan hasil pekerjaan proyek di depan kelas.

. setiap kelompok menjawab pertanyaan dan mendapat masukan dari kelompok

lain./PfoSes

c. peserta didik menerima umpan balik dari guru PfoSes

d. Guru merefleksikan pengalaman belajar peserta didik hari ini apa saja yang
sudah dikuasai dan apa yang belum.[Konten

e. Guru dan siswa melakukan ice breaking lagu system pernapasan./Proses

MERUMUSKAN KESIMPULAN

7. Peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran dengan dengan arahan dari
guru.

8. Peserta didik mengerjakan soal formatif.

9. Guru mengkomunkasikan rencana pembelajaran yang akan dilakasanakan pada
pertemuan berikutnya

10. Guru mengingatkan kembali kepada peserta didik akan tugas yang harus
disiapkan untuk pertemuan berikutnya.

11. Peserta didik dan guru menutup pelajaran dengan berdoa Bersama

Collaboration
Content
Knowledge (CK)

Communication

PPK — Religius
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Refleksi Guru dan Peserta Didik

A

Refleksi Guru

Kegiatan refleksi guru dapat meningkatkan capaian hasil pembelajaran. Hasil refleksi pembelajaran
dapat dijadikan sebagai bahan observasi untuk mengetahui tingkat kertercapaian tujuan pembelajaran
bagi peserta didik yang diisi pada lembar refleksi Guru (Terlampir)

Refleksi Peserta Didik

Kegiatan refleksi peserta didik bertujuan untuk melihat respons peserta didik dari proses pembelajaran
yang sedang maupun telah berlangsung. Peserta didik dapat mengungkapkan perasaannya dalam
mengikuti proses pembelajaran. Hasil refleksi peserta didik sebagai bahan rencana tindak lanjut guru
untuk menyempurnakan proses pembelajaran. Diisi melalui lembar Refleksi peserta didik (Terlampir)

Pengayaan dan Remedial

Pengayaan

Peserta didik yang telah memenuhi KKTP diberikan tugas untuk membaca materi yang akan mendatang
Remedial

Peserta didik yang tidak memenuhi KKTP diberikan tugas untuk mempelajari ulang materi yang telah
disampaikan

Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik (Terlampir)

Lembar Kerja Peserta Didik (Terlampir)

Rubrik Penilaian (Terlampir)

Glossarium

» Organ merupakan kumpulan jaringan yang melaksanakan fungsi dan tujuan tertentu.
» Sistem organ merupakan gabungan dari beberapa organ yang saling bekerjasama satu sama lain.

Tn

Daftar Pustaka

Amalia Fitri Ghaniem, dkk. 2021. Buku Panduan Guru limu Pengetahuan Alam dan Sosial SD Kelas V.
Jakarta: Pusat Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan Asessmen Pendidikan Kemdikbudristek
Amalia Fitri Ghaniem, dkk. 2021. llImu Pengetahuan Alam dan Sosial SD/MI Kelas V. Jakarta: Pusat
Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan Asessmen Pendidikan Kemdikbudristek

Gowa, 2025
Mengetahui:
Kepala SD Negeri Borongkaramasa, Peneliti
Dewi Hartati, S.Pd.,Gr Hapsah, S.Pd., Gr.

NIP. 198402192011012011




143

MATERI AJAR

Alat Pernapasan Manusia

Tiap mahluk hidup pasti harus bernapas untuk
tetap hidup. Coba kalian tarik napas kemudian tahan
beberapa saat, apa yang kalian rasakan? Mengapa
demikian?

Untuk dapat menjawab pertanyaan- pertanyaan di
atas perhatikan gambar di samping! Apa yang ada dalam
benakmu? Ada hidung, tenggorokan dan paru-paru, dari
ketiganya, apa hubungannya dengan pernapasan?

Ketika kamu bernapas, kamu menghirup dan mengeluarkan udara. Melalui organ apakah
udara tersebut masuk ke dalam tubuhmu? Begitu pula ketika kamu mengeluarkan udara, melalui
organ apakah udara tersebut keluar dari tubuhmu? Udara merupakan campuran dari berbagai gas.
Di antaranya gas oksigen dan gas karbon dioksida. Bagian udara yang kamu hirup adalah oksigen,
sedangkan bagian udara yang kamu keluarkan adalah karbon dioksida. Ketika kamu menghirup
udara, oksigen masuk melalui hidung, kemudian masuk ke pangkal tenggorokan Setelah itu, oksigen
melewati dua saluran yang berukuran lebih kecil dari tenggorokan. Dua saluran ini disebut bronkus.
Setelah melewati bronkus, udara masuk ke paru-paru.

1. Hidung

Ketika kamu menghirup udara, udara masuk ke dalam tubuhmu melalui
hidung. Di dalam rongga hidung terdapat rambut dan lendir. Rambut dan
lendir berguna untuk menyaring udara yang masuk.

2. Tenggorokan dan Paru-paru

Paru-paru manusia terletak di dalam rongga dada. Paruparu terdiri

R iica atas paru- paru kanan dan paru-paru kiri. Paru-paru kanan

\ ‘ /)m berukuran lebih besar dibandingkan dengan paru-paru kiri. Hal itu

,/;' 7\ _Pareparukin disebabkan paru-paru kanan terdiri atas 3 buah gelambir,
E— sedangkan paru-paru kiri terdiri atas 2 buah gelambir.

Udara yang masuk melalui hidung kemudian melewati pangkal
tenggorokan. Dari pangkal tenggorokan wudara masuk ke
tenggorokan (trakea). Di dalam dada, trakea bercabang menjadi
dua yang disebut bronkus. Setiap bronkus menuju ke paru- paru
kanan dan paru-paru kiri. Bronkus tersusun dari pipa-pipa kecil yang disebut bronkiolus. Pada ujung
bronkioli terdapat kantong udara yang disebut alveolus. Alveolus berfungsi sebagai tempat
pertukaran gas karbon dioksida (CO2) dan uap air dengan gas oksigen (02). Setiap kamu bernapas,
udara segar yang mengandung oksigen masuk ke paru-paru. Oksigen kemudian diedarkan ke
seluruh tubuh melalui pembuluh darah. Pada waktu yang bersamaan, karbon dioksida dikeluarkan
dari dalam tubuh melalui paru-paru. Tubuh manusia memerlukan asupan oksigen. Oksigen
digunakan untuk melepaskan energi dari makanan. Energi tersebut dimanfaatkan oleh tubuh untuk
pertumbuhan dan perkembangan.

Alvolous
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Muatan Pelajaran . IPAS
Kelas 'V (Lima)
Materi Pokok : Pernapasan Manusia

Bernapas merupakan salah satu ciri dan aktifitas mahluk hidup. Istilah
pernapasan sering disama artikan dengan istilah respirasi walaupun istilah tersebut
secara harfiah berbeda. Pernapasan (breathing) berarti menghirup udara dari
lingkungan luar kedalam tubuh dan mengeluarkan udara sisa dari dalam tubuh
kelingkungan luar. Sedangkan respirasi (respiration) berarti suatu proses
pembakaran (oksidasi) senyawa organik (bahan makanan) didalam sel guna
memperoleh energi. Pernapasan adalah proses pengambilan O2 untuk oksidasi
biologi, pengeluaran H20 dan CO2, dan pembetukan energi yang terjadi didalam
sel.

Mekanisme pernapasan dibedakan atas dua macam, yaitu pernapasan dada
dan pernapasan perut:

1. Pernapasan Dada adalah pernapasan yang melibatkan otot antar tulang rusuk.
Mekanismenya dapat dibedakan sebagai berikut:

2. Pernapasan perut merupakan pernapasan yang mekanismenya melibatkan
aktifitas otot-otot diafragma yang membatasi rongga perut dan rongga dada.
Mekanisme pernapasan perut dapat dibedakan menjadi dua tahap yakni sebagai
berikut:

e Inspirasi

Bila diafragma berkontraksi sehingga mendatar, maka rongga dada

membesar. Keadaan ini menyebabkan tekanan udara di paru-paru mengecil

sehingga udara luar masuk.
e Ekspirasi
Bila otot diafragma relaksasi, maka rongga dada mengecil. Akibatnya tekanan di
paru-paru membesar sehingga udara keluar.

A. Tujuan Kegiatan:
» Mendemonstrasikan proses pernafasan pada manusia dengan sistem model
pernapasan.
» Mempelajari organ-organ penyusun sistem pernapasan dan mekanisme
pernapasan pada manusia.
» Mengamati mekanisme inspirasi dan ekspirasi pada pernapasan manusia.

B. Alat dan Bahan

Botol aqua Ukuran 1, 5 Liter
Sedotan plastik boba 3 buah
Balon kecil 3 buah

Lakban Bening

Lem Tembak

Karet Gelang

Gunting

YVVVYVYYVYYVY

C. Langkah Pembuatan
1. Siapkan sedotan plastik, potong dengan gunting kemudian satukan kembali
hingga bentuk Y menyerupai bronkus sambungkan dengan lem tembak



3.

4.
5.
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Ambil 2 balon kecil, potong 2 cm ujung balonnya, kemudian letakkan di cabang
sedotan yang sudah dibuat. Rekatkan dengan bantuan karet. Dua balon tersebut
sebagai model paru parunya.Sedangkan lubang sedotan sebagai hidung.

Ambil Botol Aqua 1, 5 Liter potong bagian tengahnya lalu lubangi tutupnya
seukuran sedotan boba.

Tambal bagian yang masih berlubang dengan lem tembak.

Tutup bagian bawah dengan balon yang ke 3 sebagai bagian diafragma

Untuk lebih jelasnya silahkan lihat di link berikut ini:

https://www.youtube.com/watch?v=I7PtZyeOcuA

WwhHF o

Langkah Praktik Alat Pernapasan Manusia

Lakukan penarikan diafragma kebawah sesuai gambar, amati apa yang terjadi!
Lakukan penarikan diafragma keatas sesuai gambar, amati apa yang terjadi!
Lakukan penarikan diafragma kebawah kembali dengan waktu cukup lama dari
sebelumnya, amati apa yang terjadi?
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LEMBAR PERTANYAAN TERTULIS
JAWABLAH PERTANYAAN DI BAWAH INI DENGAN BENAR !

Perhatikan gambar di bawah ini!
VISUAL

1. Jelaskan berdasarkan gambar di bawah ini!

1 — "=

/

Ketika kamu bernapas, kamu menghirup dan mengeluarkan udara. Udara
masuk ke dalam tubuhmu melalui hidung. Di dalam rongga hidung terdapat
rambut dan lendir. Apakah fungsi dari rambut dan lendir yang terdapat dalam
rongga hidung? Jelaskan!
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AUDITORI

Guru melakukan demonstrasi untuk menunjukkan bagaimana mekanisme pernapasan bekKerja.
Demonstrasi ini bisa membantu siswa memahami konsep pernapasan secara praktis. Guru
menjelaskan tahapan pernapasan seperti inspirasi (penghisapan udara) dan ekspirasi (pengeluaran
udara), serta bagaimana udara masuk ke dalam tubuh dan diproses oleh organ pernapasan. Guru

menjelaskan beberapa organ tubuh manusia yang berperan dalam sistem pernapasan manusia.

1. Melalui cerita dan demonstrasi yang disajikan oleh guru. Jelaskan

pengertian dari bernapas?

2. Di dalam tubuh manusia, terdapat berbagai organ yang berfungsi sebagai
sistem pernapasan manusia. Jelaskan apa yang menjadi cabang dari

tenggorokan yang menuju ke paru- paru kanan dan paru-paru Kiri!

3. Jelaskan tempat pertukaran antara oksigen (O2) dan karbondioksida

(CO2) terletak pada organ?



KUNCI JAWABAN

Hidung
Tenggorokan
Bronkus
Paru-paru kanan
Paru-paru Kiri
Bronkioulus
Alveolus

~No ok~ WN PR
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Fungsi rambut dan lendir yang ada pada rongga hidung adalah untuk

menyaring udara kotor ketika mengirup udara/bernapas.

Bernapas adalah menghirup udara/oksigen dan mengeluarkan karbondioksida

Bronkus adalah cabang dari tenggorokan
Alveolus adalah tempat pertukaran antara oksigen (O2) dan karbondioksida

(CO2)

PEDOMAN PENILAIAN

No. Soal Sekor Maksimal
1 Jr
2 3
4 3
2 3
3 4
Total 20
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MODUL AJAR TOPIK 3 KELAS EKSPERIMEN

A. Identitas Penulis

Nama Penyusun : Hapsah, S.Pd., Gr.

Satuan Pendidikan : SD Negeri Borongkaramasa

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar (SD)

Tahun Pelajaran : 2024 / 2025

Mata Pelajaran : IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase : C

Kelas / Semester : V (Lima) /Il (Genap)

Alokasi Waktu : 2 JP (2 X 35 Menit)

B. Profil Pelajar Pancasila

11.
12.
13.
14.
15.

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
Berkebinekaan global,

Bergotong-royong,

Mandiri,

Bernalar kritis

C. Peserta Didik

Target Peserta Didik

Peserta didik reguler/tipikal
Peserta didik kecepatan belajar tinggi (advanced)

Karakteristik PD : Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami
materi ajar
Jumlah Peserta Didik : 36 peserta didik
D. Model Pembelajaran
Moda Pembelajaran . Tatap Muka
Pendekatan . Diferensiasi
Model Pembelajaran :  Inquiry Terbimbing

Metode Pembelajaran

Ceramah interaktif, tanya jawab, diskusi, percobaan,
demonstrasi, dan penugasan

E. Sarana & Prasarana

Komputer/laptop, proyektor, pengeras suara, jaringan

Media .
internet*
Buku IPAS Kelas V Kurikulum Merdeka Belajar
Buku Tematik Kurikulum 2013
Sumber Belajar . Buku IPA KTSP
Sumber lain yang relevan
Lingkungan Sekitar
Alat & Bahan
* Kertas HVS
+ Gunting
* Lem

A. Capaian Pembelajaran (CP)

Capaian Pembelajaran IPAS Fase C (Kelas V dan VI) Berdasarkan Elemen:

Elemen Capaian Pembelajaran

Pemahaman | Séderhana tentang sistem organ tubuh manusia (sistem pernafasan/pencernaan/
IPAS (sains peredaran darah) yang dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan organ tubuhnya

dan sosial)

Peserta didik melakukan simulasi dengan menggunakan gambar/bagan/alat/ media

dengan benar. Peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan saling ketergantungan
antar komponen biotikabiotik dapat memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di
lingkungan sekitarnya.

B. Tujuan Pembelajaran

1. Mengamati video pembelajaran dan PPT mampu mampu menyimpulkan (C5) faktor penyebab
ganguan kesehatan pada organ pernapasan manusia.
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2. Melakukan diskusi dan presentasi (A4), dan
3. Merumuskan (P4) langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam menjaga Kesehatan system
pernapasan manusia.
C. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
5. Peserta didik dengan mengamati video pembelajaran dan PPT mampu mampu menyimpulkan (C5)
faktor penyebab ganguan kesehatan pada organ pernapasan manusia.
6. Peserta didik dengan melakukan diskusi dan presentasi.
7. Peserta didik dapat menyusun (A4), dan merumuskan (P4) langkah-langkah yang dapat dilakukan
dalam menjaga Kesehatan system pernapasan manusia.
D. Materi Pokok
Organ Sistem Pernapasan Manusia
E. Pemahaman Bermakna
1. Peserta didik mampu memahami gangguan penyakit pada sistem organ pernapasan manusia
2. Peserta didik mampu membaca dan menemukan permasalahan lingkungan yang mempengaruhi
kesehatan manusia
F. Pertanyaan Pemantik
5. Apa yang kamu rasakan saat menghirup asap dari pembakaran sampah?
6. Pernahkah kamu berada di tengaj kemacetan kendaraan?
7. Apa yang kamu rasakan setelah berolahraga ?
8. Apakah kamu sering memakai masker saat berada di kerumunan?
G. Asessmen
5. Asesmen Sumatif: Menyelesaikan soal yang berkaitan dengan system organ pernapasan manusia
dan fungsinya, penyakit organ pernapasan serta permasalahan lingkungan yang disebabkan pola
hidup manusia yang memmpengaruhi faktor kesehatan
6. Asessmen formatif: Tanya jawab, tes lisan, observasi, penilaian diri dan LKPd
H. Kegiatan Pembelajaran
1. Sebelum memulai pembelajaran guru menyapa dan menanyakan kabar kondisi | PPK — Mandiri

peserta didik, lalu mengecek kehadiran peserta didik
2 Guru Bersama peserta didik membaca do’a dan surat surat pendek dalam Al-

Qur’an dipimpin oleh salah satu siswa. PPK-Religius
3 Guru dan peserta didik menyanyikan lagu “Dari Sabang Sampai Merauke”.
4 Guru Bersama peserta didik membacakan yel yel dan tepuk semangat kelas PPK —

5 Guru mengaitkan pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang akan | Nasionalis
dilaksanakan.

6 Guru mengadakan tes kemampuan awal melalui pertanyaan awal.

7 Guru menyampaikan tujuan kegiatan pembelajaran kali ini dan menjelaskan
kegiatan apa saja yang akan dilakukan serta hal-hal apa saja yang akan dinilai | Communication
dari peserta didik selama proses pembelajaran

MERUMUSKAN MASALAH Content
a. Guru menayangkan video pembelajaran tentang penyakit pernapasan manusia. Knowledge (CK)
https://www.youtube.com/watch?v=K4zmIFOe6MU

-

Collaboration

b. Peserta didik mengamati video pembelajaran yang ditayangkan dan mencatat
informasi informasi penting dari video pembelajaran.
c. Siswa dan guru menentukan projek yang akan dikerjakan, yaitu membuat Poster



https://www.youtube.com/watch?v=K4zmIF0e6MU
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tentang “Cara Memelihara Organ Pernapasan Manusia” Proses

d. Guru bertanya jawab dengan peserta didik tentang penyakit pernapasan pada
manusia.

e. Guru menayangkan PPT tentang penyakit organ pernapasan untuk memperkuat
pemahaman siswa.

f. Guru bertanya jawab dengan peserta didik dari materi yang ditayangkan di PPT
untuk menggali permasalahan.

MERUMUSKAN HIPOTESIS
a. Peserta didik diberi LKPD untuk dikerjakan secara Bersama sama. PfOSes
b. Guru meminta peserta didik untuk membaca dan memahami insturuksi yang ada
di LKPD dan mengerjakannya secara berdiskusi.

c. Guru meminta peserta didik untuk mencari sumber tambahan dari buku atau
catatan mereka untuk menyelesaikan proyek yang ada dalam LKPD./Pfoses

d. Siswa menganalisis dan berdiskusi dalam kelompok untuk menyelesaikan
masalah yang terdapat dalam LKPD. (Critical thinking, Collaboration).

e. Guru membimbing penyelidikan yang dilakukan peserta didik dengan berkeliling
untuk memberikan bantuan saat siswa berdiskusi.

f. Guru melakukan penilaian kelompok dan individu saat berkelilin
membingbing diskusi peserta didikGuru telah membentuk 4 kelompok.

g. Setiap kelompok membuat laporan terkait beberapa gangguan atau penyakit
dalam pernafasan manusia.

h. Guru memberikan pengarahan tentang langkah-langkah / aktifitas yang yang akan

dilakukan. PFoSes

MENGUMPULKAN DATA
a. Siswa dengan bimbingan guru menentukan waktu untuk melakukan tugas PFOSes
(membuat poster “Cara Memelihara Organ Pernapasan Manusia”) pada LKPD.

untuk

b. Siswa dapat memperkirakan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan LKPD
tersebut.

c. Siswa membaca tugas pada LKPD kemudian setiap kelompok menyelesaikan
tahapan-tahapan sesuai LKPD yang telah dibagika sebelumnya.

d. Siswa bekerja sama dalam membuat poster sederhana. i

e. Siswa menyempurnakan hasil karyanya.

f.  Guru berkeliling pada masing-masing kelompok untuk memberi bimbingan dan
arahan dalam membuat projek.

g. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya jika mengalami kesulitan. PfoSes

h. guru memonitor perkembangan proyek setiap kelompok.
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MENGUJI HIPOTESIS
f. siswa mempresenta_sikan hasil pekerjaan proyek didepan kelas. Pfoses

g.

setiap kelompok menjawab pertanyaan dan mendapat masukan dari kelompok

Iain.h

h. peserta didik menerima umpan balik dari guru Pfoses

i. Guru merefleksikan pengalaman belajar peserta didik hari ini apa saja yang
sudah dikuasai dan apa yang belum.

j. Guru dan siswa melakukan ice breakin

lagu system pernapasan.

MERUMUSKAN KESIMPULAN

12. Siswa Bersama sama Guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah
berlangsung.

13. Peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran dengan dengan arahan dari
guru.

14. Peserta didik mengerjakan soal formatif.

15. Guru mengkomunkasikan rencana pembelajaran yang akan dilakasanakan pada
pertemuan berikutnya

16. Guru mengingatkan kembali kepada peserta didik akan tugas yang harus
disiapkan untuk pertemuan berikutnya.

17. Peserta didik dan guru menutup pelajaran dengan berdoa Bersama

Collaboration
Content
Knowledge (CK)

Communication

PPK — Religius

l. Refleksi Guru dan Peserta Didik

Refleksi Guru

bagi peserta didik yang diisi pada lembar refleksi Guru (Terlampir)
Refleksi Peserta Didik

Kegiatan refleksi guru dapat meningkatkan capaian hasil pembelajaran. Hasil refleksi pembelajaran
dapat dijadikan sebagai bahan observasi untuk mengetahui tingkat kertercapaian tujuan pembelajaran

Kegiatan refleksi peserta didik bertujuan untuk melihat respons peserta didik dari proses pembelajaran
yang sedang maupun telah berlangsung. Peserta didik dapat mengungkapkan perasaannya dalam
mengikuti proses pembelajaran. Hasil refleksi peserta didik sebagai bahan rencana tindak lanjut guru
untuk menyempurnakan proses pembelajaran. Diisi melalui lembar Refleksi peserta didik (Terlampir)

A Pengayaan dan Remedial

Pengayaan
Remedial

disampaikan

Peserta didik yang telah memenuhi KKTP diberikan tugas untuk membaca materi yang akan mendatang

Peserta didik yang tidak memenuhi KKTP diberikan tugas untuk mempelajari ulang materi yang telah

B. Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik (Terlampir)

C. Lembar Kerja Peserta Didik (Terlampir)

D. Rubrik Penilaian (Terlampir)

E. Glossarium

» Organ merupakan kumpulan jaringan yang melaksanakan fungsi dan tujuan tertentu.

» Sistem organ merupakan gabungan dari beberapa organ yang saling bekerjasama satu sama lain.

T

Daftar Pustaka

Amalia Fitri Ghaniem, dkk. 2021. Buku Panduan Guru llmu Pengetahuan Alam dan Sosial SD Kelas V.
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155

DI SUSUN OLEH

Hapsah, S.Pd
MATERI AJAR

SISTEM ORGAN PERNAPASAN
PADA MANUSIA

Organ Pernapasan Manusia

Organ pernapasan manusia terdiri atas hidung, faring, laring, trakea, bronkus,
bronkiolus, dan paru- paru atau alveolus.

1. Hidung

SARAF PEMBAU

Seperti anak-anak ku tahu, udara yang kita hirup akan masuk melalui lubang
hidup ke dalam rongga hidung kita. Di dalam rongga hidung, terdapat rambut
pendek untuk menyaring dan menangkap kotoran yang masuk bersama
udara. Rongga hidung memiliki selaput lendir, fungsinya untuk menangkap
benda asing yang masuk lewat saluran pernapasan.
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2. Faring

Faring
/ Lidah
Katup
epiglotis

Laring

Eksofagus/

» Kerongkongan

Trakea

Nty AUl g ARG

Faring merupakan organ pernapasan manusia yang terletak di belakang rongga

hidung dan juga mulut.

Faring merupakan organ pernapasan yang tersusun dari otot lurik dengan
panjang kurang lebih 4 sentimeter.

Otot lurik adalah jenis otot yang berfungsi mengontrol bagaimana dan kapan
tubuh bisa bergerak dan bekerja.

Faring sendiri merupakan organ persimpangan antara saluran pencernaan
dengan saluran pernapasan.

Fungsi faring dalam sistem pernapasan adalah menyalurkan aliran udara dari
hidung dan mulut ke trakea.

3. Laring

N Laring

Trakea

Laring terletak di bawah persimpangan saluran faring yang membelah menjadi
trakea dan tenggorokan.

Laring memiliki dua bagian pita suara yang membuka saat bernapas dan akan
menutup untuk memproduksi suara.

Coba anak-anak ku perhatikan, ketika kita sedang berbicara, maka akan ada
udara yang keluar dari mulut.

Nah, udara ini lewat melalui pita suara yang saling berhimpitan sehingga
mengakibatkan suat getaran.

4. Trakea
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Trakea atau batang tenggorokan adalah organ pernapasan yang berbentuk pipa

dengan panjang sekitar 10 sentimeter.

Perlu diketahui, sebagian trakea ini terletak di leher dan sebagian lagi terletak di

rongga dada atau disebut torak.

Pada trakea, terdapat jaringan bernama silia. Fungsinya menyaring debu dan

bakteri yang masuk ke saluran pernapasan.

Trakea atau batang tenggorokan ini juga memiliki fungsi untuk mengalirkan udara

dari dan menuju paru-paru.

. Bronkus

Main
ronchus

Segmental
bronchus

Bronkus atau cabang tenggorokan merupakan saluran penghubung antara
rongga hidung, rongga mulut, dan paru-paru.

Sebagai informasi, bronkus merupakan percabangan dari trakea yang terdiri atas

bronkus kiri dan bronkus kanan.

Organ bronkus berbentuk tabung dengan silia atau rambut-rambut halus yang

bergerak seperti gelombang.

Gerakan gelombang pada bronkus ini akan membawa dahak, lendir, atau cairan

ke atas hingga ke luar tenggorokan.
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Fungsi lendir pada bronkus adalah untuk mencegah masuknya debu, kuman, atau

zat asing lain ke paru-paru.



SOAL

VISUAL

Amati gambar dibawah ini!

1. Dari gambar diatas no 2 menunjukan nama organ pernapasan.........

A. Laring C. Faring

B. Trakea D. Diafragma

2. Dari gambar diatas fungsi dari organ no 6 adalah.......

A. Penyaringan udara C. Pertukaran oksigen dan karbondioksida

B. Mengalirkan udara D. Memudahkan udara masuk

3. Dua tahun belakangan ini dunia digemparkan dengan satu virus penyakit
yang menyebabkab pandemi di semua negara, wabah ini
mengakibatkan banyak korban jiwa yang berjatu han, karena virus ini

menyebabkan kerusakan pada organ pernapasan. Virus yang

dimaksudkan diatas adalah....

A. Covid 19 C. Influenza

B. Flu Singapura D. TBC

h
-
4
-
\




4. Dulu wilayah pulau Kalimantan adalah wilayah yang memiliki luas hutan
terbesar di Indonesia dan disebut juga sebagai salah satu hutan tropis paru
paru dunia, seiring dengan perkembangan jaman dan perkembangan

| ustri yang semakin pesat, luas wilayah hutan di Kalimantan semakin
ﬂ‘ urang dikarenakan peralihan wilayah hutan menjadi w ilayah
F'.'Q perkebunan karena ekspansi perusahaan besar dan asing.

\‘ Dari teks bacaan diatas perubahan lingkungan yang terjadi di pulau

Kalimantan diakibatkan oleh......

A. Peristiwa alam  C. Interaksi negative manusia
B. Banjir D. Perkebunan

5. Salah satu pola hidwp negative manusia yang mengakibatkan permasalahan

Kesehatan terutama organ pernapasan adala
A. Membuang sampah ke sungai

B. Mencuci baju memakai Detergent
C. Olah raga bersepeda

D. Penggunaan kendaraan bermotor yang berlebihan

Kunci Jawaban

1.B
2. C
3. A
4. C
5.D




Mari Berdiskusi!
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1. Amatilah keadaan udara di lingkungan tempat tinggal kalian secara bergantian!

2. Apakah lingkungan tempat tinggal kalian termasuk lingkungan yang sehat?

3. Apakah ada kegiatan yang menyebabkan pencemaran udara?

4. Jika ada, tuliskan dampak yang ditimbulkan dan cara penanganannya!

No Pernyataan Benar
1 Udara  vyang  dihirup saat  bernapas

mengandung oksigen.

2 Kondisi ~ bayi yang terlahir  prematur
termasuk dalam faktor penyakit.

3 Kanker paru-paru merupakan salah satu
penyakita yang disebabkan oleh kebiasaan
merokok dan tergolong penyakit yang
disebabkan oleh faktor lingkungan.

4 Flu burung merupakan penyakit vyang
disebabkan oleh virus H5N1 yang tergolong
penyakit vyang disebabkan oleh faktor
lingkungan.

5 Pencemaran udara, asap kendaraan, gas sisa
dari pabrik dapat menyebabkan gangguan
sistem pernapasan yang disebabkan oleh

faktor lingkungan.

Salah
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MODUL AJAR TOPIK 4 KELAS EKSPERIMEN

A. Identitas Penulis

Nama Penyusun : Hapsah, S.Pd., Gr.

Satuan Pendidikan : SD Negeri Borongkaramasa

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar (SD)

Tahun Pelajaran : 2024 / 2025

Mata Pelajaran : IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase : C

Kelas / Semester : V (Lima) / Il (Genap)

Alokasi Waktu : 4 JP (4 X 35 Menit) 2 X Pertemuan

2

Profil Pelajar Pancasila

16. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
17. Berkebinekaan global,
18. Bergotong-royong,
19. Mandiri,
20. Bernalar kritis
C. Peserta Didik

Peserta didik reguler/tipikal

Target Peserta Didik Peserta didik kecepatan belajar tinggi (advanced)

Karakteristik PD . Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami
materi ajar
Jumlah Peserta Didik . 36 peserta didik
D. Model Pembelajaran
Moda Pembelajaran .  Tatap Muka
Pendekatan . Diferensiasi
Model Pembelajaran : Inquiry Terbimbing

Ceramah interaktif, tanya jawab, diskusi, percobaan,

Metode Pembelajaran )
demonstrasi, dan penugasan

m

Sarana & Prasarana

Media . Komputer/laptop, proyektor, pengeras suara, jaringan internet*
Buku IPAS Kelas V Kurikulum Merdeka Belajar
Buku Tematik Kurikulum 2013
Sumber Belajar . Buku IPA KTSP
Sumber lain yang relevan
Lingkungan Sekitar

Alat & Bahan

« Kertas karton / HVS
*  Spidol warna

* Pensil

. Pen%%aris

A. Capaian Pembelajaran (CP)
Capaian Pembelajaran IPAS Fase C (Kelas V dan VI) Berdasarkan Elemen:
Elemen Capaian Pembelajaran
Peserta didik melakukan simulasi dengan menggunakan gambar/bagan/alat/ media
sederhana tentang sistem organ tubuh manusia (sistem pernafasan/pencernaan/

IFSAmSa?szﬁzn peredaran darah) yang dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan organ tubuhnya
dan sosial) dengan benar. Peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan saling ketergantungan

antar komponen biotikabiotik dapat memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di
lingkungan sekitarnya.

B. Tujuan Pembelajaran

4. Mengamati video pembelajaran dan PPT mampu mampu menyimpulkan (C5) faktor penyebab
ganguan kesehatan pada organ pernapasan manusia.




163

5. Melakukan diskusi dan presentasi (A4), dan
6. Merumuskan (P4) langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam menjaga Kesehatan system
pernapasan manusia.

C. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

8. Peserta didik dengan mengamati video pembelajaran dan PPT mampu mampu menyimpulkan (C5)
faktor penyebab ganguan kesehatan pada organ pernapasan manusia.

9. Peserta didik dengan melakukan diskusi dan presentasi.

10. Peserta didik dapat menyusun (A4), dan merumuskan (P4) langkah-langkah yang dapat dilakukan
dalam menjaga Kesehatan system pernapasan manusia.

D. Materi Pokok

Organ Sistem Pernapasan Manusia

E. Pemahaman Bermakna

3. Peserta didik mampu memahami gangguan penyakit pada sistem organ pernapasan manusia
4. Peserta didik mampu membaca dan menemukan permasalahan lingkungan yang mempengaruhi
kesehatan manusia

n

Pertanyaan Pemantik

9. Apa yang kamu rasakan saat menghirup asap dari pembakaran sampah?
10. Pernahkah kamu berada di tengaj kemacetan kendaraan?

11. Apa yang kamu rasakan setelah berolahraga ?

12. Apakah kamu sering memakai masker saat berada di kerumunan?

G. Asessmen

7. Asesmen Sumatif; Menyelesaikan soal yang berkaitan dengan system organ pernapasan manusia
dan fungsinya, penyakit organ pernapasan serta permasalahan lingkungan yang disebabkan pola
hidup manusia yang memmpengaruhi faktor kesehatan

8. Asessmen formatif: Tanya jawab, tes lisan, observasi, penilaian diri dan LKPd

H. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Awal (10 Menit)

1. Sebelum memulai pembelajaran guru menyapa dan menanyakan kabar kondisi | PPK — Mandiri
peserta didik, lalu mengecek kehadiran peserta didik
2. Guru Bersama peserta didik membaca do’a dan surat surat pendek dalam Al-

Qur’an dipimpin oleh ketua kelas . PPK-Religius
3. Guru dan peserta didik menyanyikan lagu Nasional “Dari Sabang Sampai

Merauke”. PPK —

Guru Bersama peserta didik membacakan yel yel dan tepuk semangat kelas Nasionalis

Peserta didik melaksanakan pembiasaan literasi membaca.

Guru mengaitkan pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

7. Guru mengadakan tes kemampuan awal melalui pertanyaan awal. Communication
8. Guru menyampaikan tujuan kegiatan pembelajaran kali ini dan menjelaskan
kegiatan apa saja yang akan dilakukan serta hal-hal apa saja yang akan dinilai
dari peserta didik selama proses pembelajaran

o gk

Kegiatan Inti (50 Menit)

MERUMUSKAN MASALAH
1. Guru menayangkan video pembelajaran gangguan pernapasan manusia.
https://www.youtube.com/watch?v=5fdy47jL Db8

2. Siswa dibagi berkelompok‘ d_e_ngan masing-masing materinya. Konten
3. Siswa dan guru menentukan projek yang akan dikerjakan, yaitu membuat Poster



https://www.youtube.com/watch?v=5fdy47jLDb8
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tentang “Cara Memelihara Organ Pernapasan Manusia’. Proses

MERUMUSKAN HIPOTESIS
1. Masing-masing kelompok diberi lembar kerja siswa (LKPD). Pfoses

dilaksanakan, kemudian merencanakan kegiatan yang akan dilakukan.
3. Siswa diberi kesempatan bertanya jika ada yang belum dimengerti.

2. Siswa menyimak kegiatan dan langkah-langkah mengerjakan LKPD yani akan

MENGUMPULKAN DATA

i. Siswa dengan bimbingan guru menentukan waktu untuk melakukan tugas
imembuat poster “Cara Memelihara Organ Pernapasan Manusia”) pada LKPD.

j.  Siswa dapat memperkirakan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan LKPD
tersebut.
Siswa membaca tugas pada LKPD. Proses

A AT

|.  Siswa mengamati cara merawat organ pernapasan pada manusia dilanjutkan
tanya jawab antara siswa dan guru.

m. Masing-masing kelompok menyiapkan alat dan bahan untuk membuat poster
sederhana tentang cara merawat organ pernapasan manusia: pensil, spidol,
crayon, dll i

n. Dengan bantuan contoh poster, siswa mulai membuat poster berdasarkan
contoh yang diberikan oleh guru.

0. Siswa bekerja sama dalam membuat poster sederhana. PFoSes
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Siswa menyempurnakan hasil karyanya. PfoSes
r.  Guru berkeliling pada masing-masing kelompok untuk memberi bimbingan dan
arahan dalam membuat projek.

l

s. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya jika mengalami kesulitan. PfoSes

MENGUJI HIPOTESIS
1. Peserta didik menuliskan hasil laporan kegiatan sederhana dalam membuat
projek poster organ pernapasan manusia pada LKPD.

2. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan

3. Siswa dari kelompok lain diberi kesempatan untuk memberikan tanggapan,
pertanyaan, atau masukan pada kelompok yang presentasi.
4. Masing-masing kelompok mencatat tanggapan, pertanyaan, atau masukan dari

kelompok lain sebagai laporan.
5. Siswa diberikan apresiasi dan penguatan terhadap hasil pembuatan projek siswa

L




166

Kegiatan Penutup (10 Menit)

MERUMUSKAN KESIMPULAN

1. Siswa Bersama sama Guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah
berlangsung.

2. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang pembelajaran yang telah
dilakukan.

3. Guru memberikan evaluasi kepada peserta didik untuk mengetahui pemahaman
siswa terhadap materi yang sudah disampaikan melalui “Wordwall” .

4. Guru menyampaikan rencana materi yang akan dipelajari selanjutnya. 35. Guru
menutup kegiatan pembelajaran .

5. Guru bersama Peserta didik menyanyikan lagu daerah “Indonesia Pusaka”

6. Guru Bersama peserta didik membaca doa setelah selesai pembelajaran,
dengan dipimpin oleh salah satu siswa.Siswa bersama guru membuat
kesimpulan tentang hal-hal penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran.

7. Menginformasikan pembelajaran berikutnya.

8. Salah satu siswa memimpin doa.

9. Guru menutup pembelajaran

I. Refleksi Guru dan Peserta Didik
Refleksi Guru
Kegiatan refleksi guru dapat meningkatkan capaian hasil pembelajaran. Hasil refleksi pembelajaran
dapat dijadikan sebagai bahan observasi untuk mengetahui tingkat kertercapaian tujuan pembelajaran
bagi peserta didik yang diisi pada lembar refleksi Guru (Terlampir)
Refleksi Peserta Didik
Kegiatan refleksi peserta didik bertujuan untuk melihat respons peserta didik dari proses pembelajaran
yang sedang maupun telah berlangsung. Peserta didik dapat mengungkapkan perasaannya dalam
mengikuti proses pembelajaran. Hasil refleksi peserta didik sebagai bahan rencana tindak lanjut guru
untuk menyempurnakan proses pembelajaran. Diisi melalui lembar Refleksi peserta didik (Terlampir)

A Pengayaan dan Remedial

Pengayaan

Peserta didik yang telah memenuhi KKTP diberikan tugas untuk membaca materi yang akan mendatang
Remedial

Peserta didik yang tidak memenuhi KKTP diberikan tugas untuk mempelajari ulang materi yang telah
disampaikan

Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik (Terlampir)

Lembar Kerja Peserta Didik (Terlampir)

Rubrik Penilaian (Terlampir)

Glossarium

Organ merupakan kumpulan jaringan yang melaksanakan fungsi dan tujuan tertentu.
Sistem organ merupakan gabungan dari beberapa organ yang saling bekerjasama satu sama lain.
F Daftar Pustaka

Amalia Fitri Ghaniem, dkk. 2021. Buku Panduan Guru limu Pengetahuan Alam dan Sosial SD Kelas V.
Jakarta: Pusat Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan Asessmen Pendidikan Kemdikbudristek

molow

Amalia Fitri Ghaniem, dkk. 2021. Iimu Pengetahuan Alam dan Sosial SD/MI Kelas V. Jakarta: Pusat
Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan Asessmen Pendidikan Kemdikbudristek

Gowa, 2025
Mengetahui:
Kepala SD Negeri Borongkaramasa, Peneliti
Dewi Hartati, S.Pd.,Gr Hapsah, S.Pd., Gr.

NIP. 198402192011012011
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' FACE C KELASV

BAHAN
AJAR IPAS

GANGGUAN PERNAPASAN PADA MANUSIA




DI SUSUN OLEH
Hapsah, S.Pd

Khozin, Shella dan Salma pergi ke sekolah bersama. Mereka berjalan sepanjang

tepi jalan raya. Tiba-tiba ada sebuah motor melewati jalan tersebut. Motor itu
mengeluarkan asap tebal dan hitam. Tiba-tiba Shella batuk-batuk. Salma dan Khozin

menutup hidungnya.

Ketika bernapas, kita menghirup oksigen (02) dan mengeluarkan karbon dioksida
(CO2). Udara yang kaya akan oksigen dinamakan udara bersih. Lalu, apa yang terjadi
Ketika kita menghirup udara kotor? Menghirup udara kotor dapat menyebabkan gangguan
pernapasan. Gangguan pernapasan pada manusia dipengaruhi oleh beberapa faktor.

Faktor-faktor tersebut antara lain:

U4 \
’\I\ 1. Faktor Fisik )
N e o o T /

Faktor fisik merupakan faktor kelainan organ pernapasan yang dibawa sejak lahir.
Misalnya bayi yang terlahir prematur mungkin alat pernapasannya belum sempurna,

sehingga memerlukan bantuan alat pernapasan.
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A S T
/_/ T 75*
I Gambar 14. Animasi bayi prematur
Ny Sumber: guruonlineku.my.id

AN
_________________________ \

II . \\

{ 2. Faktor Penyakit )
\ 4

Ada beberapa penyakit yang dapat menyebabkan gangguan pernapasan, antara
lain tuberculosis (TBC), flu burung, bronkitis, pneumonia, asma, polip, emfisema, kanker

paru-paru, dan flu.

Gambar 15. Animasi anak sakit
Sumber: idpngtree.com

7 \
. \
(\ 3. Faktor Lingkungan /)

Kondisi lingkungan memengaruhi organ pernapaan manusia. Faktor lingkungan ini
juga dapat mengganggu organ pernapasan. Faktor tersebut diakibatkan oleh lingkungan
yang kotor dan pencemaran udara. Pencemaran udara akibat asap kendaraan, asap
pabrik, dan asap rokok. Gangguan pernapasan akibat faktor lingkungan akibat faktor

lingkungan, misalnya asma, emfisema, dan kanker paru-paru.
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o .
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-
-

Kuman penyakit dapat menyerang pernapasan manusia. Banyak penyakit yang dapat
menyerang saluran pernapasan, seperti influenza, rasang, bronkitis, dan lain-lain. Semua
penyakit ini dapat ditularkan melalui udara karena kuman penyakit ada di udara. Tahukah
kamu cara yang dapat dilakukan untuk menjaga dan memelihara kesehatan pada organ
pernapasan? Berikut ini adalah cara yang dapat dilakukan untuk memelihara kesehatan

organ pernapasan manusia.

1. Makan Meakanan Bergizi

Makanan bergizi adalah ~makan vyang di
dalamnya mengandung zat yang dibutuhkan oleh
tubuh. Contoh makanan bergizi, diantaranya: nasi,

sayuran, daging atau ikan, dan buah-buahan.

2. Beroldiraga Seeara Teraiup

Berolahraga secara teratur memiliki sisi
pisitif terhadap Kesehatan. Berolahraga dapat
memperlancar aliran darah sehingga organ

pernapsan dapat berfungsi dengan baik.
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8. Istirahat aten Tidur yang Cukup
Istirahat dapat dilakukan dengan tidur
yang cukup. Waktu normal yang diperlukan
manusia untuk tidur kurang lebih 8 jam sehari
atau sepertiga hari. Tidur yang cukup dapat

meningkatkan daya tahan tubuh dan energi di

dalam sehingga dapat menghindarkan tubuh

dari berbagai penyakit.

4, Menjoga kadbersinan

Menjaga kebersihan diri merupakan
upaya menjaga tubuh supaya tetap bersih,
sedangkan menjaga kebersihan lingkungan
merupakan upaya menjaga lingkungan tetap

bersih. Lingkungan yang bersih merupakan awal

hidup sehat.

3. Menghincari Polusi Udara

Bila berada di tempat dengan polusi udarz
tinggi, sebaiknya menggunakan masker atat

penutup hidung. Cara ini merupakan salah satt

pencegahan terbaik supaya udara kotor tidak

masuk ke dalam paru-paru.
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SOAL-SOAL

VISUAL

Kegiatan yang menyebabkan frekuensi pernapasan paling tinggi, ditunjukkan oleh nomor
berapa? Jelaskan!
Jawab:

Gambar tersebut menunjukkan bahwa kesehatan organ pernapasan dipengaruhi oleh...
Jawab:

Tujuan utama dibangunnya fasilitas umum di perkotaan seperti pada gambar adalah...
Jawab:
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. Jelaskan bahaya kabut asap bagi kesehatan organ pernapasan?
Jawab:

. Sebutkan 2 gangguan pernapasan yang disebabkan oleh bakteri?
Jawab:

AUDIO

Bila berada di tempat dengan polusi udara tinggi, dan daerah yang yang tercemar
udara, sebaiknya kita melakukan apa?
Jawab:

. Jika di lingkungan tempat tinggal kamu terdapat orang yang sering merokok. Sebutkan
contoh penyakit gangguan pernapasan akibat terlalu banyak merokok?
Jawab:

. Apakah kamu sering berolahraga? Olahraga apa yang sering kamu lakukan dan
Mengapa dengan berolahraga secara teratur kesehatan organ pernapasan dapat
terjaga? Jelaskan?

Jawab:

. Apa yang kamu lakukan ketika sedang menderita gangguan pernapasan, seperti
influenza?
Jawab:

Hal apa saja yang kamu lakukan untuk menjaga sistem pernapasan?
Jawab:
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MODUL AJAR TOPIK 1 KELAS KONTROL

A. ldentitas Penulis
Nama Penyusun Hapsah, S.Pd., Gr.
Satuan Pendidikan SD Negeri Borongkaramasa
Jenjang Sekolah Sekolah Dasar (SD)
Tahun Pelajaran 2024 / 2025
Mata Pelajaran IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase C
Kelas / Semester V (Lima) / Il (Genap)
Alokasi Waktu 2 JP (2 X 35 Menit)
B. Profil Pelajar Pancasila
21. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
22. Berkebinekaan global,
23. Bergotong-royong,
24. Mandiri,
25. Bernalar kritis
C. Peserta Didik
- Peserta didik reguler/tipikal
Target Peserta Didik Peserta didik ke%epata% belajar tinggi (advanced)
Karakteristik PD Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami
materi ajar
Jumlah Peserta Didik 35 peserta didik
D. Model Pembelajaran
Moda Pembelajaran Tatap Muka
Pendekatan Saintifik TPACK
Metode Pembelajaran dCeramah int.eraktif, tanya jawab, diskusi, percobaan,
emonstrasi, dan penugasan
E. Sarana & Prasarana

Media

Komputer/laptop, proyektor, pengeras suara, jaringan
internet*

Sumber Belajar

Buku IPAS Kelas V Kurikulum Merdeka Belajar
Buku Tematik Kurikulum 2013

Buku IPA KTSP

Sumber lain yang relevan

Lingkungan Sekitar

Alat & Bahan

* Kertas HVS
* Gunting

* Lem

A. Capaian Pembelajaran (CP)

Capaian Pembelajaran IPAS Fase C (Kelas V dan VI) Berdasarkan Elemen:
Elemen Capaian Pembelajaran
Peserta didik melakukan simulasi dengan menggunakan gambar/bagan/alat/ media
sederhana tentang sistem organ tubuh manusia (sistem pernafasan/pencernaan/
Pemahaman _ \
IPAS (sains peredaran darah) yang dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan organ tubuhnya
dan sosial) dengan benar. Peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan saling ketergantungan

lingkungan sekitarnya.

antar komponen biotikabiotik dapat memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di

B.

Tujuan Pembelajaran

3.

4.

Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan bagian-bagian organ pernapasan

pada manusia.

manusia.

Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat mengidentifikasi fungsi organ pernapasan pada
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C. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
11.Peserta dapat menyebutkan bagian-bagian organ pernapasan pada manusia.
12.Siswa dapat mengidentifikasi fungsi organ pernapasan pada manusia dengan tepat.
D. Materi Pokok
Organ Sistem Pernapasan Manusia
E. Pemahaman Bermakna
Manusia bernapas untuk memasukkan udara ke dalam tubuh. Udara mengandung oksigen. Organ
sistem pernapasan manusia terdiri atas hidung, faring, laring,trakea, bronkus, bronkiolus, dan paru-
paru (alveolus).
F. Pertanyaan Pemantik
13. Anak-anak, tahukah kalian apa yang digunakan manusia untuk bernapas?
14. Apa saja organ tubuh yang digunakan untuk proses pernapasan manusia?
G. Asessmen
9. Asesmen awal: Guru memberikan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman murid sebelumnya
tentang bagian-bagian alat pernapasan manusia.
10. Asessmen formatif: Penugasan (bagianObagian organ pernapasan)
H. Kegiatan Pembelajaran

Siswa dipersiapkan secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran.
Guru membuka pelajaran dengan salam. N
Guru bersama murid berdo’a untuk memulai pembelajaran. EEE: Mandiri
Guru mengabsen kehadiran murid. Nasionalis
Guru mengajak murid untuk merapikan meja kursi murid.

Guru bersama murid melakukan ice breaking tepuk fokus.

Guru memberikan pertanyaan pemantik.

Murid mengembangkan jawabannya setelah melakukan praktik menutup
hidungnya.

8. Guru mengapreasiasi seluruh jawaban yang sudah disampaikan oleh murid.

A5 Mer
45 Met » =

=

Communication

Nogaprown

MERUMUSKAN MASALAH

1. Setelah mengamati video tentang organ dan sistem pernapasan manusia peserta
didik melakukan games melalui wordwall berupa crossword untuk mencari nama-
nama organ sistem pernapasan secara berkelompok. Murid dibagi menjadi beberap
kelompok dan setiap kelompok terdiri dari 4 — 5 orang.

MERUMUSKAN HIPOTESIS

2. Guru membagikan LKPD | tentang bagian-bagian organ pernapasan manusia. Content
3. Guru memberikan penjelasan materi secara umum tentang organ pernapasan | Knowledge (CK)
manusia.

MENGUMPULKAN DATA

4, Guru memfasilitasi dengan membimbing setiap kelompok untuk bekerja sama
mengerjakan LKPD yang mereka peroleh.

5. Guru berkeliling ke tiap kelompok untuk memastikan setiap kelompok mampu
untuk mengerjakan tugas yang ada di LKPD.

6. Guru memberikan bantuan pada kelompok yang kurang memahami LKPD.

7. Setiap kelompok mengerjakan LKPD dengan penuh semangat dan tertib.

MENGUJI HIPOTESIS

8. Guru memfasilitasi tiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya di | Collaboration
depan kelas kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab.

9. Tiap kelompok secara bergantian mempresentasikan hasil diskusinya di depan
kelompok lain.

10. Setiap kelompok mendapatkan hak yang sama untuk mempresentasikan LKPD nya.

11. Guru bersama murid bersama-sama menarik kesimpulan dari hal-hal yang dipelajari
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pada pertemuan hari ini.

MERUMUSKAN KESIMPULAN
1. Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari hari ini. Collaboration

2. Guru membagikan lembar refleksi dan meminta murid untuk menuliskannya | Content
mengenai perasaan mereka saat belajar dan mempresentasikan materi bagian- | Knowledge (CK)
bagian organ pernapasan pada manusia.
Secara bergantian murid membacakan refleksinya. Communication
Kegiatan ditutup dengan salah satu murid memimpin do’a. PPK — Religius
5. Guru memberikan salam penutup.

P ow

I. Refleksi Guru dan Peserta Didik
Refleksi Guru
Kegiatan refleksi guru dapat meningkatkan capaian hasil pembelajaran. Hasil refleksi pembelajaran
dapat dijadikan sebagai bahan observasi untuk mengetahui tingkat kertercapaian tujuan pembelajaran
bagi peserta didik yang diisi pada lembar refleksi Guru (Terlampir)
Refleksi Peserta Didik
Kegiatan refleksi peserta didik bertujuan untuk melihat respons peserta didik dari proses pembelajaran
yang sedang maupun telah berlangsung. Peserta didik dapat mengungkapkan perasaannya dalam
mengikuti proses pembelajaran. Hasil refleksi peserta didik sebagai bahan rencana tindak lanjut guru
untuk menyempurnakan proses pembelajaran. Diisi melalui lembar Refleksi peserta didik (Terlampir)

& NP9 Sq,. Y
A Pengayaan dan Remedial
Pengayaan
Peserta didik yang telah memenuhi KKTP diberikan tugas untuk membaca materi yang akan mendatang
Remedial
Peserta didik yang tidak memenuhi KKTP diberikan tugas untuk mempelajari ulang materi yang telah
disampaikan
B. Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik (Terlampir)
C. Lembar Kerja Peserta Didik (Terlampir)
D. Rubrik Penilaian (Terlampir)
E. Glossarium
» Organ merupakan kumpulan jaringan yang melaksanakan fungsi dan tujuan tertentu.
» Sistem organ merupakan gabungan dari beberapa organ yang saling bekerjasama satu sama lain.
F Daftar Pustaka
Amalia Fitri Ghaniem, dkk. 2021. Buku Panduan Guru limu Pengetahuan Alam dan Sosial SD Kelas V.
Jakarta: Pusat Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan Asessmen Pendidikan Kemdikbudristek

Amalia Fitri Ghaniem, dkk. 2021. lImu Pengetahuan Alam dan Sosial SD/MI Kelas V. Jakarta: Pusat
Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan Asessmen Pendidikan Kemdikbudristek

Gowa, 2025
Mengetahui:
Kepala UPT SD Inpres Bontoala 1, Peneliti
Dewi Hartati, S.Pd..Gr Hapsah, S.Pd., Gr.

NIP. 198402192011012011
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Asesmen Formatif

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK I (Bagian-Bagian Organ Pernapasan Manusia)

Tujuan kegiatan :
Murid mampu mengurutkan proses pernapasan manusia dengan tepat.

Tugas :
Urutkan sistem pernapasan pada manusia berikut dengan meletakkan jawaban pada kolom alur yang
sudah tersedia dengan tepat!

<€

n 0 : -
[ BRONKUS ] [ TRAKEA I L ALVEOLUS ]
(3 50)
[ FARING J LARING ]
%
-~
[ HIDUNG [ BRONKIOLUS ]
J

Jelaskan proses pernapasan manusia berdasarkan bagian di atas dengan bahasa kalian?




Asesmen Awal

Tujuan

Teknik asesmen

: Memetakan kemampuan prasyarat murid.

: Observasi

Instrumen asesmen : Daftar centang (checklist)
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Nama Siswa

Menyebutkan Bagian Organ Pernapasan

Manusia

Mampu

Belum Mampu

Catatan

Asesmen Formatif

Tujuan

Teknik asesmen

: Mengurutkan bagian organ pernapasan pada manusia

: Penugasan

Instrumen asesmen : Rubrik

Perlu Bimbingan

L Baik Sekali Baik Cukup
Kriteria
4 3 2 1
Pengetahuan Informasi tentang | Informasi yang Informasi yang Informasi yang
tentang organ ditulis tentang dituliskan dituliskan
urutan pernapasan pada | organ pernapasan | tentang organ tentang
bagian organ manusia pada munusia pernapasan pada organ

pernapasan pada

sudah

sudah lengkap.

manusia sebagian

pernapasan pada

manusia. lengkap dan bisa besar tidak manusia
menjelaskan lengkap dan sama
fungsinya. kurang tepat. sekali tidak
lengkap
dan tidak
tepat.
Proses pernapasan| Mampu Mampu Sudah bisa Belum bisa
pada manusia. menjelaskan menjelaskan menjelaskan menjelaskan
proses pernapasan| proses proses pernapasan| proses
pada manusia pernapasan pada | pada manusia pernapasana pada
dengan runtut manusia dengan namun manusia

dan
lengkap
dan tepat.

runtut.

penjelasannya
kurang runtut.

dengan tuntut dan
tepat.




LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN 1

Refleksi Murid

Nama e
Kelas
No. Absen L e et

1. Berilah tanda centang (v') pada kolom emoticon yang menggambarkan perasaanmu!
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L

-,

-

yang diberikan guru?

| AN AA
A’J N IAW'-I
No. Pertanyaan - -
1 2 3 4
1 Bagaimana perasaan kamu saat mengikuti
" | pembelajaran hari ini?
5 Bagaimana perasaan kamu saat mengerjakan tugas

2. Hal apa saja yang sudah kamu pelajari hari ini?



Materi Pembelajaran

Sistem Pernapasan pada Manusia

Pengertian Sistem Pernapasan pada Manusia
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Bernapas adalah proses menghiruo udara dan mengeluarkan udara. Di dalam udara terkandung
berbagai gas. Gas yang dibutuhkan oleh tubuh adalah oksiegn. Oleh karena itu, hanya oksigen yang
diikat oleh tubuh. Pernapasan juga menghasilkan sisa gas, yaitu karbon dioksida. Gas karbon dioksida
dikeluarkan dari tubuh sebagai gas sisa pernapasan.

Alat khusus untuk pernapasan pada tubuh manusia adalah paru-paru. Paru-paru terletak dalam rongga
dada di atas diafragma. Diafragma adalah sekat antara rongga dada dan rongga perut. Paru-paru
dilindungi oleh tulang dada dan tulang rusuk. Di dalam paru-paru terjadi pertukaran gas oksigen dengan
karbon dioksida.

Paru-paru ada dua, yaitu paru-paru kanan dan paru-paru kiri. Paru-paru kanan terdiri atas tiga gelambir,
yaitu gelambir atas, gelamir tengah, dan gelambir bawah. Paru-paru kiri terdiri atas dua gelambir, yaitu
gelambir atas dan gelambir bawah. Paru-paru dibungkus oleh selaput yang disebut pleura.

Diafragma- P

Rongga Perut

Bagian-Bagian Sitem Pernapasan Manusia berserta Fungsinya

No.

Bagian-Bagian Pernapasan

Fungsi

Hidung

O Penyaringan debu atau kotoran yang berasal dari
udara. Udara disaring oleh rambut hidung dan
debu menempel bersama lendir.

O Penyesuaian suhu dan kelembaban udara untuk
memudahkan proses penyebaran gas di dalam
tubuh.
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No. Bagian-Bagian Pernapasan

Fungsi

2. Faring atau tenggorokan

Antara rongga hidung dan trakea terdapat faring
yang merupakan pertemuan rongga hidung dan
rongga mulut.

Laring atau pangkal

Setelah dari faring, udara bergerak menuju laring.
Di laring ini lah udara menggetarkan pita suara.

tenggorokan Udara kemudian bergerak ke trakea.
Trak b Di trakea terjadi penyaringan kembali udara yang
4, rakea atau barang masuk dan mengantarkan udara tersebut ke paru-
tenggorokan
paru.
Bronkus adalah dua percabangan dari trakea yang
5. Bronkus . .
menuju paru-paru kanan dan Kkiri.
. Setiap bronkus mengalami percabangan lagi yang
6. Bronkiolus . .
disebut dengan bronkiolus.
Di ujung bronkiolus terdapat alveolus yang
7. Alveolus berfungsi sebagai tempat pertukaran oksigen (O,)

dan karbon dioksia (CO,).

Proses Pernapasan pada Manusia

Proses pernapasan manusia dibedakan menjadi dua, yaitu proses menghirup udara dan proses

mengembuskan udara.

Proses Menghirup Udara

Proses Mengembuskan Udara

dada membesar.
4. Gas oksigen diserap oleh alveolus.

1. Udara masuk melalui hidung.

2. Udara disaring oleh lendir dan rambut
hidung.

3. Paru-paru mengembang dan rongga

1k Paru-paru mengempis dan rongga dada
kembali ke ukuran semula.

2. Udara keluar melalui saluran pernapasan.

3. Udara yang dikeluarkan mengandung gas

karbon dioksida dan uap air.

Ada dua jenis pernapasan, yaitu pernapasan dada dan pernapasan perut. Pernapasan dada adalah
pernapasan yang menggunakan otot antartulang rusuk. Pernapasan perut adalah pernapasan yang
menggunakan diafragma. Pernapasan dada dan pernapasan perut terjadi secara bersamaan.
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MODUL AJAR TOPIK 2 KELAS KONTROL

A. ldentitas Penulis

Nama Penyusun : Hapsah, S.Pd., Gr.

Satuan Pendidikan : SD Negeri Borongkaramasa

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar (SD)

Tahun Pelajaran : 2024 / 2025

Mata Pelajaran : IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase : C

Kelas / Semester : V (Lima) / Il (Genap)

Alokasi Waktu : 2 JP (2 X 35 Menit)

B. Profil Pelajar Pancasila
26. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
27. Berkebinekaan global,
28. Bergotong-royong,
29. Mandiri,
30. Bernalar kritis
C. Peserta Didik

Peserta didik reguler/tipikal

Target Peserta Didik Peserta didik kecepatan belajar tinggi (advanced)

Karakteristik PD . Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami
materi ajar
Jumlah Peserta Didik : 35 peserta didik
D. Model Pembelajaran
Moda Pembelajaran . Tatap Muka
Pendekatan . Saintifik TPACK

Ceramah interaktif, tanya jawab, diskusi, percobaan,

Metode Pembelajaran :
demonstrasi, dan penugasan

E. Sarana & Prasarana
Media

Komputer/laptop, proyektor, pengeras suara, jaringan
internet*

Buku IPAS Kelas V Kurikulum Merdeka Belajar

Buku Tematik Kurikulum 2013

Sumber Belajar . Buku IPA KTSP

Sumber lain yang relevan

Lingkungan Sekitar

Alat & Bahan
* Gunting/cutter
* Lem

* botol plastik bening
»  gunting/cutter

+ isolasi

+ balon 3 buah

+ sedotan 2 buah

+ karet gelang 2 buah
+ plastisin

A. Capaian Pembelajaran (CP)
Capaian Pembelajaran IPAS Fase C (Kelas V dan VI) Berdasarkan Elemen:
Elemen Capaian Pembelajaran
Pemahaman | Peserta didik melakukan simulasi dengan menggunakan gambar/bagan/alat/ media
IPAS (sains | sederhana tentang sistem organ tubuh manusia (sistem pernafasan/pencernaan/
dan sosial) peredaran darah) yang dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan organ tubuhnya
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dengan benar. Peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan saling ketergantungan
antar komponen biotikabiotik dapat memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di
lingkungan sekitarnya.

B. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat mendeskripsikan struktur, fungsi, dan proses kerja organ utama dalam sistem
pernapasan menggunakan model yang dibuat sendiri.
C. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
13.Peserta didik dapat membuat alat peraga sederhana system pernapasan.
14.Peserta didik memperagakan proses pernafasan.
D. Materi Pokok
Organ Sistem Pernapasan Manusia
E. Pemahaman Bermakna
Manusia bernapas untuk memasukkan udara ke dalam tubuh. Udara mengandung oksigen. Organ
sistem pernapasan manusia terdiri atas hidung, faring, laring,trakea, bronkus, bronkiolus, dan paru-
paru (alveolus).
F. Pertanyaan Pemantik
15. Anak-anak, Apa yang kamu rasakan ketika menghirup udara segar di pagi hari?
16. Apa yang kamu rasakan ketika nafasmu ditahan?
G. Asessmen
Asesmen sumatif: Guru memberikan LKPD terkait simulasi proses pernapasan pada manusia.
H. Kegiatan Pembelajaran
NN YRy
1. Guru membuka pelajaran dengan salam kemudian mengajak siswa berdo’a bersama | PPK — Religius
dengan dipimpin salah seorang murid.
2. Guru mengabsen kehadiran murid.
3. Murid bersama guru melakukan ice breaking tepuk konsentrasi.
4, Guru menyampaikan kembali pertanyaan pemantik pada pertemuan 1. Communication
5. Guru mengapresiasi seluruh jawaban murid.
6. Murid menyimak tujuan pembelajaran dan gambaran kegiatan pembelajaran secara

MERUMUSKAN MASALAH HIPOTESIS

1.

2.

3.

MENGUMPULKAN DATA

4. Setiap kelompok mulai melakukan aktivitas membuat model pernapasan manusia
dengan alat dan bahan yang sudah tersedia.
5. Guru berkeliling ke tiap kelompok untuk membantu kelompok yang mendapatkan
kesulitan dalam membuat model pernapasan manusia.
6. Kegiatan dilakukan dengan tertib.
MENGUJI HIPOTESIS
7. Guru memfasilitasi tiap kelompok untuk mempresentasikan hasilnya di depan
kelompok yang lain. Collaboration
8. Kelompok lain memberikan tanggapan atas hasil karya kelompok yang presentasi.
9. Guru memberikan apreasiasi kepada setiap kelompok yang sudah

umum yang akan dilakukan hari ini.

Guru membagi murid mejadi beberapa kelompok dimana setiap kelompok terdiri
dari 4-5 orang.

Guru membagikan LKPD kepada setiap kelompok dan membagikan alat dan bahan
yang akan digunakan kelompok untuk membuat alat peraga sederhana. Content

Guru membimbing tiap kelompok untuk membaca instruksi yang ada pada LKPD | Knowledge (CK)
secara saksama.

mempresentasikan hasilnya.
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10. Guru bersama murid bersama-sama menarik kesimpulan dari hal-hal yang dipelajari
pada pertemuan hari ini.

MERUMUSKAN KESIMPULAN
1. Murid melakukan refleksi secara tertulis mengenai perasaan mereka saat | Collaboration

mempresentasikan alat peraga yang dibuatnya di depan kelas. Content

2. Tiap murid diberi kesempatan untuk membacakan refleksinya di depan murid-murid Knowledge (CK)
yang lain.

3. Guru memberikan penguatan pada pertemuan hari ini. Communication

4. Kegiatan diakhiri dengan do’a yang dipimpin salah seorang murid dan salam | PPK — Religius
penutup.

l. Refleksi Guru dan Peserta Didik

Refleksi Guru

Kegiatan refleksi guru dapat meningkatkan capaian hasil pembelajaran. Hasil refleksi pembelajaran
dapat dijadikan sebagai bahan observasi untuk mengetahui tingkat kertercapaian tujuan pembelajaran
bagi peserta didik yang diisi pada lembar refleksi Guru (Terlampir)

Refleksi Peserta Didik

Kegiatan refleksi peserta didik bertujuan untuk melihat respons peserta didik dari proses pembelajaran
yang sedang maupun telah berlangsung. Peserta didik dapat mengungkapkan perasaannya dalam
mengikuti proses pembelajaran. Hasil refleksi peserta didik sebagai bahan rencana tindak lanjut guru
untuk menyempurnakan proses pembelajaran. Diisi melalui lembar Refleksi peserta didik (Terlampir)

A6\‘. =t asd A o~ -'yl@A

A Pengayaan dan Remedial

Pengayaan

Peserta didik yang telah memenuhi KKTP diberikan tugas untuk membaca materi yang akan mendatang
Remedial

Peserta didik yang tidak memenuhi KKTP diberikan tugas untuk mempelajari ulang materi yang telah
disampaikan

B. Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik (Terlampir)

C. Lembar Kerja Peserta Didik (Terlampir)

D. Rubrik Penilaian (Terlampir)

E. Glossarium

» Organ merupakan kumpulan jaringan yang melaksanakan fungsi dan tujuan tertentu.
» Sistem organ merupakan gabungan dari beberapa organ yang saling bekerjasama satu sama lain.

F Daftar Pustaka

Amalia Fitri Ghaniem, dkk. 2021. Buku Panduan Guru limu Pengetahuan Alam dan Sosial SD Kelas V.
Jakarta: Pusat Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan Asessmen Pendidikan Kemdikbudristek

Amalia Fitri Ghaniem, dkk. 2021. lImu Pengetahuan Alam dan Sosial SD/MI Kelas V. Jakarta: Pusat
Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan Asessmen Pendidikan Kemdikbudristek

Gowa, 2025
Mengetahui:
Kepala UPT SD Inpres Bontoala 1, Peneliti
Dewi Hartati, S.Pd..Gr Hapsah, S.Pd., Gr.

NIP. 198402192011012011
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Asesmen Sumatif
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK II (Simulasi Proses Pernapasan pada Manusia)

Tujuan Kegiatan : Murid mampu mensimulasikan proses pernapasan pada manusia.
Alat dan bahan : botol plastik bening, gunting/cutter, isolasiban, balon 3 buah, sedotan 2 buah, karet
gelang 2 buah, dan plastisin

Petunjuk pembuatan alat peraga pernapasan pada manusia :
1. Membuat model paru-paru

a. Ambilah botol plastik bening, dengan hati-hati potonglah alas
botol plastik dengan menggunakan gunting atau cutter.

b. Buatlah pipa kecil seprti huruf Y dengan menggunakan 2 buah
sedotan. Untuk membuat potongan pipa seperti huruf Y kamu
dapat merekatkannya dengan menggunakan isolasiban.

C. Ambil balon lalu masukkan ke salah satu lubang pipa/sedotan
kemudian direkatkan dengan isolasiban atau bisa diikat dengan
karet gelang. Lakukan hal yang sama pada balon yang kedua
dengan cara yang sama.

d. Selanjutnya masukkan pipa plastik dari sedotan yang sudah dibuat
ke dalam botol plastik. Lalu gunakan plastisin untuk menutup
bagian lubang yang terdapat pada botol plastik sampai semua
bagian lubang tertutup rapat oleh plastisin.

€. Kemudian ambilah balon dan guntinglah bagian bawahnya.
Setelah itu ikatlah bagian pangkal balon dengan ketat.

f. Tutup lubang botol bagian bawah dengan potongan balon dan ikan
menggunakan karet gelang.

2. Setelah alat percobaan selesai dirangkai, lakukan eksperimen
paruparu buatan dengan cara sebagai berikut.
a. Tarik balon bagian bawah botol ke bawah. Perhatikan apa yang terjadi dengan balon yang ada
di dalam botol.
b. Kemudian, lepaskan balon bagian bawah botol ke bawah. Perhatikan apa yang terjadi dengan
balon yang ada di dalam botol.

3. Tuliskan hasil pengamatan kalian pada lembar kerja di bawah ini!



Bagaimana Paru-Paru Bekerja?
Lakukan demonstrasi proses penapasan dengan cara marik dan melepaskan balon karet pada bagian
bawah alat peraga. Setelah itu, diskusikan bersama kelompok kalian dan jawab pertanyaan berikut!
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1. Apayang terjadi pada kedua balon kecil setelah kalian menghembuskan napas melalui sedotan?

2. Tarik balon yang berada pada bagian bawah alat peraga, kemudian tuliskan apa yang kalian

amati pada kolom berikut ini.

3. Lepaskan tarikan balon yang berada pada bagian bawah alat peraga, kemudian tuliskan apa yang

kalian amati pada kolom berikut ini.

Asesmen Sumatif

Tujuan

Teknik asesmen

: mensimulasikan proses pernapasan pada manusia melalui alat peraga

sederhana.
: unjuk kerja

Instrumen asesmen : rubrik

Lembar penilaian sumatif

Perlu Bimbingan

Aspek Sangat Baik Baik Cukup
4 3 2 1
Murid membuat _
media Murdmampu | [8E TS
Prosedur pernapasan Murid mampu membuat media pernapasan
__ | dengan tepatt, membuat media | pernasapan . .
pembuatan media rapi dan bisa pernapasan sesuai petunjuk sesuai petunjukan
pernapasan : . . dan masih
manusia menjelaskan sesuai petunjuk pembuatan, dituntun guru
langkahnya pembuatan. namun masih

kepada orang lain.

bimbingan guru.

dalam
membuatnya.




LEMBAR REFLEKSI PERTEMUAN 2

Refleksi Murid

Nama e oo
Kelas R
No. Absen L e et

Bisakah kamu menyebutkan hal baru apa saja yang kamu pelajari hari ini? Hal baru yang
saya pelajari adalah :

Bisakah kamu menyebutkan hal apa ang kamu belum pahami? Hal yang
masih belum saya pahami adalah :

Apa yang kamu sukai dari pembelajaran hari ini?
Yang saya sukai dari pembelajaran hari ini adalah :

Apa yang tidak kamu sukai dari pembelajaran hari ini?
Yang saya tidak sukai dari pembelajaran hari ini adalah :

Refleksi Guru
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Pertanyaan Ya

Tidak

1. Saya telah memerikan penjelasan yang mudah dipahami.

Saya telah memberikan pembelajaran yang menyenangkan.

2
3. Saya telah menggunakan media yang tepat dalam pembelajaran.
4 Saya telah memberikan umpan balik kepada seluruh murid.

Saya telah memastikan semua murid telah memahami materi yang saya

> berikan.

6. Hal yang paling saya suka pada pembelajaran hari ini adalah ....

7. Hal yang paling sulit saya lakukan dalam pembelajaran hari ini adalah ....
8. Hal yang perlu saya perbaiki adalah ....

9. Hal yang perlu saya tingkatkan selanjutnya adalah ....




Materi Pembelajaran

Sistem Pernapasan pada Manusia

Pengertian Sistem Pernapasan pada Manusia
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Bernapas adalah proses menghiruo udara dan mengeluarkan udara. Di dalam udara terkandung
berbagai gas. Gas yang dibutuhkan oleh tubuh adalah oksiegn. Oleh karena itu, hanya oksigen yang
diikat oleh tubuh. Pernapasan juga menghasilkan sisa gas, yaitu karbon dioksida. Gas karbon dioksida
dikeluarkan dari tubuh sebagai gas sisa pernapasan.

Alat khusus untuk pernapasan pada tubuh manusia adalah paru-paru. Paru-paru terletak dalam rongga
dada di atas diafragma. Diafragma adalah sekat antara rongga dada dan rongga perut. Paru-paru
dilindungi oleh tulang dada dan tulang rusuk. Di dalam paru-paru terjadi pertukaran gas oksigen dengan
karbon dioksida.

Paru-paru ada dua, yaitu paru-paru kanan dan paru-paru kiri. Paru-paru kanan terdiri atas tiga gelambir,
yaitu gelambir atas, gelamir tengah, dan gelambir bawah. Paru-paru kiri terdiri atas dua gelambir, yaitu
gelambir atas dan gelambir bawah. Paru-paru dibungkus oleh selaput yang disebut pleura.

Bagian-Bagian Sitem Pernapasan Manusia berserta Fungsinya

No.

Bagian-Bagian Pernapasan

Fungsi

Hidung

O

Penyaringan debu atau kotoran yang berasal dari
udara. Udara disaring oleh rambut hidung dan
debu menempel bersama lendir.

Penyesuaian suhu dan kelembaban udara untuk
memudahkan proses penyebaran gas di dalam
tubuh.

Faring atau tenggorokan

Antara rongga hidung dan trakea terdapat faring
yang merupakan pertemuan rongga hidung dan
rongga mulut.




190

No. Bagian-Bagian Pernapasan Fungsi
) Setelah dari faring, udara bergerak menuju laring.
Laring atau pangkal L .
3. c Di laring ini lah udara menggetarkan pita suara.
tenggorokan Udara kemudian bergerak ke trakea.
Trak b Di trakea terjadi penyaringan kembali udara yang
4, rakea atau barang masuk dan mengantarkan udara tersebut ke paru-
tenggorokan
paru.
Bronkus adalah dua percabangan dari trakea yang
5. Bronkus : .
menuju paru-paru kanan dan kiri.
. Setiap bronkus mengalami percabangan lagi yang
6. Bronkiolus . .
disebut dengan bronkiolus.
Di ujung bronkiolus terdapat alveolus yang
7. Alveolus berfungsi sebagai tempat pertukaran oksigen (O,)
dan karbon dioksia (CO,).

Proses Pernapasan pada Manusia

Proses pernapasan manusia dibedakan menjadi dua, yaitu proses menghirup udara dan proses

mengembuskan udara.

Proses Menghirup Udara

Proses Mengembuskan Udara

dada membesar.
4, Gas oksigen diserap oleh alveolus.

1. Udara masuk melalui hidung.

2. Udara disaring oleh lendir dan rambut
hidung.

3. Paru-paru mengembang dan rongga

0\ Paru-paru mengempis dan rongga dada
kembali ke ukuran semula.

2. Udara keluar melalui saluran pernapasan.

3. Udara yang dikeluarkan mengandung gas

karbon dioksida dan uap air.

Ada dua jenis pernapasan, yaitu pernapasan dada dan pernapasan perut. Pernapasan dada adalah
pernapasan yang menggunakan otot antartulang rusuk. Pernapasan perut adalah pernapasan yang
menggunakan diafragma. Pernapasan dada dan pernapasan perut terjadi secara bersamaan.
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MODUL AJAR TOPIK 3 KELAS KONTROL

A. Identitas Penulis

Nama Penyusun : Hapsah, S.Pd., Gr.

Satuan Pendidikan : SD Negeri Borongkaramasa

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar (SD)

Tahun Pelajaran : 2024 / 2025

Mata Pelajaran : IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase : C

Kelas / Semester : V (Lima) / Il (Genap)

Alokasi Waktu : 2 JP (2 X 35 Menit)

B. Profil Pelajar Pancasila
31. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
32. Berkebinekaan global,
33. Bergotong-royong,
34. Mandiri,
35. Bernalar kritis
C. Peserta Didik

Peserta didik reguler/tipikal

Target Peserta Didik Peserta didik kecepatan belajar tinggi (advanced)

Karakteristik PD : Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami
materi ajar
Jumlah Peserta Didik . 35 peserta didik
D. Model Pembelajaran
Moda Pembelajaran . Tatap Muka
Pendekatan . Saintifik TPACK

Ceramah interaktif, tanya jawab, diskusi, percobaan,

Metode Pembelajaran X
demonstrasi, dan penugasan

E. Sarana & Prasarana
Media

Komputer/laptop, proyektor, pengeras suara, jaringan
internet*
Buku IPAS Kelas V Kurikulum Merdeka Belajar
Buku Tematik Kurikulum 2013
Sumber Belajar . Buku IPA KTSP
Sumber lain yang relevan
Lingkungan Sekitar
" Wl =
A. Capaian Pembelajaran (CP)
Capaian Pembelajaran IPAS Fase C (Kelas V dan VI) Berdasarkan Elemen:
Elemen Capaian Pembelajaran
Peserta didik melakukan simulasi dengan menggunakan gambar/bagan/alat/ media
sederhana tentang sistem organ tubuh manusia (sistem pernafasan/pencernaan/

::;%Amsa?szﬁzn peredaran darah) yang dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan organ tubuhnya
dan sosial) dengan benar. Peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan saling ketergantungan

antar komponen biotikabiotik dapat memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di
lingkungan sekitarnya.
B. Tujuan Pembelajaran
7. Mengamati video pembelajaran dan PPT sehingga mampu memahami jenis gangguan/penyakit pada
system pernapasan manusia.
8. Melakukan diskusi dan LKPD (A4) dalam membuat poster tentang cara memelihara organ pernapasan
pada manusia, dan
9. Merumuskan (P4) langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam memelihara Kesehatan organ
pernapasan manusia.
C. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
15. Melalui penjelasan guru, peserta didik dapat mengidentifikasi jenis gangguan/penyakit pada system
organ pernapasan manusia.
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16. Melalui diskusi dan LKPD, Peserta didik dapat membuat poster tentang cara memelihara organ
pernapasan manusia dengan kreatif. (P5)

17. Melalui praktik membuat poster, peserta didik dapat memahami cara untuk memelihara kesehatan
organ pernapasan dengan baik.

D. Materi Pokok
Gangguan / penyakit pada Sistem Pernapasan Manusia dan Cara Memelihara Organ pernapasan pada
Manusia.

E. Pemahaman Bermakna

5. Peserta didik mampu memahami gangguan/penyakit pada sistem organ pernapasan manusia
6. Peserta didik mampu membuat poster
7. Peserta didik mampu memahami cara memelihara kesehatan organ pernapasan.

Pertanyaan Pemantik

17. Apa yang kamu rasakan saat menghirup asap dari pembakaran sampah?
18. Pernahkah kamu berada di tengah kemacetan kendaraan?

19. Apa yang kamu rasakan setelah berolahraga ?

20. Apakah kamu sering memakai masker saat berada di kerumunan?

Asessmen

11. Asesmen Sumatif: Menyelesaikan soal yang berkaitan dengan system organ pernapasan manusia
dan fungsinya, penyakit organ pernapasan serta permasalahan lingkungan yang disebabkan pola
hidup manusia yang memmpengaruhi faktor kesehatan

12. Asessmen formatif: Tanya jawab, tes lisan,observasi, penilaian diri dan LKPd

H.

Kegiatan Pembelajaran

1  Sebelum memulai pembelajaran guru menyapa dan menanyakan kabar kondisi | PPK —Mandiri
peserta didik, lalu mengecek kehadiran peserta didik

2 Guru Bersama peserta didik membaca do’a dan surat surat pendek dalam Al- .
Qur'an dipimpin oleh salah satu siswa. PPK-Religius

Guru dan peserta didik menyanyikan lagu Nasional “Dari Sabang Sampai
Merauke”.

Guru Bersama peserta didik membacakan yel yel dan tepuk semangat kelas
Guru mengaitkan pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

Guru mengadakan tes kemampuan awal melalui pertanyaan awal. Communication
Guru menyampaikan tujuan kegiatan pembelajaran kali ini dan menjelaskan
kegiatan apa saja yang akan dilakukan serta hal-hal apa saja yang akan dinilai
dari peserta didik selama proses pembelajaran

PPK —
Nasionalis

o W

~N o

MERUMUSKAN MASALAH DAN HIPOTESIS Content

MENGUMPULKAN DATA

MENGUJI HIPOTESIS

1. Guru menjelaskan materi tentang berbagai gangguan/penyakit pada system Knowledge (CK)
organ pernapasan manusia secara klasikal dengan menggunakan buku paket.

2. Siswa mencatat penjelasan guru secara seksama.

3. Guru membimbing siswa dalam membaca buku siswa dan menjelaskan ulang
materi jika ada yang belum dipahami.

4. Siswa berdiskusi dalam kelompok kecil untuk menjawab pertanyaan
pemahaman dari guru terkait gangguan/penyakit pada system organ
pernapasan.

5. Setiap kelompok menyampaikan hasil diskusinya secara lisan.

6. Guru memberikan penguatan terhadap jawaban siswa. )

7. Siswa secara berkelompok mnegerjakan LKPD yang telah disediakan guru Collaboration
berupa gambar cara menjaga kesehatan organ pernapasan di bawah lalu di
tempelkan di lembar tugas dan secara kelompok menguraikan keterangan dari
gambar tersebut.

8. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan
kelas secara bergantian.

9. Siswa dari kelompok lain diberi kesempatan untuk memberikan tanggapan,
pertanyaan, atau masukan pada kelompok yang presentasi.

10. Masing-masing kelompok mencatat tanggapan, pertanyaan, atau masukan dari
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kelompok lain sebagai laporan.

MERUMUSKAN KESIMPULAN

1. Peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran dengan dengan arahan dari
guru. Collaboration

2. Peserta didik mengerjakan soal formatif. Content

3. Guru mengkomunkasikan rencana pembelajaran yang akan dilakasanakan pada | Knowledge (CK)
pertemuan berikutnya

4. Guru mengingatkan kembali kepada peserta didik akan tugas yang harus | Communication
disiapkan untuk pertemuan berikutnya. PPK — Religius

5. Peserta didik dan guru menutup pelajaran dengan berdoa Bersama

I. Refleksi Guru dan Peserta Didik
Refleksi Guru
Kegiatan refleksi guru dapat meningkatkan capaian hasil pembelajaran. Hasil refleksi pembelajaran
dapat dijadikan sebagai bahan observasi untuk mengetahui tingkat kertercapaian tujuan pembelajaran
bagi peserta didik yang diisi pada lembar refleksi Guru (Terlampir)
Refleksi Peserta Didik
Kegiatan refleksi peserta didik bertujuan untuk melihat respons peserta didik dari proses pembelajaran
yang sedang maupun telah berlangsung. Peserta didik dapat mengungkapkan perasaannya dalam
mengikuti proses pembelajaran. Hasil refleksi peserta didik sebagai bahan rencana tindak lanjut guru
untuk menyempurnakan proses pembelajaran. Diisi melalui lembar Refleksi peserta didik (Terlampir)

TEAVPIRAN e e S

A Pengayaan dan Remedial
Pengayaan
Peserta didik yang telah memenuhi KKTP diberikan tugas untuk membaca materi yang akan mendatang
Remedial
Peserta didik yang tidak memenuhi KKTP diberikan tugas untuk mempelajari ulang materi yang telah
disampaikan
B. Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik (Terlampir)
C. Lembar Kerja Peserta Didik (Terlampir)
D. Rubrik Penilaian (Terlampir)
E. Glossarium
» Organ merupakan kumpulan jaringan yang melaksanakan fungsi dan tujuan tertentu.
» Sistem organ merupakan gabungan dari beberapa organ yang saling bekerjasama satu sama lain.
F Daftar Pustaka
Amalia Fitri Ghaniem, dkk. 2021. Buku Panduan Guru Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial SD Kelas V.
Jakarta: Pusat Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan Asessmen Pendidikan Kemdikbudristek

Amalia Fitri Ghaniem, dkk. 2021. llmu Pengetahuan Alam dan Sosial SD/MI Kelas V. Jakarta: Pusat
Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan Asessmen Pendidikan Kemdikbudristek

Gowa, 2025
Mengetahui:
Kepala UPT SD Inpres Bontoala 1, Peneliti
Dewi Hartati, S.Pd.,Gr Hapsah, S.Pd., Gr.

NIP. 198402192011012011



REFLEKSI GURU

Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai?

Apakah seluruh siswa mengikuti pelajaran dengan antusias?

Kesulitan apa yang dialami?

Langkah apa yang diperlukan untuk memperbaiki proses belajar selanjutnya?

Hal apa yang dirasa kurang dalam pembelajaran hari ini?

REFLEKSI SISWA

1.
2.
3.

Apa saja kesulitanmu dalam menyelesaikan tugas ini?

Bagaimana cara kamu mengatasi hambatan tersebut?

Pada bagian mana dari hasil pekerjaanmu yang dirasa masith memerlukan bantuan?
Bantuan seperti apa yang kamu harapkan?

Hal apa yang membuatmu bersemangat saat belajar hari ini?




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

\I W ar kerja peserta didik

1. Dengan berdiskusi kelompok peserta didik dapat memasang (P4)
gambar cara menjaga Kesehatan organ pernapasan dengan

mpelkan gambar yang digunting
2.D n berdiskusi peserta didik dapat m enguraikan (C4) cara

4 %enj aga Kesehatan organ pernapasan
3

engan berdiskusi siswa dapat me lengkapi (AS) tabel
ermasalahn lingkungan yang disebabkan oleh kegiatan manusia
yang berakibat pada faktor kesehatan manusia

Petunjuk Umum:
1. Berdoalah sebelum mengerjakan lembar
kerja!
2. Kerjakan lembar kerja berikut bersama
teman kelompokmu!
3. Kerjalan sesuai Langkah -langkah yang
ada di lembar kerja!

B O E VA
@na kelompok:

Ketua
Anggota
1.

2.




&
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Gunting gambar cara menjaga kesehatan organ pernapasan di
bawah ini lalu tempelkan di lembar tugas kalian dan uraiakan
keterangan dari gambar itu!




JAGA KESEHATAN ORGAN PERNAPASAN MANUSIA

Gambar Keterangan
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MODUL AJAR TOPIK 4 KELAS KONTROL

A. ldentitas Penulis

Nama Penyusun : Hapsah, S.Pd., Gr.

Satuan Pendidikan : SD Negeri Borongkaramasa

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar (SD)

Tahun Pelajaran : 2024 / 2025

Mata Pelajaran : IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase : C

Kelas / Semester : V (Lima) / Il (Genap)

Alokasi Waktu : 2 JP (2 X 35 Menit)

B. Profil Pelajar Pancasila
36. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
37. Berkebinekaan global,
38. Bergotong-royong,
39. Mandiri,
40. Bernalar kritis
C. Peserta Didik

Peserta didik reguler/tipikal

Target Peserta Didik Peserta didik kecepatan belajar tinggi (advanced)

Karakteristik PD . Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami
materi ajar
Jumlah Peserta Didik . 35 peserta didik

D. Model Pembelajaran
Moda Pembelajaran : Tatap Muka
Pendekatan . Model Inkuiri

Ceramabh interaktif, tanya jawab, diskusi, percobaan,
demonstrasi, dan penugasan

Metode Pembelajaran

E. Sarana & Prasarana
Media

Komputer/laptop, proyektor, pengeras suara, jaringan
internet*
Buku IPAS Kelas V Kurikulum Merdeka Belajar
Buku Tematik Kurikulum 2013
Sumber Belajar . Buku IPA KTSP
Sumber lain yang relevan
Lingkungan Sekitar
| KOMPONENNTI ]
A. Capaian Pembelajaran (CP)
Capaian Pembelajaran IPAS Fase C (Kelas V dan VI) Berdasarkan Elemen:
Elemen Capaian Pembelajaran
Peserta didik melakukan simulasi dengan menggunakan gambar/bagan/alat/ media
sederhana tentang sistem organ tubuh manusia (sistem pernafasan/pencernaan/

IITDeArréa(hszrir:gn peredaran darah) yang dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan organ tubuhnya
dan sosial) dengan benar. Peserta didik menyelidiki bagaimana hubungan saling ketergantungan

antar komponen biotikabiotik dapat memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di
lingkungan sekitarnya.
B. Tujuan Pembelajaran
10. Mengamati PPT sehingga mampu memahami jenis gangguan/penyakit pada system pernapasan
manusia.
11. Melakukan diskusi dan LKPD (A4) dalam membuat poster tentang cara memelihara organ
pernapasan pada manusia
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C. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
18. Melalui diskusi dan LKPD, Peserta didik dapat membuat poster tentang cara memelihara organ
pernapasan manusia dengan kreatif. (P5)
19. Melalui praktik membuat poster, peserta didik dapat memahami cara untuk memelihara kesehatan
organ pernapasan dengan baik
D. Materi Pokok
Gangguan / penyakit pada Sistem Pernapasan Manusia dan Cara Memelihara Organ pernapasan pada
Manusia.
E. Pemahaman Bermakna
8. Peserta didik mampu membuat poster tentang cara memelihara kesehatan organ pernapasan pada
manusia.
9. Peserta didik mampu memahami cara memelihara kesehatan organ pernapasan
F. Pertanyaan Pemantik
21. Apa yang kamu rasakan setelah berolahraga?
22. Apakah kamu sering memakai masker saat berada dikerumunan? Apa yang kamu rasakan saat
menghirup asap dari pembakaran sampah?
G. Asessmen
Asesmen sumatif: Guru memberikan LKPD terkait cara memelihara organ pernapasan pada manusia.
H. Kegiatan Pembelajaran

1. Sebelum memulai pembelajaran guru menyapa dan menanyakan kabar kondisi PPK — Mandiri
2. Sebelum memulai pembelajaran guru menyapa dan menanyakan kabar kondisi
peserta didik, lalu mengecek kehadiran peserta didik
3. Guru Bersama peserta didik membaca do’a dan surat surat pendek dalam Al- | PPK-Religius
Qur’an dipimpin oleh salah satu siswa.
4. Guru dan peserta didik menyanyikan lagu Nasional “Dari Sabang Sampai | PPK -
Merauke”. Nasionalis
5. Guru Bersama peserta didik membacakan yel yel dan tepuk semangat kelas
6. Guru mengaitkan pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang akan
dilaksanakan.
7. Guru mengadakan tes kemampuan awal melalui pertanyaan awal. Communication
8. Guru menyampaikan tujuan kegiatan pembelajaran kali ini dan menjelaskan
kegiatan apa saja yang akan dilakukan serta hal-hal apa saja yang akan dinilai
dari peserta didik selama proses pembelajaran
WAAN U
MERUMUSKAN MASALAH Content
1. Guru menjelaskan materi tentang berbagai gangguan/penyakit pada system Knowledge (CK)
organ pernapasan manusia secara klasikal dengan menggunakan buku paket.
MERUMUSKAN HIPOTESIS
2. Guru menampilkan Power Point tentang cara memelihara organ sistem
pernapasan manusia. Kemudian masing-masing siswa mengidentifikasinya.
MENGUMPULKAN DATA
3. Selanjutnya guru bersama peserta didik diskusi setelah memahami Power Point
yang ditampilkan guru tentang apa-apa saja yang biasa dilakukan peserta didik
dalam kehidupan sehari-harinya untuk memelihara kesehatan organ

pernapasannya.
MENGUJI HIPOTESIS
4. Guru membagikan LKPD kepada tiap kelompok untuk didiskusikan bersama Collaboration

anggota kelompok lainnya.
5. Guru memantau jalannya diskusi dengan berkeliling kelompok.
6. Siswa mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya dengan percaya diri.

MERUMUSKAN KESIMPULAN Collaboration
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18. Peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran dengan dengan arahan dari | Content
guru. Knowledge (CK)
19. Murid melakukan refleksi secara tertulis mengenai perasaan mereka saat
mempresentasikan tugas kelompoknya di depan kelas.
20. Tiap murid diberi kesempatan untuk membacakan refleksinya di depan murid- | Communication
murid yang lain.
21. Guru memberikan penguatan pada pertemuan hari ini. PPK — Religius
22. Kegiatan diakhiri dengan do’a yang dipimpin salah seorang murid dan salam
penutup.

I. Refleksi Guru dan Peserta Didik
Refleksi Guru
Kegiatan refleksi guru dapat meningkatkan capaian hasil pembelajaran. Hasil refleksi pembelajaran
dapat dijadikan sebagai bahan observasi untuk mengetahui tingkat kertercapaian tujuan pembelajaran
bagi peserta didik yang diisi pada lembar refleksi Guru (Terlampir)
Refleksi Peserta Didik
Kegiatan refleksi peserta didik bertujuan untuk melihat respons peserta didik dari proses pembelajaran
yang sedang maupun telah berlangsung. Peserta didik dapat mengungkapkan perasaannya dalam
mengikuti proses pembelajaran. Hasil refleksi peserta didik sebagai bahan rencana tindak lanjut guru
untuk menyempurnakan proses pembelajaran. Diisi melalui lembar Refleksi peserta didik (Terlampir)

PO Y4,

A Pengayaan dan Remedial
Pengayaan
Peserta didik yang telah memenuhi KKTP diberikan tugas untuk membaca materi yang akan mendatang
Remedial
Peserta didik yang tidak memenuhi KKTP diberikan tugas untuk mempelajari ulang materi yang telah
disampaikan
B. Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik (Terlampir)
C. Lembar Kerja Peserta Didik (Terlampir)
D. Rubrik Penilaian (Terlampir)
E. Glossarium
» Organ merupakan kumpulan jaringan yang melaksanakan fungsi dan tujuan tertentu.
» Sistem organ merupakan gabungan dari beberapa organ yang saling bekerjasama satu sama lain.
F Daftar Pustaka
Amalia Fitri Ghaniem, dkk. 2021. Buku Panduan Guru llmu Pengetahuan Alam dan Sosial SD Kelas V.
Jakarta: Pusat Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan Asessmen Pendidikan Kemdikbudristek
Amalia Fitri Ghaniem, dkk. 2021. lImu Pengetahuan Alam dan Sosial SD/MI Kelas V. Jakarta: Pusat
Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan Asessmen Pendidikan Kemdikbudristek

Gowa, 2025
Mengetahui:
Kepala UPT SD Inpres Bontoala 1, Peneliti
Dewi Hartati, S.Pd.,Gr Hapsah, S.Pd., Gr.

NIP. 198402192011012011
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CARA MENJAGA ORGAN KESEHATAN PERNAPASAN MANUSIA
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No

Gambar

Keterangan
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6. LAMPIRAN OUTPUT SPSS

Deskripsi Pembelajaran Berdiferensiasi Melalui Model Inkuiri Terbimbing Pada
Kemampuan Pemecahan Masalah IPAS Siswa Kelas V SD Negeri
Borongkaramasa di Kab. Gowa

1. Kelas Eksperimen
Descriptive Statistics
N Range Min Max Mean Std. Dev Variance  Skewness Kurtosis

Std. Std. Std.
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Error Statistic Statistic Statistic Error Statistic Error

Pretest 21 60 30 90 63.33 3.473 15.916 253.333 -362 .501 -.539 .972
Kelas
Eksperimen
Valid N 21
(listwise)

Descriptive Statistics
N Range Min Max Mean Std. Dev Variance  Skewness Kurtosis

Std. Std. Std.
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Error Statistic Statistic Statistic Error Statistic Error

Posttest 21 40 50 90 76.19 3.272 14992 224.762 -746 .501 -953 .972
Kelas
Eksperimen

Valid N 21
(listwise)

Statistics
Pretest Kelas Eksperimen

N Valid 21

Missing 0

Pretest Kelas Eksperimen

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 30 1 4.8 4.8 4.8
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40 2 9.5 9.5 143
50 3 14.3 14.3 28.6
60 5 23.8 23.8 52.4
70 4 19.0 19.0 714
80 5 23.8 23.8 95.2
90 1 4.8 4.8 100.0
Total 21 100.0 100.0
Histogram

LY I | | | | Mo - 6173
Sidl,Dev. = 15318
fi=2

Frequency

20 au BO 21 100

Pretest Kelas Eksperimen
Statistics
Posttest Kelas Eksperimen

N Valid 21

Missing 0

Posttest Kelas Eksperimen

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 50 3 143 143 143
60 3 14.3 143 28.6
70 1 4.8 4.8 333
80 6 28.6 28.6 61.9
90 8 38.1 38.1 100.0

Total 21 100.0 100.0
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Histogram

Frequency

Posttest Kelas Eksperimen

2. Kelas Kontrol
Descriptive Statistics

N Range Min Max Mean Std. Dev Variance  Skewness Kurtosis
Std. Std. Std.

Statistic Statistic Statistic ' Statistic Statistic Error Statistic Statistic Statistic Error Statistic Error
Pretest 20 16 57 73 65.35 1.032 4.614 21.292 -335 512 -780 .992
Kelas
Kontrol
ValidN 20 L\ T 3 - < /4
(listwise)

Descriptive Statistics

N Range Min Max Mean Std. Dev Variance  Skewness Kurtosis
Std. Std. Std.
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Error Statistic Statistic Statistic Error Statistic Error
Posttest 20 30 50 80 67.25 2.054 9.187 84.408 -.452 512 -1.103 .992
Kontrol
Valid N 20
(listwise)
Statistics

Pretest Kelas Kontrol
N Valid 20

Missing 0
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Pretest Kelas Kontrol

Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent
Valid 57 2 9.5 10.0 10.0
60 2 9.5 10.0 20.0
63 5 23.8 25.0 45.0
67 5 23.8 25.0 70.0
70 5 23.8 25.0 95.0
73 1 4.8 5.0 100.0
Total 20 95.2 100.0
Missing  System 1 4.8
Total 21 100.0
Histogram
.
Statistics
Posttest Kontrol
N Valid 20
Missing 0
Posttest Kontrol
Cumulative
Frequency  Percent  Valid Percent Percent

Valid 50 1 4.8 5.0 5.0

53 1 4.8 5.0 10.0
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57 4 19.0 20.0 30.0
63 1 4.8 5.0 35.0
67 2 9.5 10.0 45.0
70 3 14.3 15.0 60.0
73 3 14.3 15.0 75.0
77 4 19.0 20.0 95.0
80 1 4.8 5.0 100.0
Total 20 95.2 100.0
Missing  System 1 4.8
Total 21 100.0

Histogram

Frequency

u
: 5 U 70 &0 éJ

Peosttest Kontral

Deskripsi Pembelajaran Berdiferensiasi Melalui Model Inkuiri Terbimbing Pada
Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas V SD Negeri Borongkaramasa di Kab. Gowa

1. Kelas Eksperimen

Descriptive Statistics

. . Kurtosis
N Range Min Max Mean Std. Dev Variance  Skewness
Std.
Std. ror
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Error Statistic

Pretest Kelas 21 50 30 80 61.43 12.762 162.857 -.772 .501 403 .972

Eksperimen
Valid N 21

(listwise)
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Descriptive Statistics
N Range Min Max Mean Std. Dev Variance  Skewness Kurtosis

Std. Std.
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Error Statistic Error

Posttest 21 40 50 90 78.10 11.670 136.190 -.845 501 .116 .972
Kelas
Eksperimen
Valid N 21
(listwise)
Statistics

Pretest Kelas Eksperimen

N Valid 21

Missing 0

Pretest Kelas Eksperimen

Cumulative

Frequency = Percent  Valid Percent Percent
Valid 30 1 4.8 4.8 4.8
RN N T e W 48 95

50 4 190 190 286

60 5 238 23.8 524

70 8 381 381 905

80 2 9.5 9.5 100.0

Total 21 100.0 100.0

Histogram

Frequency

Pretest Kelas Eksperimen
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Statistics
Posttest Kelas Eksperimen
N Valid 21

Missing 0

Posttest Kelas Eksperimen

Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid 50 1 4.8 4.8 4.8
60 2 9.5 9.5 14.3
70 4 19.0 19.0 33.3
80 7 333 333 66.7
90 7 333 333 100.0
Total 21 ©100.0 1000
Histogram
Posttest Kelas Eksperimen
2. Kelas Kontrol
Descriptive Statistics
N Range Min Max Mean Std. Dev Variance  Skewness Kurtosis
Std. Std.

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Error Statistic Error

Pretest Kelas 20 53 20 73 60.95 12.228 149.524 -2.181 .512 6.008 .992
Kontrol
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Valid N 20
(listwise)
Descriptive Statistics
N Range Min Max Mean Std. Dev Variance Skewness Kurtosis
Std. Std.
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic ~ Statistic  Statistic Error Statistic Error
Posttest 20 47 33 80 63.20 12.530 157.011 -1.132 .512 .549 992
Kontrol
Valid N 20
(listwise)
Statistics
Pretest Kelas Kontrol
N Valid 20
Missing 1
Pretest Kelas Kontrol
Cumulative
Frequency = Percent  Valid Percent Percent
Valid 20 1 4.8 5.0 5.0
47 2 9.5 10.0 15.0
53 1 4.8 5.0 20.0
57 1 4.8 5.0 25.0
60 2 9.5 10.0 35.0
63 5 23.8 25.0 60.0
67 1 4.8 5.0 65.0
70 6 28.6 30.0 95.0
73 1 4.8 5.0 100.0
Total 20 95.2 100.0
Missing  System 1 4.8
Total 21 100.0




Frequency

Histogram

Pretest |Kelas Kontrol

Statistics

Posttest Kontrol

N Valid 20

Missing 1

Posttest Kontrol

Cumulative
Frequency  Percent = Valid Percent Percent
Valid 33 1 4.8 5.0 5.0
40 1 4.8 50 10.0
47 o 48 50 15.0
50 2 ~ 95 100 25.0
63 2 9.5 10.0 35.0
67 5 23.8 25.0 60.0
70 4 19.0 20.0 80.0
73 2 9.5 10.0 90.0
77 1 4.8 5.0 95.0
80 1 4.8 5.0 100.0
Total 20 95.2 100.0
Missing  System 1 4.8
Total 21 100.0
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Frequency

Histogram

Posttest Kontrol

HASIL UJI MANOVA

Between-Subjects Factors

Value Label N

Diferensiasi 1 Diferensiasi 21

2 Pemb. Langsung 20

Descriptive Statistics

212

Diferensiasi Mean  Std. Deviation N

Kemampuanl Diferensiasi 76.19 14.992 21

" Pemb. Langsung 6320 12530 20

' Total 69.85 15172 41

Hasil Belajarl  Diferensiasi 78.10 11.670 21

Pemb. Langsung ~ 67.25  9.187 20

Total 7280  11.761 41

Multivariate Tests®

Effect Value F Hypothesis df  Error df Sig.
Intercept Pillai's Trace .980 954.504° 2.000 38.000 .000
Wilks' Lambda .020 954.504° 2.000 38.000 .000
Hotelling's Trace 50.237 954.504° 2.000 38.000 .000
Roy's Largest Root  50.237 954.504° 2.000 38.000 .000
Metode Pillai's Trace .226 5.542° 2.000 38.000 .008
Wilks' Lambda 774 5.542° 2.000 38.000 .008
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Hotelling's Trace .292 5.542° 2.000 38.000 .008
Roy's Largest Root .292 5.542° 2.000 38.000 .008
a. Design: Intercept + Metode
b. Exact statistic
Levene's Test of Equality of Error Variances®

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Kemampuanl Based on Mean 1.673 1 39 .203
Based on Median .882 1 39 .353
Based on Median and with .882 1 38.956 .353

adjusted df
Based on trimmed mean 1.513 1 39 226
Hasil Belajarl Based on Mean .647 1 39 426
Based on Median .264 1 39 .610
Based on Median and with .264 1 35.852 .610

adjusted df
Based on trimmed mean .396 1 39 .533

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across
groups.

a. Design: Intercept + Metode

Tests of Between-Subjects Effects

Type Il Sum of

Source Dependent Variable Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model Kemampuanl 1728.684° 1 1728.684 9.015 .005
Hasil Belajarl 1204.880° 1 1204.880 10.858 .002
Intercept Kemampuanl 199036.001 1 199036.001 1037.971 .000
Hasil Belajarl 216404.880 1 216404.880 1950.242 .000
Metode Kemampuanl 1728.684 1 1728.684 9.015 .005
Hasil Belajarl 1204.880 1 1204.880 10.858 .002

Error Kemampuanl 7478.438 39 191.755

Hasil Belajarl 4327.560 39 110.963

Total Kemampuanl 209268.000 41
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Hasil Belajarl 222855.000 41
Corrected Total Kemampuanl 9207.122 40
Hasil Belajarl 5532.439 40

a. R Squared =.188 (Adjusted R Squared = .167)
b. R Squared = .218 (Adjusted R Squared = .198)

Tests of Normality®

Kemampuan Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Pemecahan Masalah  Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pembelajaran 175 21 . 1.000 3 1.000
Diferensiasi 175 21 . 1.000 3 1.000
167 20 200" 982 6 960
.327 20 .102 .810 8 .037
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
b. Pembelajaran Diferensiasi is constant when Kemampuan Pemecahan Masalah = 70. It has been omitted.
Tests of Normality?
Kolmogorov-Smirnovb Shapiro-Wilk
Hasil Belajar Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pembelajaran . 21
Diferensiasi 192 22 . 971 4 .850
.338 20 .105 .769 7 .020
198 20 200" .896 7 307

* This is a lower bound of the true significance.
a. Pembelajaran Diferensiasi is constant when Hasil Belajar = 50. It has been omitted.

b. Lilliefors Significance Correction

Mormal Q-Q Plot of Pembelajaran Diferensias!

for PamecahanMasalah= 80

Expected Normal

Observed Value
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Mormal Q-Q Plot of Pembelajaran Diferensias!
for HasilBelajar= B0

_

ﬁ ;

&

Observed Value
Detrended Normal Q-Q Plot of Pembelajaran Diferensiasi
for HasilBelajar= 70

TEu

2

E

% oz T « 7 e mMnRIiEiy . N

8

= |
Observed Value

§ B0 LO T

&

g

g 5000 AN

£

o

50 a0 Ja an aa
K puan P h h
Paired Samples Test
Sig. (2-
Paired Differences t df tailed)
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper
Pair 1 Pembelajaran -14.76190 14.35933 3.13346 -21.29820 -8.22561 -4.711 20 .000

Diferensiasi -
Kemampuan
Pemecahan

Masalah
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Pair 2 Pembelajaran -16.66667 14.60593 3.18728 -23.31521 -10.01812 -5.229 20 .000
Diferensiasi -
Hasil Belajar

Model Summary

Std. Error Change Statistics
R Adjusted of the R Square F Sig. F
Model R Square R Square Estimate Change Change dfl df2 Change
1 .493% .243 159  11.70039 .243 2.896 2 18 .081

a. Predictors: (Constant), Hasil Belajar, Kemampuan Pemecahan Masalah

Descriptives Uji NGain

Kelas Statistic Std. Error
NGain_Persen Eksperimen Mean 60.7370 7.07326
95% Confidence Interval for Lower Bound 25.9824
Mean Upper Bound 55.4915
5% Trimmed Mean 44.1830
Median 50.0000
Variance 1050.651
Std. Deviation 32.41375
Minimum -66.67
Maximum 83.33
Range 150.00
Interquartile Range 34.17
Skewness -1.822 .501
Kurtosis 5.269 972
Kontrol Mean 33.8665 5.00513
95% Confidence Interval for -~ Lower Bound -6.6093
Mean Upper Bound 14.3424
5% Trimmed Mean 2.2259
Median .0000
Variance 501.026
Std. Deviation 22.38360
Minimum -25.00
Maximum 62.26
Range 87.26
Interquartile Range 31.27
Skewness .820 512

Kurtosis 759 .992




LAMPIRAN HASIL INSTRUMEN PENELITIAN

PRETEST DAN POST TEST KELAS EKSPERIMEN

Narma - Rtika. Zawea Ratira Prat%‘t (kaos yv.n) Woas Expuine
< |NSTRUMEN HASIL BELAJAR
VISUAL

. Perhatikan gam

Perhatikan dengan paik gambar pada soal berikut. ) ‘@
1 bar berikut! jr/ %
5 o o

Siswa kelas V membuat model alat per

atas. Apablla bagian nomor 5 ditarik ke bawah maka akan menyebabkan.
a. bagian 1 mengempis c. baglan3 menggelembung \/
b, bagian 2 mengempis @ bagian4 menggelembung

Perhatikan gambar beutl

Keglta!‘l yang menyebabkan frekuensi pernapasan paling tinggt. ditunjukkan \/
oleh nomor... ® :
8. Norigs d. nomor 4

Nomor 2.
« menunjukkan bahwa kese omﬂ'wmapasa“w‘"
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N A2 .
Ama : Auka Zowra Ronta Pogt-te\c-t (w003 v.py “ens Expuiment
INSTRUMEN HASIL BELAJAR
VISUAL
Perhatikan dengan baik gambar pada soal berikut.
1

Perhatikan gambar berikut! 3 Q)O
2 L of & )C \,W =5

Le

Siswa kelas V membuat model alat pernapasan sederhana seperti gambar d
atas. Apabila baglan nomor 5 ditarik ke bawah, maka akan menyebabkan...
a. bagian1 mengempis c. bagian 3 menggelembung

b. bagian 2 mengempis bagian 4 menggelembung

2. Perhatikan gambar berikut!

@) nomor 3
'd. -nomor 4
2 wmkauhﬂﬂﬂoma\pempasan dipengaruhi...
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QK S Y el Luerfanmand

INSTRUMEN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
VISUAL :
Nama © .. y Paf
" . FBPIUBINESS H‘ e LY ( av 3
Kelas sy - Lo ’

Porhatihan ganba beihut

Selain moenghasikan pnetgl, bamapas jon menghiasiikan zal sisa yaltm

Karbon diokaiin dan ale, Jolaskan Hagalimana prones homapan pads
manusia (RN R SRS ) \ .
vdare \nc\ \\t : \w\:\ml Garnopes, | Wre eantin ot
B AuNg O\ o > ~
Wwmae o * S av 6\0\«:—) ‘\h o il S
) S TRV R )
Slen vadat O Y \orrrtesetad \ /5‘3 s oo
doch varm l/ afosey

Proses apa yanyg sodang dilakukan pada gambar di man? Apa
yang dihirup dan apa yang di keluarkan. caanoae uv VAo ‘o alube

owaagan  dacy dung  MOAO W vanaoy o oo 0
wnga ea Patuw? sarqaien  \ru 1 \Laro o9

mbe  Blora Yony ‘oacoSol Aﬂ\/ocm’z
Nowu Yo toan 2ele G\ o

Ayah Dant bukan seorang parokok. Ayah Danl seoring beperglan

menggunakan Bus. Saat menganire atau bahkan barada di dalam

Bus, ada orang yang sedang merokok, Kita telah ketahul bahwa
asap rokok sangel harbahaya.

Langkah soderhana yanyg dapat dilakukan ayab untuk melindungl

organ pemapnsmadalah....bq_‘-c_,\oQ Aon Wwo
SPode |manys
L‘?-\*flfs‘“ﬂﬂ oo dan . Woslkungor  [eagn a
Mo nowonod - Sanor  don earaved "
mei Nireman ookod NG Lrle© Aove /‘“35
oo !bqro\o\nrogo | womSen Sy e\\:"°";":\¢hh
\

Hari ini cuaca sedang hujan dan disertal angin kencang. Gambar d\ atas
menunjukkan seseorang yang sedang mengalami gangguan kesehatan.
Menurut kamu hal apa yang harus dilakukan... \-aye\oP Aan wroS Pedo

jorironor  Yony - cuwo? | cur\w \aacolehreao
MAMP ar HonNol Lomsumst QW Pavin -

\

Beberapa orang menyukal menanam pohon  dan
punga, beberapa orang pun \idak menyukal karena
M sulit untuk membersihkan dan merawatnya.

'S Jolaskan mengapa pedu ada pohon diingkungan

sekitar kita... ?0“0 n AoRov M%\)(Q(\%\
domPok  pamoneSon a\o'o ol

\

s
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Aswo SV PO\ ted
oy Pl
ENPalv
INSTRUMEN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAN \ )
VISUAL AD
sl 0\ N \O® % /
Kelas : ___ . f
Fertatican gambar beriut \l)
- = Selain menghasiikan onerl, bemapas | o I
R I; - :-';::":\l ‘ﬂmlsum dan air, Jolaskan t::\‘;::v‘:n:\‘nml'yll‘\’::::‘:n:‘ml';‘\‘u;:‘“ ;:.l;‘.:
= uét;llc\ K?\-Huo vara bemovos ¢ lewo mangwrug
—1 . v arny \\\dunq oW MO WML rany Qe cowenn
5 _\* o wa Pory Sararoh  Ave b ]
e akan  manawemMoutieon a o s uan
dory  Paret wdora  Yongy (,.7(, (oS0
Proses apa yang sedang dilakukan pada gambar d| atas? Apa
, “‘\.;1 ~ yang dihirup dan apa yang di keluarkan... dan MMQANAWVT  Udaro
\;; 3 . barvPn owsi9an  datt WALnNg  maguag v eyl
{ ﬂ ‘ (\ Nwnado  wo Porv® Savalan YU, Wy 96
{ | okon  manghambuskan VASTY Yo varag oy
doch Paru yowrv Aot wolbon /A'Lt;ks\‘\o
3
Ayah Danl bukan seorang perckok. Aynh Danl sering baperglan
menggunakan Bus. Saat mengantre atau bahkan berada di dalam
Bus, ada orang yang sedang merokok. Kita tolah ketahul bahwa
asap rokok sangat berbahaya.
Langkah sederhana yang dapal dilakukan ayah untuk melindungl
organ pemapasan adalih . a5 & of  don L WOSPoS |
mand o6 lLGbQ\‘S\h afl  gumon don N e ogn /
MangeMsuUMe” . Mevenosn  SahoY 4.n
bargizi - >
4 di atas
Har! ini cuzca sedang hujan dan disertal angin kencang. Gambar
menunjukkan seseorang yang sedang mengalami gangguan kesehatan,
Menurut kamu hal apa yang harus dilakukan... Ponen 3030 Acfaor
manahosiat  OUSIgen  yang Ay ourunon  paruls
wahidspon  omi /- Pevien  dofor manSedi  vemPor
Fngae  bogi bafbodal  Seasies \
S.

; dan
W a orang menyukal menanam pohon
Bbzbn::pbeberapa orang pun tidak menyukal karena
sulit untuk kan dan merawatnya.

% Jelaskan mengapa periu ada pohon dilingkungan

sekitar Kl |Powon  dofar ManATOR @0 ?
buong doft  Kgnderoon  Baf™Morer don
Be=oA viorg \ewve ’ Ponen  dugge
dopor MangnoS ot  sugdan yony
A\ purpvikon  vnrk .kn,\-\\&,pon N
pation | |aava  mariodi. | YamESgEiEaol
by barbose CQaSRiG [ PeNnen dopor
manoy (N9 AomPok PamonaSen Gicbo!

don lown oidas
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PRETEST DAN POST TEST KELAS KONTROL

=

ll‘iamn : Mur AzzZan StjqﬁpPRET 0D
elas 3 9 b \
Vik ¢ kontol ) = 5
INSTRUMEN HASIL BELAJAR 20 =

Perhatikan dengan baik gambar pada soal berikut.

1. Perhatikan gambar berikut!

menyebabkan. ..
a.  bagian | mengempi
b. bagian 2 mengen

Bagian organ p
Faring

Kegiatan yang menyebabkan frekuensi pernapasan paling tngel,
ditunjukkan oleh nomor...

a  Nomor | —— )6 nomor 3 \/

L - 7d nomor4

ng. .
o
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POSTTEST
Nama - :Nue peizah Syace e 0 lov
elas 1 Vb Control) 20
INSTRUMEN HASIL BELAJAR /

Perhatikan dengan baik gambar pada soal berikut.

1. Perhatikan gambar berikut!

Siswa kelas V membuat model alat pernapasan sederhana seperti
gambar di atas. Apabila bagian nomor 5 ditarik ke bawah, maka akan

menyebabkan...
a. bagian 1 mengempis agian 3 menggelembung (-/
agian 4 menggelembung

b. bagian 2 mengempis

Kegiatan yang menyebabkan frekuensi pernapasan paling tinggl,
ditunjukkan oleh nomor...

)6‘ nomor 3
d. nomor4
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POSTIEST q
INSTRUMEN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH (%j
Nama: Mt Kadri Ramedhan q P

1. Perhatikan berikut. 4

e Sclain menghasilkan energi, bernapas juga menghasilkan zat sisa
=" yaitu karbon dioksida dan air Jelaskan bagaimana proses

b«mmspndnmmusia.... A
- lcia mpng\'\‘-mp wdam Mmelalur \niclung .[-l/‘

—— AUl e Farng,lanng, Lakd, bronglku s - H8h
teskhir e Pans-panm .
2
i dilakukan pada gambar di atas?
/l/

-ang di keluarkan...
ey D eru;)\ﬁmp usara
biduny melalus \enagcrolas
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PRETEST
INSTR g
UMEN KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH \)
Nama : [Vlu

DR A4 4 O 1 .
AL Kado. Ramathan AT/

Kelas : V C 5 g
Xk € konerm1 ) g -

1. Perhatikan gambar berkut

Selain mcnghasil'knn energi, bernapas juga menghasilkan zat sisa

yaitu karbon dioksida dan air. Jelaskan bagaimana proses

bernapas pada manusia..
membivup  udam

l&r\n@, tmkea ,\Droﬂgku: 'Aah 8\4h‘\rn33 e
Pam - faru - SV

Proses apa yang sedang dilakukan pada gambar di atas?
Apa vang dihirup dan apa yang di keluarkan...
Orang Wang Saang Mengingp udara
ak@u bl gen Aan id une) melalu
Lengyoro Han - £\

seorang perokok. Ayah Dani sering
kan Bus. Saat mengantre alau bahkan
ang merokok. Kita

Ayah Dani bukan
bepergian mengauna
berada di dalam Bus, ada orang yang sed
' telah ketahui bahwa asap rokok sangat berbahaya.
|4 | angkah sederhana yang dapat dilakukan ayah untuk

melindungi organ pernapasan adalah.... \

oy akan e e

i cuaca sedang hujan dan disertai angin kencang. Gambar di
atas menunjukkan sescorang yang sedang mengalami angENat
keschatan. Menurut kamu hal apa yang harus dilakukan. .

Selimuk ‘\

memaka
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8. LAMPIRAN DOKUMENTASI PENELITIAN

|

= 2 2 |
Dokumentasi: Proses pembelajaran dengan memberikan materi tentang sistem
pernapasan manusia

o
oM XX
‘0 ’. \%".,:’.‘

¥

!

Dokumentasi: Pemberian instrumen tes diferensiasi, tes kemampuan pemecahan
masalah dan tes hasil belajar
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Dokumentasi: Proses siswa mengerjakan instrumen tes diferensiasi, tes
kemampuan pemecahan masalah dan tes hasil belajar

)".
L

." l"
¥
P -

»
.
«

-

N

!f

Dokumentasi: Pgumpulan lembar instrumen tes diferensiasi, tes kemampuan
pemecahan masalah dan tes hasil belajar

2\
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